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PENGANT\n PENERBIT 


KaWan^ jang tertjinta! 


Dari tgl. 27 Agustus sampai dengan 2 September 1964 
CC PKl telah menjelenggarakan Konferensi nasional 
Sastra dan Seni di Djakarta jang dikundjungi o1eh para 
sastrawan dan scniman revolusioner dari segenap -peodjuru 
tanabair. Konferensi ini, Konjcrnas Sastra dan Seni Re- 
volusioner (KSSR), adalab konfcrnas sastra dan seni jang 
pertama jang diselenggarakan oleh PKI. 

Sebelum KSSR PKl sudali bckerdja dibidang sastra dan 
leni, dasar^ untuk pekerdjaan itu telah diletakkan. Meski- 
pun demikian mengingat masih banjaknja tugas^ jang 
hanis dikerdjakan dalam rangka menegakkan dan me- 
ngembangkan prinsip „berkepribadian dalam kebudajaan”, 
maka KSSR ini diadakan. 

Banjak bahan bergima tclali disampaikan kepada Kon- 
fernas, balk oIeh para pemimpin PKl maupun oleh para 
peserta KSSR. Kali ini kami tcrbitkan tiga bahan pokok 
|ang diutjapkan oIch Ketiia CC PKI, D.N. Aidit, jaitu 
referat jang berdjudul Dengan sastra dan seni jang ber- 
kepribadian nasional mens>abdi buruk, tani dan pradjurit 
dan Kibarkan /inggi^ pandji pertempuran dibidang sastra 
dan seni revohtsioner ! seria Hajo ber^sama^ Bung Karno 
kita bina kebudajaan jang berkepribadian nasional! se- 
bagai lampiran. 

Semoga usaha ini dapat menibantu pelaksanaan kepu- 
tusan^ KSSR. 


Djakarta, Descnibcr 1964.- 


Penerbit 


Selamat datang saja utjapkan kepada kawan^ jang 
1 datang dari semua pendjuru tanabair. 

Kita sekarang berkumpul untuk bertukarfikiran tentang 
sesuatu jang pelik, tetapi djuga menarik dan pebting, ten- 
tang sastra dan scni. Mendiskusikan soal ini sekarang 
adalab amat penting bapi kebidupan bangsa dan bagi 
f peningkatan perdjuangan ‘revolusioner Rakjat kita. 

• Tentu ada orang- jang tidak senang melibat setiap ke- 
giatan untuk mengembangkan kekuatan Rakjat. Mereka 
ber-tanja^ dan mendjadi • gusar. Mereka ber-tanja“, ada 

j apa lagi PKl ini ? Ada“ sadja jang mereka perbuat. Tam- 
I bah lagi pekerdjaan kita untuk membuntutinja. Baru 

♦ sadja PKl membikin „heboh” dengan terus mengobarkan 
\ kebangkitan gerakan tani di-mana^ sebagai akibat ge- 

rakan riset jang mereka lakukan. Sebelum itu PKI telab 
j memusingkan kepala dengan’ ber-matjam’^ kegiatannja 
dibidang organisasi, sampai^ orang^ djompo dan anak^ 
mereka organisasi. Dibidang politik, ada sadja ini- 
siatif mereka. Sedjak Federasi Malaya didirikan PKI 
sudah mengatakan bahwa itu adalab neo-kolonialis« 
I me. Sekarang selunib bangsa bangkit mengganjang „Ma- 
j laysia” jang intinja adalah Federasi Malaya. Sekali PKI 
1 menetapkan imperialisme Amerika Serikat sebagai musuh 
I Rakjat Indonesia jang nomor satu dan paling berb'abaja, 

I maka satu-setengah tahun kemudian selurub bangsa 
I mengutiik Amerika Serikat. Daii istilab politik.baru apa 
sadja jang lidak mereka lontarkan ke-tengah^ masjarakat, 

I mulai „kapitalis birokrat” sampai „tuantanah birokrat”, 
I mulai „saiahurus” sampai „salahduduk’', mulai „setan 
j desa” sampai „setan dunia”, dan entah apa lagi, dan..., 

I semuanja tjepat diterima masjarkat. PKl mengatakan per- 
aturan „26 Mei 1963” itu teror dibidang ekonomi, masja- 
rakat membenarkan pendapat * ini dan mengutuk serta 
„menghukum mati” peraturan itu berdasarkan pengalaman- 
nja sendin. Ketika Manikebu (Manifes Kebudajaan) muntjul 
liium Komunis seketika ini djuga melawannja dan tidak 
I lama.kemudian Manikebu dilarang oleJi Fresiden Sukamo 



atasnama Pemerintab, dan tuntutan Rakjat supaja kaum 
Manikebuis diritul makin santer dan luas. „Pantjatjinia” 
diganjang, tetapi djustru „Pantjatjmta” malaban mendja- 
di sah kedudukannja, pensaban mana diperkuat oleh pi- 
dato Tavip Presiden Sukarno tgl. 17 Agustus jbl. Satu 
kali PKl lanipil niengganjiing Sumitro dalaro Musjawarab 
Besar Sardjana Dan Ahli Ekonomi, maka musjawarab 
itupun mengambil kepulusan mengganjang Sumitro, me- \ 
nuntui supaja perguruan--' tmggj dibersibkan dan teori* j 
ekonomi reaksioner Sumiiro dan dari pengikut^ Sumitro. 1 

Sekarang PKl tampU lagi dengan inisiatil baru: Kon- j 

femas Sastra dan Seni Revolusionei (KSSR) jang !ang- i 

sung diselenggarakan o!eh CC PKi. Tentu ini ada apa^njal 
MustabU CC PKl langsung mengurusi sastra dan seni! ! 

Tentu ada udang dibalik batu ! i 

Demikian gusarnja mereka melibat inisiatif'^ Revolusi- 
oner. 

Bagi kita, kawan-, semuanja itu banjalab pembuktian 
sudah bertambah baiknja pemaduan Marxisme-Leninisme < 
dengan praktek kongkrit revolusi Indonesia, dan sama- • 
sekali bukan pembuktian enerzi PKJ [ang ber-lebib’^an. i 
PK! lidak pernah dan ticlak akan kelebiban enerzi dan 1 
samasekali tidak meiigadakan misiatif jang ber-lebih=^an, 
tidak meng-ada- Sebaliknja, kita merasa masib kurang j 
berinisiatil Dan djustru uniuk lebih mengembangkan mi- 
siatit, didalani Partai kita .sckarang sedang berdjalan kam- 
panje untuk nien^*emhani,>/\an setjara maximal peranan aktij I 
kesectnrtni Knbiektit semitci anggota Partai. Ini berarti pe- 
nondjolan peranan individu dalam kegiatan kolektil, supaja , 
tiap- anggoia Paruu lebih kreatit dan lebib banjak inisiadf 
dalam rangka meninckatkan kreativitet dan inisiatit ko- 
lektif masmg- Inisiaiit- kita sekarang baru terbatas pada 
jang paling pcrlu, scsuai dengan tuntutan* jang paling 
mendesak dari perdjunngan revolusioner Rakjat kita. Djuga 
konfcrensi ini kita adnkan karena tuntutan^ jang terus me- 
ningkat. karena '’rising deniands” daripada perdjuangan re- 
volousioner kita. 

Konfercnsi sastra dan seni ini adalab konferensi sastra 
dan seni pertama jang diselenggarakan oleb Comite Central 
sedjak PKI didirikan 44 tabun jang talu dan sedjak PKl 
dcngan scdar memimpin gerakan kebudajaan Rakjai 14 
tabun jang lalu, jaitu sedjak berdirinja Lekra (Lembaga Ke- 
budajaan Rakjat) pada tanggal 17 Agustus 1950. Konfe- | 


rensi ini kita adakan dalam rangka melaksanakan salabsato 
resolusi Pleno ke-11 CC pada acliir tabun 1963 tentang 
Konfcmas Sastra dan Seni, dan dalam ran^a menjambut 
pidato Tavip Presiden Sukarno jang antara lain menekankan 
tentang pentingnja pelaksanaan prinsip „berkepribadian 
daiam kebudajaan *. 

Sekalipun konferensi sematjara ini baru lintuk pertaraa 
kali kita adakan, bukaplab berarti bahwa dengan ini kita 
baru mau memulai meletakkai^ dasar* sastra dan seni re- 
Yolusioner fcita. Dasar^ja sudab diletakkan 14 tahun jang 
laJu dalam Mukadimab Lekra dan kemudian disempuma- 
kan oleb Kongres Pertama Lekra tahun 1959. Dalam 
Kongres Lekra jang bersedjarab ini, setelab menganalisa 
perfcembangan Lekra sedjak ia didirikan, Kawan Jubaar 
Ajub, Sekretaris Umum Lekra, jang kemudian diperkuat 
oleh Kawan Njoto, menjimpulkan babwa sudah ada se- 
mua sjarat jang diperlukan untuk bekerdja .lebib banjak, 
lebib baik dan lebih berguna bagi kebudajaan, bagi Rak- 
jai dan revolusi. Ini menundjukkan bahwa Lekra kita 
sudab dewasa, sekalipun usianja bani 9 tabun ketika itu. 

Inisiatif kita mendirikan Lekra 14 tabun jang lalu ter- 
niata sangat tepat. Kita tidak dapat membajangkan betapa. 
isi dan rupa sastra dan seni Indonesia sekarang sfeandainja 
tidak ada Lekra. 

Sekalipun Lekra baru mempunjai Anggaran Dasar se- 
sudah berusia 7 tahun, tetapi kebudajaan Rakjat, cbusus- 
nja sastra dan seni jang bersifat kerakjatan, dengan sen- 
djata Mukadimab itu sadja telab berkembang relatif sangat 
tjepat dan pada pokoknia terpimpin baik. Ini membuktikan 
bahwa sastrawan dan seniman Rakjat menerima baik 
pimpinan Partai. 

Mukadimab Lekra memindjukkan kematangan politik 
dan kedewasaan pengertian PKI tentang kebudajaan Rak- 
jat serta peranannja .dalam perdjuangan reyolusioner. 
Soal'* azasi mengenai kebudajaan Rakjat didjawab dengan 
baik dalam Mukadimab itu. 

Keanggotaan Lekra jang 14 tahun jang lalu hanja terdiri 
dari beberapa orang, dapat dibitung dengan djari sebelaU 
tangan, sekarang sudah lebib dari 500.000. Dan anggota® 
ini bukan liar, mereka tergabung dalam organisasi massa 
kebudajaan masing^ atau terorganisasi dalam Lembaga* 
Sastra dan Seni dari Lekra. Satu perkembangan jang se- 
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irnmn bcnnr dcngan derap Tanslcab kemadjuan Partai kita. 
Satu prcbtabi jang niembesurkan bati kita, jang memblkia 
iriliaii sckuiu- dan niembikm nsau serta djengkel musun^ 
kiia Kcpada sckutu- kita bcrkaia, bahwa perkembangan 
Lekra nicnuuntungkan kita bersama, memperkuat front 
Manipoijs dibidang kebudajaan. Mari, djuga dibidang mi 
kita menaadakan kompctisi Manipolis. Biasanja dalam 
tiap- konipctisi mcsti aJa jang kalah dan ada jang menang, 
lciapi daiani kompcii.si Mampolis Rakjat hanja mengenal 
mcnang karcna kcbudaiaannla mendjadi madju dan front 
Mampolis bcrtambali kiiat olch kompetisi* kita. 

Djacli. dasar^ saslra dan scni Rakjat jang tepat sudab 
dilciakkan dan perkcnibangannja, baik mengenai segi me- 
luas mai'pun segi menmggmia, sudah menggembirakaa. 
Sckarang. apa lagi jang luirus kita bitjarakan dalam kon* 
fcrcnsi int ? 

Ada dan banjak, kawan- Partai selalu mengadjar kita, 
baliwii kita lidak bolch piias dengan apa jang sudab kita 
tjapai. Mcmang baniak jang sndah kita tjapai dengan be- 
kcrdia kc'as sclama 14 tahun mi, tetapi masib djauh lebih 
bariMk laiu' lianis kiia kciiliakan. Berbitjara tentang sastra 
dan scni Rakjat, kita tak t.<hu berapa luas dan berapa 
dakim lang kita bitjarakan, karcna kita berbitjara tentang 
R.iki ii i'M s«"ndin. 

Dislala.n Partai kita sckar-mu sedang diadakan gerakan 
pcmbfim .n (ikiran mclawaii pcnjakit puasdiri dalam rangka 
pcm'/nlcii !i'‘l>an pcmbadjaan-iliri dan pendidikan-djri, dalam 
rangka nicndjadikan diri kita masing^ Komunis jang baik 
dan k’bih b-ik laui, scbagai djawaban terbadap adania 
gcdialn m.iii mcncmpiib ’Mial.m revolusi” jang mudah dan 
cnnk pad! sLmcnuira k.alcr’ Partai. Bagi orang revo!usi- 
on.'i (Ijaian j•lnl> miiclali dan n.ik pasti bukan djalan jang 
tcpat. Membongkar setjara revoIusioner masjarakat lama 
jang suclan bcr-abad- umurnia dan menggantinja dengan 
jang bani samasekali dan jang baik bagi Rakjat pasti bukan 
pekcrdjaan jang mudali, pasti bukan djalan jang bertabur 
biinga. Mcrcka jang diuntiingkan oleb masjarakat lama 
tidak akan mcmbiarkan Rakjat mengganggu kesenangan- 
nja, niereka akan mati-an melawan Rakjat jang berdjuang. 
Pengalaman revolusi Agiistus ’45 dan pengalaman perdju- 
angan Rakjat Indoncsia untuk menegakkan kedaulatan 
dalam politik, bcrdiri diatas kaki sendiri dalam ekonomi 
dan berkepribadian dalam kebudajaan acbir^ ini memberi 




kan bukli® jang sangat kuat bahwa kaum imperialis jang 
dikepalai Amerika Serikat tidak akan pernab membiarkan' 
Rakjat Indonesia menenipub djalan jang dipilibnja sendiri, 
Mereka sudah, sedang dan akan terus berusaba mengba- 
langi djalan jang sedang ditempub oIeh petdjuangan 
revoIusioner Rakjat Indonesia. Ini harus senantiasa hidup 
dalam fikiran setiap orang revolusioner Indonesia, termasuk 
sastrawan dan senmian revolusioner. 

Gerakan melawan peniakit puasdiri sangat penting bagi 
semua anggota Partai, terutama kader^nja,' karena kita 
tidak mau mandeg, kita mau madju terus dan madju- 
dengan langkab^ jang Iebih tegap dan Iebih pandjang. Arti- 
penting gerakan ini lebih besar lagi bagi para sastrawan 
dan seniman serta pekerdja- kebudajaan revolusioner lain- 
nja, karena pembentukan djiwa, semangat, kesedaran, mo- 
ral dan watak anggola® Partai dan massa Rakjat banjak 
teganiung pada bantuan mereka. Mereka dapa't banjak. 
membantu dalam usaha*kita mengembangkan peranan aktif 
kesedaran subjektif para ancgota Partai. Inti .daripada 
gerakan melawan penjakit puasdiri adalah perdjuangan 
membela ideologi proletar dari pengarub- fikiran dan watafc 
non-proletar. Dengan fr|elakukan gerakan ini berarti kita 
memperbarui dan mem^rkuat kesetiaan kepada kearifan- 
nenekmojang kita, jaitu : Ber-rakit^ kekuiu berenang-renang 
ketep.'an, ber-sakit^ daliulu ber-senang^ kemudian. Dan 
kesetiaan kep.ida apa jang sering kita katakan, bahwa 
„se-baik‘nja pekerdjaan kita, tidak mungkin tjukup baik 
bagi proletariai’'. Djelaslab betapa tinggi tuntutan Partai 
kepada sastrav.'an- dan seniman^ Komunis serta sastrawaii^ 
dan seniman- revoIu«ianer pada umumnia. Tetapi betapa 
miilia pula mereka dimata dan dihati Parlai dan Rakjat 
kita. 

Kawan^. Djuga pcribabasa kita mengadjarkan : Dalam 
laut dapat diduga, dalam hati siapa tahu. Dalam dunia 
modem sekarang laut jang se-dalam^nja mudah diukur, 
dan bahkan angkasa dapat diuk ir. Tetapi tidak ada dan 
tidak akan ada alat niodern jang bagaimanapun jang dapat 
mengukur hati Rakjat, Uati Rakjat hanja dapat diukur 
dengan bati. Fikiian Rakjat hanja dapat diselami dengan 
fikiran. 01eh karena itu masalab mengintegrasifcan diri 
dalam fikiran dan perasaan dengan massa Rakjat adalab 
masalab jang paling pokok bagi para sasirawan dan seni- 
man revolusioner. Untuk ini kiia barus mementingkan tunin 
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kebawab (turba) untuk mcngadakan risel. Tetapi kita tidak 
mungkin mensei semua |ang perlu kita ketabui. Untuk itu 
usia kita terlalu pendek, sedangkan jang barus kita selami 
dan ketabui begitu banjaknja. 01eh karena itu, dengan 
tidak menunggu kesempatan turba untuk mengadakan riset' 
jang teniu iiarus selalu kita usabakan, kita harus menambab 
pengctalnian kita dengan banjak beladjar dan banjak ber- 
tukar tikiran. 

Umuk itulali, uniuk saling beladjar dan bertukar fikiran, 
kawan- kami undang. Kanii jang sekarang memegang 
putjuk punpinaii Partai kiia tidak mempunjai pretensi bah- 
\va kami iahu begala. Kalau kami sekarang mempunjai 
pencciaiuian dan pcngerlian serba sedikit tentang sastra 
dan scni jang diperliikan, maka hal ini adalab djuga berkat 
bantuan kawan- sekima ini. 

Uniuk memudabkan djalannja diskusi saja akan mem- 
bcrikan ^ekedar pengantar tentang: 

(1) Scdiarak pen^intef^rasian sastra dan seni reyolusi- 
oner (ienaan massa Riikjat pekerdja ; 

(2) Dengan sastra dan sem jang berkepribadian nasio^ 
nai mengabdi burult, lani dan pradiurit, menjelesaikan 
revoinsi nasional-demokratis dalam menudju ke Sosialisme; 

(3) Penginiegrasian sastrawan dan seniman dengan 
massa Rakjai pekerdja mempakan sjarat mutlak dalam 
melaksanakan garis poUtik jang tepat dengan penuangan 
dalam bentuk artistik jang tinggi. 

Tentang haP ini)ah pidato ini saja Jandjutkan. 




I. 

SEDJABAB PENGINTEGRASIAN SASTRA DAN 
SENI REVOLUSIONEK DENGAN MASSA 
RAKJAT PEKERDJA 

Dimuka sudab saja katakan, babwa berbitjara tentang 
sastra dan seni Rakjat sania balnja dengan berbitjara ten- 
tang Rakjat itu sendiri, tentang sesuatu jang boIeh dibilang 
i sudah ada sedjak Rakjat itu ada. Demikian pula, berbitjara 
tentang sastra dan seni rev61usioner sama balnja dengan 
-berbitjara tentang sesuatu jang boleh dibilang sudab ada 
' sedjak gerakan revolusioner itu ada dinegeri kita 

Pengintegrasian sastra dan seni revolusioner dengan 
kaum burub, kaum tani dan Rakjat pekerdja lainnja sudab 
ada sedjak adanja gerakan revolusioner modern dinegeri 
kita, jaitu diniulai sedjak awal abad ini. Ini tidak bisa lain, 

' karena kaum revolusiohv iang bergerak dibidane politik 
dengan sedar menggunakan media pers dan berbagai ben- 
tuk kesenian untuk keperluan agiiasi dan propagandanja. 
Sarekat Islam (didirikan tahun 1912) pada tabun^ permu- 
. laan,- serikatburub^ jang dipimpin oleh ISDV (1914) ^ 
PKI (1920), Sarekat Rakjat (SR) jang dipimpin oleh PKI, 
dan PKI sendiri, jang semuanja merupakan gerakan massa 
I jang tjukup luas. telah mempunjai pengarub jang bes^ 
terbadap perkembangan sastra dan seni Indonesia. Sesudan 
' SI, SR dan PKI dilarang, peranan mengorganisasi dan 

' raemobilisasi massa setjara terbuka diteruskan oleh PNI 

dan Partindo jang dipimpin cfteb Bung Kamo, dan kemudi- 
an oleh Gerindo. Kader^ gerakan massa bekerdja di-tengafaa 
Rakjat, tidak terketjuali dikalangan seniman^ Rakjat de-’ 
ngan mengorganisasi dan mempengarubi perkumpulaa 
kesenian, terutama drama Rakjat. ^ 

I Diwaktu kegiatan politik revolusioner dilarang, kader* 
revolusioner banjak jang bergerak dalam rombongan^ ke- 
1 senian jang berupa drama Rakjat, perkumpulan musil^ 

‘ pentjaksilat, dsb. Mereka djuga bergerak dalam badana 
j pendidikan seperti Taman Siswa, Perguruan Rakjat dsb. 

. u 





Proscs pengintcgrasian sastra dan seni dengan gerakan 
rcvolusioncr pada nia^sa itu datang dari dua djurusan. 

Pertama, dari ronibongan folklor, jang karena kekreatitan 
Rakiat sendiri dan berkat pengarub gerakan revolusioncr, 
mcningkat mendjadi drama Rakjat jang mengintegrasikan 
diri dengan gcrakan rc\olusioner, seperti misalnja ludruk, * 
keiopruk, reog (Djawa Barat), dsb. Bersamaan dengan ber- ' 
kcmbangnja drama Rakjat, berkembang pula tjabang- ke- ! 
scnian Rakjai lalnnia scpcrti tari, musik, sastra. dll. I 

Dranui Rakjai dan bcrbagai bentuk wajang jang dibawab [ 
pengaruli kaiim rcvolii.sioner telab’ memainkan peranan : 
jang posiiif, misalnja clalam menanamkan rasa tjinta tanah- , 
air dan anti-kolonialisme. tjinta kebenaran, tjinta keadilan, 1 
lieroisnie, anti-kcmaksiaian dsb. Seniman^ drama Rakjat | 
dan pewajangan telah mclabirkan banjak kritik-sosial, ter- 
utuma jang berupa satirc (sindiraii) dalam bentuk pantun^ ! 
atau lclutjon- sindiran terbadap alat^ kekuasaan kolonia! I 
Bclanda dan fasis Djepang jang dibentji Rakjat. Djuga ! 
tcrbadap praktck=^ tuantanab seperti idjon, Untahdar.it, j 
pologoro. pantjcn. dll. Seniman^ satiris dari drama^ Rakjat I 
sangat cliijintai oleli penontonnja jang terdiri dari Rakjat i 
pekcrdja dan scbaliknja sangat dibentji oleh pemerintdb ; 
kolonial serta musuli- Rakjat lainnja Pemain ludruk lang 
sangat tcrkenal, jailu Tjak Durasim telab dibunub oleh tasis 
Djepani' karena kritik- satirisnja jang tadjam terbadap ke- 
kuasaan Djepang. Djuga dalang^ banjak jang barus ber- 
kcnalan dengan pcndjara kolonial. 

Keciuo, dari kalangan intelektuil dan seniman revolusi- 
oncr lang bcrgcrak dibiclang djumalistik, polemik, karika- 
tur, tjerpen, es.sai, novel niusik dsb. Tak dapat disangkal 
pcranan pcnting ll'.R. Siipratman jang te1ah mentjiptakan 
lagii ,.liidoncsia Raja” dan lagu^ revolusioner lainnja. 
Djuga tak dapat disangkal bahwa dengan buabtangan* 
Supraiman dimulailab dalam kebidupan musik modem di- 
negcn kita „musik untuk Rakjat” atau „musik untuk re- 
yoliisi”. Pun tak dapai disangkal bahwa Badii Mukti, Tirto 
AcUuMino dan Ma\ Mann Kartodikromo adalab pelopor* 
sastra modcrn Indonesia. Dcngan buabtangan® mereka 
dinuilailali clalam kesusaNiiaan modern dinegeri kita prinsip 
„sasiia unluk Rakjat”. 

Dan uraian singkai diaias dapat kita simpulkan tentang 
siidali ditanamkannin tradisi revolusioner dalam kesenian 
kita, jaitu pemaduan setjara kreatif warisan keseniaii 
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nenekmojang dengan pembabaruan jang revolusioner, jang 
sesuai dengan tuntutan gerakan revolusioner. Djuga telab 
ditanamkan tradisi sastra dan seni mengabdi Rakjat pekcr- 
dja. Dengan demikian prinsip „berkepribadian dalam ke- 
budajaan” dan prinsip ..s cni untuk Rak iaC. bukanlab se- 
suatu jang asing bagi Rakjat Indonesia. 

Rakjat Jndonesia tidak hanja kreatif dalam menerima 
wartsan nenekmojang, tetapi djuga dalam menerima jMg 
datang dari luar. Kerontjong jang sekarang sudah mendjadi 
milik Rakjat Indonesia diselurub Nusantara merwpakan 
tjontob kreativitet dalain menerima jang datang dan luar. 
Pun wajang, gambus, terbangan (rebana) dan arsitcktur 
tidak diterima „sebagaimaiia adanja” sadja. Demikian pula 
bentuk^ kesenian lainnja, baik jang datang dari B^at 
maupun jang datang dari negeri^ Timur, semuanja diterima 
dengan melalui proses penjesuaian dengan kepribadian 
Rakjat Indonesia sendiri. Ada Jang boleh dibilang sudab 
selesai proses penjesuaiannja, dan ada jang belum selwai 
serta masih lambat .sekali' djalannja. 

Dengan sendirinja, ketiadaan pimpinan jang tepat telab 
menjebabkan kekurang-sempurnaan, baik dalam mcmi»r- 
barui warisan nenekmojang maupun dalam menerima 
jang datang dari luamegeri. Tetapi dasar jang- posittf telab 
diletakkan, jaitu dengan bertitiktolak dari kepribadian 
■ sendiri beriisaba itniuk mengadakan pembaruan apa fong 
diwarisi dari nenekmojang don bersedia menerima fpng 
dari luar dengan lewat proses penjesunian,-Dengan demi^ 
kian dapat disimpulkan, bakwa Rakjat Jndonesia menolak 
dogmatisme dalam sastra dan seni, baik dogmatisme ier- 
kodstp warisan nenekmojang maupun dogmatisme terkadap 
fang datang dari luar. Rakjat Indonesia mendjundjiingtinggi 
' kepribadiannja sendiri, dan menolak baik konservatisme 
maupun nikilisme daUim sastra dan seni. 

RevoIusi Agiistus 1945 telah membukakan kemungkin- 
an-kemungfcinan baru jang luas bagi perkembangan saslra 
dan seni rcvoIusioner. Setjara spontan semua bidang ke- 
senian telah menealami perkenibangan dan umumnja telab 
mengabdikan diri kepada revolusi. Drama Rakjat, tej;utama 
ludruk, ketoprak, reog dan dagelan (bebodoran) bermun- 
tjulan dan berkembang di-mana-^ serta giat ambilbaaian 
di-front^ pcrtempuran dalam mengobarkan semangat pra- 
djurit dan kaum gcfilja. Djuga pelukis^ dengan poster^ dan 
tjoretan^ dindingnja ikut mengobarkan semangat revolu- 
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•ioncr Rakjat, Tetapi, karena ketiadaan pimpman revoIusl- 
oner dalam gerakan kebudajaan, cbususnja ketiadaan pim- 
pinan PKI, kesempatan jang sangat baik itu tidak membawa 
kemadjuan jang besar pada perkembangan kebudajaan, 
cbususnja pada sastra dan seni revolusioaer. 

Sampai tabun 1950 boleb dibilang PKI tidak memberi- 
kan pimpinan kepada perkembangan sastra dan seni revo- 
lusioner. Baru dalam tabun 1950, djadi sesudab revoiusi 
menurun dan sudab banjak orang jang tadinja ambilbagian 
dalam revolusi meninggalkan revoiusi atau sedang siap^ 
untuk meninggalkan revolusi, kaum Komunis tampil 
memberikan pimpinan pada gerakan kebudajaan Rakjat 
dengan mendirikan Lekra. Disatu fihak iru menundjukkan 
kesedaran jang datan^mja terlambat, tetapi difikak lain ini 
adalak fiasil pengendapan dan peladjaran selama revolusi 
Agustus 1945, dan merupakan tekad bulat untuk mene- 
Tuskan revolusi dengan djalan jang leblh baik, jaitu dengan 
menjusim front kebudajaon disamping front^ lain jang 
djuga mulai digalang atau digalang kembali pada waktu 
jang hampir bersamaan, Lekra telah memainkan peranan 
fcmg penting dalam mentjegak kemerosotan lebik landjut 
dari gerakan revolusioner dinegeri kita, 

Lekra didirikan ketika didalam PKI sedang berlangsung 
perdjuangan intem jang sengit melawan oportunisme „kiri” 
dan kanan. Lekra merupakan perwudjudan dari usaba 
sajap Leninis dalam PKi keiika itu dan sekaligus merupa* 
kan salabsatu perwudjudan daripada meningkat dewasanja 
PKI. 

Berdirinja Lekra merupakan kemenangan daripada satu 
azas, menipakan bukti kesedaran dan kejakinan akan 
datangnja kemenangan. Terutama sedjak tabun 1951, jaitu 
tabun kelaliiran kembali PKI, petngintegrasian sastra dan 
seni dengan massa Rakjat pekerdja daa gerakan revolu- 
sioner berdjalan dengan terpimpin. Sedjak itu front kebu- 
dajaan memainkan peranan jang sangat penting dalam 
barisan progresif. Dan djika sedjak tabun 1951 perkem- 
bangan situasi politik Indonesia terus menaik, banjak 
sukses ditjapai dibidang politik, maka peranan penting 
telab ikut dimainkan oleb front kebudajaan jang dipelopori 
oleb Lekra. 

Seperti sudab saja katakan dibagian muka, Mukadimab 
Lekra aaenundjukkan kematangan politik dan kedewasaan 
pengertian PKl tentang kebudajaan Ral^t serta peranan- 
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\ia dalam perdjuangan revolusioner. Tni dibuklikan oleb 
kalimat^ dalam Mukadimab jang antara laio meBgalakaa O 
£nwa ., Rakiat adalah satu^nja pentņpia kebuda )a^’*, 
babwa „pembangunan kebudajaan Indonesia baru hania ’ ^ 

daptit dilakukan olek 'Rakja t" dan babwa ,JLekra menerima . 
dengan kritis peninggalan^ nenekmojang kita, mempela^ 
djari dengan seksama segaia segi peninggalan itu, seperti 
halnja mempeladjari dengan seksama pula hasil* tjiptaan 


kiasjk maupun baru dan bangsa tain lang manapun. 
dengan i/w berusaka meneruskan setjara kreatif tradisi 
jang agung dari sedjarab dan bangsa kita, menudju kepen- 
tjiptaan kebudajaan baru jang nasional dan ilmiahf\ 

Sediak berdirinja Lekra sudab bertekad untuk membikin 
sastra dan seni revolusioner Indonesia memiliki ke^atan 
untuk menuangkan djiwa hakiki masjarakat dan abaa k.ita 


dalam bentuk artistik jang tinggJ Tekad inilab jang Uanis 


mendjadi tekad tiap* anggola Lekra dan semua sastrawan 
dan seniman revolusioner. 



n. 

DENGAN SASTKA DAN SENI JANG BEKKEPRI- 
BAD2AN NASIONAL MENGABDI BURUH, 

T® N! DAN PKADJURIT, MENJELESAI- 
KAN OLUSI NASIONAL-DEMO- 
KUATIS DAT,AM MENUDJU KE 

SOSIALISME ! 

Scwakm mcnciima roiiibongan drama „Sinandang” dari 
Siimaira Utara pada ian‘'-'al 23 Februari 1964, antara lain 
saja kcmukakan. baliwa kaum Komunis sekarang sedang 
bcrdjuant: mclaksanakan liga pn'nsip : berdaulat dibidan^ ' 
politik, brrdin diatas k(th sendiri dibidang ekonomi dan ( 
berkepribadian dibidantr kcbiidajacin. Jang saja maksudkrin , 
dengan bcrkcpribadian dibidang kebudajaan adalab ber- | 
kcpribadian nasinnal dibidang tersebut, termasiik bidang j 
sastra dan seninja. Mcngapa hal ini barus kita perdjuang- 
kan ? 1 

Sebacaimana knwan- scndiri telab menjaksikan, kaum ! 
impcrialis. nuilai Bclanda. kemudian Djepang dan kiiii 1 

Amcrika Scrikat, telab dan sedang berusaba melalui ber- ^ 

bagai tjaia dan dialan uniiik mematikan kepribadian Rak- ^ 
jat Indoncsia. Imperialis Amerika Serikat sckarang tidak ! 
banja mcrupakan nuisuli nomor satu Rakjat Indonesia 
karena kcdiidukan politik dan ekonominja, tetapi djuga 
karena donunasinja dibidang kebudajaan, cbususnja dibi- 
dang ilnni. filni, nui^jik dan lektur.. Seiring dengan neo- , 
kolonjalisinc jana mcrcka djalankan dibidang ekonomi dan 
politik, mercka mcnginten^ifkan agresinja terbadap Rakjat 
Indonc.sia dibidang kcbudajaan. Usaba^ mereka ini dibantu 
setpirn akiif oleb kakiiangan‘’nia didalamnegeri, jaitu kaum ; 
komprador, kapitalis birokrat dan tuantanab, Usaba- ter- r 
sebut mendapatkan angin baik dari kegiatan kaum revi- 1 
sionis modern jang bclakangan ini merembes kedalam • 
tubub gerakan klas buruli internasional dan gerakan ke- ( 
merdckann bangsa-. ; 

Karnn revisionis bukan banja tidak melawan kebudajoan 
imperia!i<:. letapi niereka bangga kalau berbasil mendjiplak 
atau rncmbikin barangtiruan (surrogaat) dari kebudajaan 
imperialis. Mcreka sungguli telak berbuat banjak dalam 
melantjarkan kernerosorau moral dan ideologi gencrasi 
muda ncgeri^nja, nicreka icla/i meratjurii pewaris^ daripada 


revolusi negeri mereka masing^. Dengan demikian per~ 
buatan kaum revisioms t}ot)ok benar dengan perbitungan 
kaum imperialis, jaiiu babwa generasi^ kemudian akan 
mengckianati revoiusi Sosialis, dan dengan sendirinja 
memenubi barapan^ kaiim imperialis. 

Dengan bantuan sastrawan^ dan seniman^ sewaannja 
didalamnegeri, antara lain mereka jang berkeruniun dise- 
kiiar Manikebu, imperialisme Amerika Serikat menjebar- 
kan ideologi reaksioner dibidang sastra dan seni, dcngan 
etiket jang ber-ganti^ dan bendera jang berubab-ubab, tc- 
tapi isinja tetap jang itu^ djuga. Mcreka sebarkan tCori 
bumanisme- universil, jang mengadjarkan ^tjinta kepada 
sesama manusia”. Mereka mengadjarkan kemanusiaan jang 
abstrak, sekalipun maksud mercka kongkrit. Menurut Mum 
Manikebuis, se-djelek^ manusia, misalnja Tengku Abdul- 
racbman dan Lyndon Jbbnson, masib bersinar ,,tjahaja 
IIahi" didalam dirinja, masih ada segi- baiknja. OIeh kare- 
na itu orang- sematjam' itu djangan dimusubi, malanan 
harus diselamatkan. Demikianlab tjara mereka mengebin 
adjaran Manipol agar Rakjat tidak mengena! dan tidak 
mclawan musub^nja. 

Menurut kenjataan didalam masiarakat berklas, scperti 
dalam masjarakat Indonesia sekarang, banjalab tcrdapat 
kemanusiaan jang berwatak klas dan tidak ada kemanu- 
siaan jang terlepas 'dari klas. • . i 

Kaum "Komunis mendjundjung kemanusiaan, jaitu .ke- 
manusiaan proletariat, kemanusiaan massa Rakiat, scdang- 
kan kaum imperialis dan tuantanah mendjundjung kema- 
nusiaan burdjuis dan kemanusiaan feodaU Dan bila diteliti 
lebih djauh, kemanusiaan jang diTdjadja^kan kaum reaksi- 
oner itu tidaklab lain daripada akal busuk untuk memper- 
pandjang umur sistim pengbisapannja. 01eh karena itu, 
bumanisme kita harus mendidik Rakjat tidak binja untuk 
mentjintai, tetapi djuga sekaligus untuk membcntji, jaitu 
mentjintai sesama massa Rakjat dan sebaliknja membentji 
kaum imperialis, kaum tuantanab dan kaum rcaksioner 
lainnja, mentjiniai perdjuangan revolusioner untuk rneram- 
pungkan tugas^ Revolusi Agustus 1945 sampai ke-akar^nia 
dalam perdjuangan menudju ke-Sosialisme dan sebaliknia 
membentji kaum kontra-reYolusioner jang niengbalang- 
balangi terlaksananja tugas tersebut serta berkebendak 
mempertahankan sistim pengbisapan imperiaks dan teodal 

lan? ada. . . 

Sedjalan dengan menjebarkan bumanisme universil, 
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ideologis^ imperialis menjebarkan kosmopolitanisme dan 
nibilisme nasionai, seolali-oJah ada manusia-^ aneb jang 
bisa dilabirkan dimuka bumi tanpa mendjadi penduduk 
sesuatu negeru tanpa mendjadi anggota sesuatu mas]ara- 
kat dan tanpa termasuk dalam sesuatu klas atau golongan 
dalam masiarakat. Bersamaan dengan itu meieka sebarkan 
sovinismc lang bertentangan dengan intemasionalisme, 
scolah-olaii ada manusia- aneh jang hanja mendjadi pen- 
duduk salulisatu ncgcri tanpa sekaligus mendjadi penduduk 
dunia. 


Mereka djuga mengobarkan provinsialisme, separatisme 
dan rasialisme tidak hanja dibidang politik tetapi djuga 
dibidang kebudajaan untuk menggerowoti keutuban persa- 
tuan nasional Rakjai Indoncsia. 


Pendeknja, dengan tindakan^nja itu kaum iraperialis 
Anierika Serikat dengan bantuan kaum reaksioner dida- 
lamnegen ingin menolong kedudukannja jang sudab go|ah 
dibidang politik dan ekonomi, ingin meneniskan penindas- 
an dan pengbisapannja terbadap Rakjat Indonesia dengan 
djalan menumpulkan patriotisme revoIusioner Rakjat da- 
lam niclawan imperialisme. 


Serangan djabat kebudajaan imperialis Amerika Serikat 
tidak kalali berbabajanja dibandingkan dengan agresmia 
dibidang politik. ekonomi ataupun militer. Malaban dalam 
batas=^ terlentu dan dalan keadaan^ tertentu terabakan 
„pelor mas” itu lebib berbabaja daripada tembakan pelor 
besi. Kewaspadaan Rakjat terbadap babaja pelor besi lebih 
tadjam djika dibandingkan dengan kewaspadaan terbadap 
babaja „pelor mas”. Ini terbukti dari keniataan^ jang kita 
saksikan saban bari. Banjak orang^ dan goiongan^ lang 
sudab revolusioner atau sudah Manipolis dalam pandangan 
poiitiknja. bakekatnja masih bersikap reaksioner djika di- 
tindjau dari sikap kebudajaannja. Malaban masib ada 
ntara kader^ Partai kita, berikut keluarganja, jang sam- 
sekarang setjara kebudajaan masib belum memiliki 
sikap jang tepat. Inilab jang sering disebut . .politik kiri ^ 
kebudajaan kanan”. Oleb sebab itu, bagi kadei^Kl tidak 
s^a perlu terus mengasab ketadjamaD perasaan poliUk- 
nja. tapi djuga perlu terus mengasab ketadjaman perasaan 
kebudajaannja, cbususnja perasaan sastra dan seninia, 
'Dalam rangka kita sekarang membangun keluarga^ Komu- 
nis, peranan 'sastra dan seni revoiusioner adalab sangat 
penting. 


1$ 


. Kepada para sastrawan dan seniman reYolusioner saja 
minia perbatian cbusus mengenai anak^ kita. Anak^ Rakjat 
pekerdja sekarang memang masib ikut merasakan derita 
bidup bersama dengan orangtua mereka, tetapi mereka 
sudab tidak mengenal lagi kolonlalisme jang telandjang se- 
perti kita dulu mengenal kolonialisme Belanda dan fasisme 
Djepang. Mereka sekarang bidup dalam neo-kolonialisme 
jang penub dengan kemunaUkan, jang kedjabatannja oleh 
\ anak^ tidak mudab diketabui, apalagi jang merembes lewat 

! saJuran „kebudajaan”. Padabal anak^ kita adalab pelaksa- 

j na-pelaksana revolusi dan kemudian akan mendjadi .pe- 

I waris® dan penerus^ revolusi. Baik sukses revolusi nasional- 

I demokratis maupun suk'ses revolusi sosialis dan pemba- 

I ngunan Sosialisme diucgeri klta akan banjak tergantung 

; pada anak^ kita. 01eh karena itu anak^ Rakjat pekerdja 

I Indonesia memerlukan kebidupan sastra dan seni, memerlu- 

i kan batjaan, musik, film, drama dan kegiatan^ sastra dan 

I seni lainnja jang dapat membantu mereka untuk mendjadi 

' pelaksana dan kemudian mendjadi pewaris dan penerus 

Tevolusi jang dapat dipertjaja. Adalab kewadjiban para 
' sastrawan dan seniman dewasa ini untuk memberikan san- 
tapan kulturil dan bimbingan kreatif kepada anak^ Rakjat 
I ' pekerdja. 

I Kawan^ jang tertjmta ! 

' Kita menjaksikan .masih adanja sastrawan^ dan seniman^ 

I Indonesia jang selain mengagumi dan mengagung-agungkan 

' apa sadja jang datang dari Barat, djuga meremebkan sastra 

i dan seni Rakjatnja sendiri. Kaum nibilis kebudajaan ini 

I berpendapat bahwa Sastra dan seni Barat itu baik, bermutu 

( tinggi dan indab, sedang sastra dan seni Indopesia djelek, 

i bemiutu rendab dan tidak Indab. Barat jang didjundjung 

' diatas kepala kosoņgnja itu tidak lain adalab Barat im- 

i perialis. Mereka setjara latah meniru mentab^ apa jang 

I datang dari Barat, dan sebaliknja tidak berusaba untuk 

[ mengenal, menggali dan menjaring serta mengembangjcan 

milik nasionalnja sendiri. Lebih djaub mereka tidak babja 
menini gajanja, tetapi bulat^ mendjiplak segala kebreng- 
* sekan, kebedjatan dan kebobrokan ideologi jang terkan- 
dung didalam kebudajaan imperialis jang dekaden. Merelca 
lebib mahir menjanjikan lagu* Barat daripada lagu^ Rakjat 
Indonesia sendiri. Mereka lebih bangga berdansa-dansl 
setjara Barat, tetapi malu menarikan tari^an Indonesia 
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scncliri Pcndcknjn, mcreka setjara rochaniah telah men- 
djadi tauanan djinak clari kaum imperialis, dan malabaa 
bcrangsur-angsur nicndjadi serdadu sewaannja jang setia, 
Pcrbuaian mereka sepcnulinja bertentangan dengan sifat 
Rakjai Indonesia jang pandai memiiib dan kreatif dalam 
nicncnma jang daiang dari luar. Dari mereka tidak dapat 
ktta liarapkan scsiiatu iintuk mengembangkan kebudajaan 
jang bcrkcpribadian, sebab Jjustru mereka termasuk orang^ 
jang mcnibaniu kaum imperialis dalam usaha bendak mem- 
buis djiwa Rakjat dan mcmbunub kepribadiannja dengan 
alat kcbudajaan. Jni dapat kita lihat dari tindakan^ mereka i 
kciika bangkiinja kesedaran Rakjat mengganjang kebuda- j 
jaan iinperialis Amerika Serikat belakangan ini, dan meng- ^ 
gcioranja scmangat untuk menegakkan kembali kepribadiaa ' 
nasiona! dibidang kcbudajaan. Mereka menentang aksi^ 
pairioiik scpcrii aksi boikot film^ Amerika Serikat dengan ' 
^alasan-" jung mcntertawakan dan kerdil. Dan setelab 
nuisik ngak-ngik>ngok lidak boieh didjadjakan, mereka ' 
kcinbali ke-.,kepribadian nasional’* menurut tjara mereka, ' 
Mcrcka mefigarans'ir dan membawakan lagu^ Indonesia 
rncntirui gaja ngak-ngik-ngok. Sebagai basilnja lahirlah ' 
,,Bcngawan Solo” jang dirock-’n-roll-kan, „Tirtonadi’* 
jana di-twist-kan, dan lagu^ anak^ jang dibrengsekkan. 
Mcrcka djuga „mcntjiptakan” lagu^ Indonesia „popuIer** 
dan laiiu- daerali, tetapi hanja kata^nja sadja jang ! 
Jndoncsia atuu dacraU, sedangkan ritme dan melodinja • 
ad:ilah ngak-ngik-ngok. Demikian pula setelab rock ’n roU, > 
twist dan tarian^ jang iebih mengandung kebinatangan 
daripada kcmanusiaan diteniang olefa massa, mcreka ' 

mcngadakan scinatjam rock ’n roU atau iwist „nasional** i 

jang diinngi olcb musik .igak-ngik-ngok „nasionar’. Me- 
rcka bukau lianja tidak berfaenti menterdjemabkan buku^ 
Barat jang mcmpropagandakan rasialisme, banditisme daa 
gangsicrisme kedalam babasa Indonesia, tetapi mereka be- 
lakangan ini lcbili getol nienulis roman^ pitjisan dan tjerita^ i 
komik lang isinia scrupa lentang indonesia, dengan me- 
rcka^ bandit- dan gangstcr- k la Amerika di Indonesia. ! 
1 inUakan mcrcka iiu tidak lain adalab „meng-lndonesia- 
kaii ’ kcbtidajaan iniperialis dengan sepla kebedjatan dan | 
kcnicrosoian idcologinja. Hal ini lebih djahat dan lebih I 
bcrbaliaja. karcna claja merusaknja bertambab besar dan I 
bcrtanibali tjepat daripada kebudajaan imperialis jang asli. 

1 indakan mcreka itu tidak sesuai dengan inaksud membina 


kcbudajaan jang berkepribadian nasional. Meroka merusak 
kepnbadian nasional, merusak moral dan menuropulkan 
semangat perdjuangan revolusioner Rakjat Indonesia, ter- 
utania sekali pemuda-pemudi Indonesia. Karenanja, tmdak- 
an mereka harus kita iawan dan kita telandjangi habis an. 

Disampmg itu memang kitapun mengetabui adanja 
sementara sastrawan dan semman jang setjara tidak sedar 
melakukan kesalaban jang serupa dalam ukuran jang iebih 
ringan Didorong olefa keinginannja untuk mengembangkan 
kebudajaan Rakjat Indonesia, mereka berorientasi kekcbu- 
daiaan Barat jang dianggapnja madju dan bermutu. Sudab 
barang tentu keinginannja itu tidak terkabul, karena di- 
samping sudah salah djalan, jaitu akan membma kepri- 
badian nasional melalui Barat. ditambafa iagi salah-pilih, 
jaitu keliru mengambil ampas kebudajaan Baral dan bukaa 
san-patinja jang baik. Mereka tidak bisa memisafakan 
antah dari beras. Memang dalam batas^i tertentu se-oliih=' 
tertiapai kemadjuan^ dalara karja-nja, tetapi sebenarnia 
kepribadian nasional jang di-idam-kannja itu tidak terte- 
mukan, bahkan mereka djaubi. Mereka sendin djustru ke- 
bilangan kepribadian, sedang karja^ mereka hanja merupa- 
kan klise^ dan ‘duplikat^ belaka dari kebudajaan .Barat, 
Terfaadap kaum nifailis kebudajaan jang tidak sedai mi 
kita harus bersikap sabar menjedarkan mereka. babwa 
mereka salafa-djalan dan sa!ah-pi!ih, dan harus kita run- 
djukkan djalan jang.tepat lang sebarusnja mereka rempuh- 

Agresi sastra dan 'seni imperialis banjalab dapai Kita 
lawan dan kita kalabkan dengan sastra dan seni jang ber- 
kepribadian nasional Sastra dan seni jang kepribadiannja 
kuat tidak faanja tahail dan mempunjai kekebalan terfaadap 
pengarufa merusak dari kebudajaan imperialis, tetapi tebih 
dari itu djuga meinpunjai kemampuan untuk setjara aktif 
melawan dan mengalabkan kebudajaan imperialis 

Mrjpjiira piakRud kan deng an sasUca daiL_seni jang ber- 
kepnbadian n asion^ adaiab sastra dan seni jang lahir dari 
tradi^pTtrrotisme revolusioner Rakjat Indonesia sendiri, 
jang mentierminkan tradisi dan adat-istiadat bangsa ^en- 
diri, bertema nasionaJ dan melukiskan aspirasi^ nasional 
Rakiai InUonesia jang revoIusioner. 

Bidang^ sastra dan seni termasuk bidang^ terpentmg 
daripada pekerdjaan ideologi kita Dan setiap pekerdjaan 
ideologi, tanpa perketjualiaL, djadi djuga pekerdiaan 
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sastra dan seni, harus disubordinasikan kepada kepenting- 
an Rakjat Indonesia. Perdjuangan dibidang sastra dan seni 
adalab bagian daripada perdjuangan kita dalam meng- 
Indonesia-kan Marxisme-Leninisme, bagian daripada per- 
djuangun kita daiam mendjalankan revolusi setjara kreatif, 
dalam mentrapkan kebenaran universil Marxisme-Lenin- 
isme pada kenjataan^ spesifik negeri kita, mentrapkan 
dengan sepenubnja niemperbitungkan sedjaran dan situasi { 
aktuil negeri kita, dengan sepenubnja memperbitungkan 
kemampuan dan tradisi, (untutan^ dan taraf kesedaran 
Rakjat kita. Ini berarti bahwa dalam memetjabkan sesuatu 
problim jang kita badapi, kita tidak sebarusnja bersandar 
pada formula^ atau da!il=^ jang sudab tersedia, tetapi harus 
memabami problim iiu setjara tepat dan kena atas dasar 
analisa jang ilmiab daripuda kenjataan^ dan mengambil 
tindakan^ jang tjotjok untuk memetjabkan problim itu. 

Sebagai Komunis kita Inarus mempeladjari sedjarab 
revolusi2 dan sedjarab Pariai^ Komunis diluamegeri, ter- I 
utama sedjarab Partai Komums Uni Sovjet dan Partai I 
Komunis Tiongkok. Tctapi apa tudjuannja mempeladjari 1 
sedjarab- itu ? Pasti bukan untuk „memmdahkan** revo- 
lusi diluarnegeri itu kc Indoncsia, tetapi untuk melaksana- 
kan rcvolusi kita sendiri dengan tjara jang lebih tepat, ! 

supaja kitu dapat nienarik pcladjaran^ jang baik dan tidak \ 

membikin kesalaban^ jang pernab dibikin oleh kaum Ko- 
niunis diluarnegeri dalam mcmimpin re\olusi^nja. Revoiusi 
kita diiaksanakan di Indonesia, dan bukan dinegeri lain, ' 
dilak.sanukan oleh Rakjat Indonesia dan bukan oleh Rakjat 
negeri iain. Inilab jnng hanis senantiasa kita ingat. | 

Sebagai Komunis kiia Iiarus Iebih banjak mengenal ke- 
aclaun negeri dan Rakjat kita sendiri, keadaan masalampau i 

dan masakini kita untuk membentuk masadepan kita jang ' 

gemilang. Ini berarti babwa kita barus lebib sunggub^ i 

mempeladjari sedjarali, geografl dan adat-istiadat Rakjat 
kita. Buik untuk kerdja poliiik maupun untuk kerdja sastra 
dan scni pcngetabuan jang dalam tentang bal^ ini sangat 
diperlukun bagi usahu kita membangkitkan kebanggaan 
nasional Rukjat dan mendidik Rakjat kita dengan tjara 
jang paling tjotjok untuk mercka dan jang paling mendjiwai 
mercka dengan ketjintaan jang mend^am kepada tanabair. 

Dengan demikian djelaslab betapa erat bubungannja 
antara pekerdjaan politik dnn pekerdjaan sastra dan seni 
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dengan pekerdjaan dibidang sedlarali, geografi dan antro- 
pologi-budaja. Semuania mi sangai erat bubungannja de- 
ngan masalab kepribadian bangsa, dan oleb karenanja 
barus terus-menerus mendapat dorongan dan kaum revo- 
lusionei. 

Tidak ada gunanja kita mengelub tentang ketiadaan 
atau tentang sangat kurangnja buku^ sediarab lang baik, 
buku^ ilmu-bumi jang baik dan buku^ antropologi-budaja 
jang baik. Mau tidak mau penjusunan semuanja ini sudah 
terletak diatas pundak kaum inteligensia revolusioner, dan 
barus dikerdjakan Halam waktu jang tjepat. 

Terutama penulisan sedjarab perdjuangan jang mema- 
parkan tradisi^ revolusioner Rakjai Indonesia barus tjepat 
disusun dan dipublikasi setjara luas untuk lebib membgng- 
kitkan kebanggaan. nasional dan meningkatkan perdiuangao 
revoiusioner Rakjat Indonesia. 

Mungkin raasib'ada .ikrikil” jang menjebabkan para sas- 
trawan dan seniman kita belum kerandjingan untuk meng- 
garap tema^ besar seperti pemberamakan 1926. tanab 
pembuangan Digul, pemberontakan „Zeven Provineien”, 
Revo!usi Agustus 1945, pembasmian .,PRRI-Permesia”, 
pengbantjuran Dl-TU, pembebasan Irian BaU-ai dan tema^ 
lain jang dapat membangkitkan kebanggaan nasional dan 
meningkatkan perdjuangan revoIusioner, misalnja karena 
melibai adanja kelemaban^ pada tiap^ perdjuangan itu. 
Pemberontakan 1926 adalah pemberontakan jang gagal, 
diantara orang^ jang dibuang ke Digul ada jang menferab 
kepada Belanda,. pemberontakan „ZeveD Provincien*' 
djuga gagai, Revolusi Agustus berlangsung tanpa pim- 
pinan jang sedar dari proletanat, „PRR1-Permesta’’' dan 
Dl-TII diselesaikan dengan kompromi, Irian Barai bebas 
dengan tjampurtaņgan Bunker dan Amerika Serikat dsb., 
inilah lang mungkin mendjadi „krikil” sebmgga tidak me- 
nimbulkan rangsang untuk menulis. Djika benar mi 
jang mendjadi sebab, maka samasekali tidak beralasan. 
Kegagalan sesuatu pemberoniakan revolusionei tidaklah 
berarti bahwa pemberontakan itu salab,- dan sekaiipun ia 
gagal tetap aielahirkan! pablawan^ Kelemaban beberapa 
gelintir orang dalaro pembuanean lidaklab berarti semua 
orang buangan revoluSionei mendjadi pengcbianai dan 
lemah-diiwa seperti ditjoba digambarkan oleb Suian 
Sjabrir dalam bukunja .,lndonesische O^erpeinzmgen” 
(Renungan IndonesiaJ. ■ Biarlab Sutan Sjabrif merenung- 
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reniing, tapi sastrawan dan seniman revolusioner ha- 
Tu^ inenuliskan kcpabiawanan orang=^ revolusioner tanah 
pcnibuangan Digul itu. Djika sesuatu perdjuangan „di- 
j,cicsuikan'’ dcngan konipromi, sudab pasti jang berkom- 
promi bukanlali Rakjat, dan korban sudah banjak ber- 
djauilian, paiilawan sudah banjak dilabirkan. Djika se- 
Miiiiii pcnibcroniakiin, sesuatu revolusi atau sesuatu aksi 
gugiil atau tidak iiicntjapai tudjuan jang sepenubnja ka- 
rcna tanpa pimpinaii sedar dari PKI, ini tidaklab berarti 
baliwa pcnibcroniakan, revolusi atau aksi itu satah, tidak- 
1 l.Ii bcrarti baliwa tidak ada perbuatan kepablawanan -ang 
liarus ditulis. Icntiuig kctiadaan pimpinan jang sedar clari 
PKI, djustiu itu jani: djuga barus diungkapkan agai lain 
Kai‘i pimpinan dilakukan sesedar-sedamja oleh PKI. Saja 
nicngeiok bati kawair dengan barapan supaja dalam waktu 
j;iiu lidak terl ilu lama pablawan^ jang sudah berdjatuban 
dLin jang masili bidup itu menambab semaraknja perdju- 
an -an recolusioncr Rakjat Indonesia lewat karja kawan-. 

SiapLtknli jang bcrsalab djika ada orang jang mengira 
bahwa nama „Alicrcham” ada bubungannja dengan „Al 
A/har”? Baiiwa Akademi Ilmu Sosial „Aliarcham” di 
DiLikarta dikira bcrafiliasi dengan Univenitas, Al Azhar 
di Kairo ? Tcntu bukan salah ajah dan ibu Kawan Ali- 
nrcbam janc inembcri nama Arab kepada anaknja, teiapi 
kurcna pafilawan Rakjat tidak diperkenalkan kepada 
Rakjal jam’ memiliki pablawan itu oleh mereka jang ha- 
ni. memperkcnalkannja. Sekarang banjak unWersitas dan 
akudcmi memakai nama pablawan. Ini baik sekali, me- 
nandakan baliwa kita generasi sekarang tidak me-niia-kan 
pablawan'’ kiia. Tetapi berapa banjak orang jang menge- 
tabiii pcrbiialan kepaWawanan mereka ? Dalam perdju- 
cincan jang bagaimrma msreka tampil sebagai pablawan ? 

Kira- scpululi latiun jang lalu pemah gambar penulis 
Stn ict Ilja Elirenburg diarak dalam suatu demonstrasi 
1 Mci. Kalaii kiia mau berterus-terang, kawan^, berapa- 
lah djumlab buku Ebrenburg dinegeri kita ini, berapa 
orang jang sudali mcnibatjanja, berapa pu!a jang mem- 
batjanja tpinai, dan diantara jang membatjanja tamat itu 
berapa orang jang berbasil menarik peladjaran untuk 
revoIusi Indoncsia, cliususnja untuk perkembangan sastra 
dan scni rcvoliisioncr Indonesia. Djumlab bukunja jang 
beredar banja scdikir sekali, jang tamat membatjanja bisa 
diliitung dcngan djari dan jang membatja dengan berbasil 
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menarik peladjaran untuk kepentingan revolusi Indonesia 
mungkin tidak ada. Tapi gambai Ebrenburg diarak. Oe- 
djala apa ini,‘kalau bukan gediala dogmatisme dan tor- 
- maiisme. Karena Ebrenburg seorang penulis Sovjet, se- 
' dangk^ Sovjet itu adalab baik, karja=*nja dikira djuga 
baik, dan oleh karena itu gambarnja-diarak sekalipun jang 
mengarak dan'jang menjurub mengarak tidak tahu apa- 
tentang karja Ebrenburg. 

Masih ada lagi sastrawan dan semman luarnegen jang 
pernab di-pudja^ oleh sementara orang revolusionei ne- 
geri kita dengan tidak memikirkan betapa bubungannja 
dengan revolusi kita dan dengan perkembangan sastra 
dan seni revolusioner kita. Saja tidak berbitiara 
teniang apa jang lerdjadi dikalangan meieka jang tidak 
revoIusioner, kareria memudja segala lang Jatanp dari 
luarnegeri, termasuk djuga memudja oenjebar^ Komumsto- 
phobi dan segala jang berientangan dengan kepentingan 
revolusi lndoqesia, adalab biasa dan akan terus mendjadi 
kebiasaan mereka. 

Kita kaum Komunis bisa dan harus pandai menilai dan 
mengbargai karja^ sastra dan sem progresil dan luar- 
negeri. Tetapi penilaian dan pengbargaan kita per-iama 
harus dilibat dari segi bubungannja dengan kepenimgan 
revoiusi Indoriesia dan tidak boleb berakibat menganggap 
rendab sastrawan dan seniman kita sendiri serta karja-- 
nta. Perkenalan kita dengan kana- sastrawan dan scnim;in 
progresit luarnegeri harus mendtadi perangsang bagi kita 
guna mengenal lebih baik sastiawan dan seninian kita 
sendiri, suna meningkatkan kescdaran fcita tentang kelia- 
rusan memberi tempal dan pengbargaan |ang wad|ai ke- 
pada sastrawari dan seniman kita jang sudab tidak ada 
lagi serta uieiidorong madju kepekerdjaan sastrawan dan 
sennnan kita sekatang. ... 

Tanpa kepribadian dalam pekerdjaan ideologi, artinja 
djuga :anpa kepribadian dibidang sastra dan senu kita 
akan menudju kepada kesalalian- dogmatis dan tormatis. 
Djika ini terdjadi maka akan mendjadi rusaklab urusan 
revolusionei kita. 01eh karena itu, sastrawan dan*seniman 
revoIusioner rianis • menguasai teori Marxisme-Lenmisme 
dan mentrapkannja setjara kreatd dibidang kegiaian ma- 

sing-masing. , 

Dalam bukunja „Marxisme Dan Masalab*^ Nasional 
Staiin antara ' iain menjatakan bahwa „Naston* iiu ber- 
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beda ^aiti dengan lamnm bukan kanfa dalam keadaan^ 
biaiip mereka sadia, letapi diuga dalam wadiah kerocba- 
man lang menampakkan din datam keckususar^ kebuda- 
joon nasionar. (J. W. Stalin, Marxisme Dan Masalak* 
Nasionai. Jajasan Pembaruan 1959, hal. 9). 

Lebih djauh dalam bukunja itu Stalin djuga menandas- 
kan, bahwa ,,satu susunan kedjiwaan bersama, jang me- 
njaiakan diri dalani satu kebudajaan bersama, adalab 
salabsatu tjiri nasion jang karaktcristik”. (sda, bal. 10, garis- 
ba\vah dari Stalin). Tulisan Stalin ini menegaskan bahwa 
„susunan kedjiwaan bersama jang menjatakan diri dalam 
satu kebudajaan bersama” selain merupakan salaftsatu 
sjarat bagi existensi sesuatu nasion, djuga sekaligus mem- 
berikan tjorak cbusus atau dengan fcata lain memberifc'an 
„watak nasiona!” kcpada nasion jang bersangkutan jang 
mcrnbedakannja dengan nasion=^ Jain. Ini berarti, bahwa 
tiap^ nasion mempunjai kepribadian sendiri^ dalam bidang 
kebudajaan. Kepribadian itu bukan datang dari langit, 
melainkan tumbub dan terbentuk melalui proses dalam 
wakiu jang pandjang. la tidak merupakan sesuatu jang 
sekali ditctapkan lalu berlaku untuk se-lama^nja, melain- 
kan berkembang seinng dengan perkembangan kehidupan 
nasion |ang bcrsangkutan. Tetapi kaiena ia ada oada 
waktu tertentu, maka ia meninggalkan bekas pada na- 
sion. Inilab sebabnja, sastra dan seni jang berkepribadian 
nasional lebih berakar dan !ebih tjepat berkembang di- 
kaiangan Rakjat dan karenanja !ebih mudah serta lebih 
manipu menggugab dan membangkitkan Rakjat untuk 
mentjintai tanabair dan melawan musub^ja. 

Sebaliknja, sastra dan seni jang tidak berkepribadian 
□dalah asing bagi Rakjat, ditolak Rakjat, tidak bisa ber- 
akar dan bericembang di-tengab^ Rakjat dan o!eh karena- 
nja tidak memiliki kemampuan untuk memobUisasr dan 
mengorganisasi mas.sa dalam perdjuangan revolusioner, 
Kenjataan djuga meinbuktikan, babwa djenis^ sastra dan 
seni jang bingga kini masih hidup dan berkembang di- 
tcngali- Rakjat ada!ah djenis^ jang memiliki kepribadian 
jang kuat. Karenanja, ia tahan udji dan tidak lebur walau- 
pun diagresi oleh kebudajaan imperialis. Dan bila kepri- 
badian jang sedemikian dikembangkan, tentu akan me- 
rupakan sendjata ampub ditangan Rakjat dalam meme- 
nangkan perdjuangan revolusionernja. 

Oleh karena itu, penting sekali ditekankannja kegiatan* 


26 



dan usaba^ untuk membina kebudajaan jang berkepriba- 
dian, sebab penekanan sedemikian itu sendiri pada ha- 
kekatnia siidab merupakan suatu ’bentuk perlawanan ter- 
badap penetrasi kebudajaan imperialis. Menegakkan ke^ 
pribadian nasionat dibtdang kebudaiaan pada fiakekamja 
ada(ah meiigobarkan patnoitsme atau mengobarkan 
mangat banteng dibidang kebudaiaan. 

Mungkin timbul pertaniaan. apakah dengan sastra dan 
seni lang berkepribadian nasional kita tidak memisahkan 
diri dan mendiadi lerpisab dari sastra dan seni serta dari 
kebudajaan revolusioner dunia ? Sastra dan seni )ang ber- 
kepribadian pada bakekatnia adaiab perwudjudan pa- 
triotisme dibidang sastra dan sem Dan patriotisme kita 
adalah patriotisme proletar, patnotisme sosialis atau pa- 
triotisme proeresif. iaitu patrrottsme lang mentiiniai ranak^ 
air dan d'iatas segala-galania meniiintai Raktai Indonesia 
se> nembela kepentmgan^ niereka terbadap kaum peng- 
hisap 

Djadi. patnotisine kita berbeda dengan patnotisme bur- 
djuis tang ..menijintai tanaliair” tetapi tidak mcntiintai 
dan tidak memperdiuangkan pembebasan Rakiai dari 
kaum \enghisap, dan malaban mengbisap dan memnJas 
Rakiai terbaniak serta membantu keum impenali'- dan 
kaum pengbisap .lair- 0|eh karena itu taKtra dar 
berkepnbadian lang kita keliendakt adalali berwawk anii- 
impenausme. ctan anti-pengni.sapan Sastra dan seni lang 
demikian itu mempunjai watak internasional. karena per- 
diuangan meJawan impenalisme dan melawan penglu.sapan 
terdapai diselurub dunia. Sastra dan sem jang demikmn 
pasii dapai dinikmati ■'an ligemari oleh Rakiaf^ di-neaeri^ 
lain sebagaimana balnja kita djuga dapat meniknmti sas- 
tra dan seni patriotik Rakiai negeri^ lain Mantu kaum 
miperialis dan kaum reaksionei liannia, baik didalam mau- 
pun diluarnegen. jang tidak bisa menikmati dan tidak bisa 
menggeman babkan menentang sastra dan seni |ang de- 
mikian karena kepentinean mereka dirugikan olehn|a. 

Sastra dan- seni jang berkepribadian nasional adalab ka- 
wan seperdjuangan sastra dan seni revolusioner negeri^ lain, 
ada!ah saling mengisi dan saling melengkapi serta saling 
mendorong dalam mengabdikan .din bagi perdjuangan 
revo!usioner Rakjat negen masing^ dan Rakjat? sedunia. 
Keniataan itu membuktikan bahwa sastra dan seni re- 
vo!usioner sesuatu nasion disamping mempunjai kechu- 
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susan scndirl^ jang tertjermin pada kepribadian nasional- 
nja nutsing-, d|uga dipertalikan dengan sastra dan seiij 
rcvoiiisjoncr nasion- lain diselurub dunia oleh persamaan 
watak lang anii-iinperialisme dan anti-penghisapan. Oleh 
karena itu. sasira dan seni jang berkepribadian nasional 
lidak lianja meniperkuat perdjuangan Rakjat jang ber- 
sangkuian tciapi djiiga memperkuat perdjuangan revo- 
lusioncr Rakjai- seduma. 

Sastra dan ^cni jang berkepribadian nasional adalah 
sastra dan scni lang berdiri diatas prinsip revolusioner 
dalani isi dan nasional dalam bentuk, ia bagaikan kembang 
n.isional ianc nickar indah dalam tamansari internasional- 
isme 

Adalaii mcnggcmbirakan bahwa usaha^ sudah mulai 
timbul dari kal.ingan sastrawan dan seniman kita untuk 
nicnegakknn kcpribadian dibidang kegiatannja masing^. 
Usaiiu ini nuilai menampakkan basil^nja jang tertjermin 
pada karja ’ sastra dan seni mereka, terutama setelab me- 
reka bclakangan ini iebih mendalami kebidupan dan per- 
djuangan kaum lani, dimana mereka berbasil menemukan, 
mengcnali dan kcmudian menegakkan tjiri^ kepribadian 
nasional jang terkandung pada berbagai djenis sastra dan 
seni jang niasili liidup dan berkembang dikalangan Rak^ 
jat, teruiama kaiiin tani, jang semula tidak mereka kenal. 
Sudali barangtentu usab'a^ menegakkan kepribadian dibi- 
dang kcbudajaan bukan pekerdjaan jang mudah dan da- 
pat diselcsaikan dalam waktu jang singkat. la merupakan 
pekcrdjaan pelik, makan waktu pandjang, dan karenanja 
nicmerliikan ketlatenan dan kesungguban serta ketekunan 
revolusioner. 'reiapi betapapun, ia bukan merupakan se- 
.siiatu jang tidak dapat dikerdjakan. Dengan usaha^ jang. 
tidak kcnal iclab, bersandar pada kekuatan massa Rakjat, 
dan disiitubi o!eh pandangan dunia dan pandangan bidup 
Marxisme-Lcninisme tentulah pekerdjaan^ itu akan men- 
tjapai hasii jang gilang-gemilang. Jang belum memulai 
barus mengawalinja, dan jang sudah memulai barus me- 
landjutkan dan mengembangkannja terus-menerus. 

Sudah agak lama para sastrawan dan seniman revolu- 
sioncr mcnjcdari, bahwa sastra dan seni harus diabdikan 
kcpada Rakjat, terutama kaum buruh dan kaum tani. 
Mcrekn menganggap masalab ini sebagai masaiab jang 
prinsipiil dan knrenanja selama ini dengan gigib mereka 
mengibarkan pandji^* „Seni Untuk Rakjat” guna meruntuh- 

2S 


kan pandji^ reaksioner „Seni Untuk $eni*’. Sekarang pnda 
pokoknja azas „Seni Untuk Rakjat” sudah mengatasi 
azas „&ni Untuk Seni”. Tetapi, ini tidak berarti bahwa 
t didalam kenjataannja azas tersebut sudah teriaksana de- 
I ngan baik. 

I Meskipun sudah nampak kemadjuan^ berkat usaba jang 
terus-menerus selama ini, namun ternjata bahwa peng- 
nbdian itu pada sebagian sastrawan dan seniman masih 
belum teriaksana setjara tepat. Hai ini dapat kita Iihat 
> dan udji dari karja^ sastra dan seni mereka. Benar, me- 
leka sudah mulai membitjarakan kaum buruh dan kaum 
tani, tetapi kaum' buruh dan kaum tani itu masib merupa- 
kan „6mb6P” dari reka^an subjektif fikiran burdjuis ketjil 
pentjiptanja. Dengan demikian karja^ itu tidak mempunjai 
' daja penggugab dan pembangkit massa Rakjat, sebab apa 
j jang diiukiskan bukan apa jang dikebendaki massa dan 
babasa jang'^ digunakanpun bukan babasa jang.dimengerti 
oleh massa. Hal .ini disebabkan karena dalam nienindjau 
I sesuatu bal jang^akan ditjiptakannja sastrawan dan seni- 
• man tersebut beium menggunakan pendirian dan sikap 
jang tepat. 

Sekaiipun sastrawan dan seniman revo!usioner ikut 
ambilbagian daiam menggalang front persatuan nasional, 
tidaklab berarti bahwa mereka boleh mempunjai pendinan 
I dari salabsatu klas jang bukan proletar jang harus diper- 
I satukan dalam front persatuan nasional, misaliija pendiri- 
nn burdjuis ketjil atau burdjuis nasional. Tidak, mereka 
‘ barus mempunjai pendirian jang tepat, jang paling madju, 
’ jaitu pendirian proletariat. Bagi mereka jang telah men- 
djadi anggota PKI, hal mi berarti bahwa mereka harus 
memiliki dan memegang teguh pendirian Partai, jaitu pen- 
dirian proletariat jang sudah dirumuskan setjara paline 
baik. Demikian pula sikap mereka harus diletakkan setjara 
konsekwen diatas dasar pendirian tersebut. Artinja sastra- 
I wan dan seniman revoiusioner harus mempunjai sikap 
j klas jang tepat selaras dengan keadaan kongkrit jang di- 
I badapi. Mereka harus mempunjai sikap jang berbeda lcr- 
I badap massa Rakjat pekerdja, terbadap sekutu dalam 
front persatuan dan terbadap iawan. 

Terbadap massa Rakjat pekerdja berikut pelopocnja, 
*sikap sastra dan seni revolusioner barus memudjinja. 
j Kekurangan® jang ada pada Rakjat pekerdja tidak sebarus- 
itja diedjek -atau ditjemoobkan, tetapi djustru sastra dan 
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seni revolLisioner barus membantu dalam mengatasi ke- 
kurungan'' itu. Sastra dan seni barus mendidik dao men* 
dorong mudju Rakjat pekerdja, mempertegub persatuan 
mereka dan mengobarkan semangat perdjuangan mereka, 
sebingga mereka dapat mengangkat dirinja daii lumpur i 
keterbelakungan kulturi) dan lebih mampu menunaikan . 
tugas- setliarabnja dengan baik. 

Tcrbadap sekutu dalam tront persatuan, sikap sastra 
dan scni rcvolusioner barus mengamalkan setjara tegub 
tctapi iuwcs prinsip „bersatu dar berdjuang'*. Lewat sas* 
tra dan scni kita dorong sekutu kita untuk madju daiam 
perdjuangan melawan musub^ bersama dan terus bersatu 
dengan kiia seerat dan selama mungkin. Sedang terbadap 
kebimbangan dan kekurangan sekutu, kita lakukan per- 
djuangan- atau kritik^ bersababat. 

Tcrbadap musub, sikap sastra dan seni revolusioner 
barus mentiela, dan liarus menelandjanginja tanpa kenal | 
ampun, menjingkapkan kedjabatan dan kekurangadjaran ; 
mereka, siipaja Rakjat makin membentjinja sebingga mu- ' 
suli^ Rakjat itu makin terpentjil dan karenanja lebib mu- ' 
dah dikulabkan. 

Baik dalam memudji maupun dalam mentjela harus di- 
lakukun dcngan selalu mendjundjungtinggi kebenaran, 
dalam artikata dialektik, serta kedjudjuran dan dengan 
mendiaubkun diri dari semua pemalsuan, kemunafikan 
dan semua bentuk subjektivisme. Sebab semua perkosaan 
terbadap kebenaran acbimja akan memukul kembali diri ; 
kita scndiri dan akan memperlambat djalannja revolusi. ^ 

Hania dengan pendirian dan sikap jang tepat, peng- 
abdian kepada bunih, tani dan Rakjat pekerdja iainnja ! 
akan daput diperbaiki. | 

Disnmping itu, selama ini masih ada segolongan Rak- [ 
jai jang Dclum ^ta perbatikan dan belum kita djadikan | 
objek kurja- sastra dan seni, jaitu massa pradiurit. Pada- 
hal setjara politik bagi kita sudab tidak ada soal lagi, me- 
reka pada umumnja adalab Rakjat pekerdja jang me- 
mangguJ scnapan, sebab mereka pada umumnja t^rasal 
dari buruh, tani dan Rakjat pekerdja laiimja. Apalagi djika 
diingat baliwa Angkatan Bersendjata Indonesia dilabirkan 
oleh Revolusi Agustus 1945, seiilngga seperti pemah saja 
terangkan daiam tjeramab didepan SESKOAD, Angkatan 
Bersendjata Rl mempunjai tjiri^: 1) anti-fasis, demokra- 
tis. anti-imperialis, dan ber-tjita^ Sosialisme; 2) alat untuk 
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mengabdi perdjuangan besar Nefo fcontra Oldefo; dan 3) 
alat membela keutuban wilajab dan kesatuan nasion In- 
donesia. 

Djadi ditindjau dari segi ke)ahiramija, asal-usulnja dan 
Yitalitemja pradjurit merupakan bagian dari Rakjat pe- 
kerdja jang sebarusnja mendjadi salabsatu sasaran penting 
bagi karja^ sastra dan seni revolusioner. Mengadakan dis- 
kriminasi terbadap pradjurit adalab tidak tepat, bukan 
faanja karena pradjurit adal^ djiiga warganegara Repu- 
blik Indonesia, tetapi djuga karena pradjurit pada umum- 
nja termasnk Rakjat pekerdja. 

Alasan jang selama ini didjadikan dasar untuk tidak 
mendjadikan ^nassa pradjurit sebagai objek karja sastra 
dan seņi revolusioner adalab karena „mengingat adanja 
dua aspek dalam kekuasaan politik atau kekuasaan RI 
sekarang ini, jaitu aspek anti-Rakjat disamping aspek 
pro-Rakjat”. Padabal, djustru karena aiasan ini, sastra 
dan seņi revolu 5 ioner barus djuga ditudjukan kepada 
massa pradjurit Kalau tidak, maka sastra dan seni kita 
tidak ikut mengembangkan aspek pro-Rakjat. Didjadikan- 
nja pradjurit sebagai objek karja sastra dan seni revolu- 
sioner sebetulnja djustru membantu usaha mendorong dan 
memperkuat aspek pro-Rakjat dalam kekuasaan politik 
sekarang unb^ mengalabkan dan mengusir aspek anti- 
Rakjat ' 

Djadi djelaslab, bahwa sastra dan seni revolusioner 
tidak kanja karus diabdikan kepada buruk dan tani, tetapi 
djuga kepada 'pradjurit. Ini berarti bahwa selain kita harus 
menjempumakan pengabdian kepada masSa burub dan 
tani, peņgabdi^ kepada massa pradjurit melalui karja“ 
sastra dan seni revolusioner barus segera dimulai. 

Mengabdi kepada burufa, tani dan pradjurit berarti 
meraenubi kebutuban mereka, tidak banja untuk waktu^ 
sekarang tetapi djuga untuk waktu^ mendatang. Kita tidak 
boleh berfikir babwa taraf kebudajaan Rakjat pekerdja 
berbenti sampai taraf keadaan sekarang, tetapi kita harus 
berfikir sesuai dengan kenjataan, bahwa taraf kebudajaan 
Rakjat pekerdja terus meningkat. 01eh karenanja, disam* 
ping usa}ia populerisasi djuga harus dilakukan usaha pc- 
ningkatan. FiJ^an jang berat sebelab, jang meremebkan 
saiabsattt dari kedua usaha itu atau jang menganggap bah- 
wa ke-dua^nja tidak dapat berdjalan setjara simultan ada- 
lah salah dan barus kita lempangkao. 


Scsudab djelas untuk siapa sastra dan seni revoIusionef 
kita bakiikan, maka djelas puia bagi kita, babwa populeri- 
sasi jang kita maksud adalab mempopuierkan sastra dan 
seni kepada kaum buruh, tani dan pradjurit Demikian 
pula peningkatannja kita tudjukan untuk meningkatkan 
larat sastra dan seni mereka. 

Sudali barangtentu jang harus kita populerkan bukan« 
laii sesiiatu jang hanja kita kebendaki sendiri, jang hanja 
kiia nicngerti sendiri dan jang hanja kita sukai sendiri, 
niclainkan sastra dan seni jang dikebendaki, dimengerd 
clan Jisukai oleh massa buruh, tani dan pradjurit Demikian 
piila peningkatan jang kita iakukan disatu fihak harus kita 
ciasarkan pada taraf massa burub, tani dan pradjurit dan 
tliriliak lain harus kita djuruskan kearab tudjuan burub, 
tani dan pradjurit, jaitu arah jang ditudju oleh proletariat. 
Populerisasi maupun peningkatan jang tidak demikian 
lick k akc n mcntjapai tudjuan pengabdian kita. 

Pckcrcijaan populerisasi dan peningkatan tidak mung- 
l.in dij^isabkan. Populerisasi tanpa peningkatan sama de* 
lujan niancicg, sedangkan peningkatan tanpa populerisasi 
sania dciiean me-lajang^ tanpa landasan. Karenanja, ke- 
duanja i'irus kita bubungkan dengan baik. Populerisasi 
jan ' kna lakukan barus dibimbing oleh usaba peningkatan, 
pcningkaian jang kita djalankan haruslah berlandaskan 
pop'tlcn.sasi. Dengan deniikian kedua usaba itu bukan 
.nidja tidi'k bcrtentangan, tetapi babkan saling mendorong 
dan mc*M);jCi!:uat. 

Kcnjatiuin jang kita badapi sekarang adalab, babwa di« 
^aii! liiiak semangat revolUvS]oner dan kescdaran politik 
Kakjii pekcrdja adalab sangat tinggi, sedangkan.tingkat 
k ‘bMdajaannja pada umumnja masih rendab, babkan ma« 
sih naniak diantara mereka jang butaburuf. Jang paling 
m 'iulcsai uniuk mereka bukanlab karja^ jang rumit dan 
bulii. melainkan karja^ ian^ populer, sederkana dan mu-^ 
cLih ctiniciigertU Oleh karenanja, dalam bubungan 
ini pcrlu diintensifkan penggarapan kita terbadap 
djcni.s- Kcsenian jang mudah mentjapai massa, termasuk 
inass.i ianu butaburuf, dengan tidak mengurangi perbatiaa 
kiia dalain menggarap djenis^ kesenian lainnja. Seperti 
sudali diuraikan dimuka, drama termasuk jang paling me- 
mcniilii kcperluan ini. Diuga tjergam, karikatur dan tju- 
kiinn-kajii memenubi keperluan ini. 

Drania tradisionil jang berbabasa daerab temjata lebih 


merata sampai ke-desa* Jpkn dibandingkao dengan drama 
niuderp Ji-koia^ lang masib sangai terbatat itu. Sesuai 
t dengan pcngalaman l^atif Rakjat bidonesia, maka drama 
I tradisionil perlu diperbabanzi dan dipertinggi Bukan ha- 
' ma teknik piementasannia jang harus disempurnakan, dju- 
' ga lakbn-^ jang diniainkaD harus diperbaiki Tidak tjukup 
bania dengan merevc>tusionerkan iakon^ jang sudab ada, 
tetapi djuga' harus mentjiptakan lakon^ baru jang melu- 
kiskan kebidupan dan oerdiuanpan Rakiat sekarang. 

Adalab meniigembirakan. bahwa Kongres BAKOKSl 
barii^ im telab setiara bulal- bertekad memperbabarui ko- 
toprak. acar-mendjadi sendjata lang iebih ampuh ditangan 
Kakiat 

lentang pcmbaruan dibidang sastra dan seni memang 
k?ui ridak bnleh eegahah, lebib^ terbadap djenis^ sastra 
dar -ieni lang populei dikalangan Rakjai dan ditjintai 
Rakiat letapi int tidak berarti tidak meneadakan pem- 
'baruan Adalab tidak teoat bila kita berbenti memuaskan 
diri pada k^daannia |ang sekarang sadja tanpa mengusa- 
. hakan Deniempurnaan^ Sebaiknia. unruk wakru lang tju- 
, ki pandiang, ke-dua^nia. baik jang lama maupun lang 
' sudab menealami pembai'uu*, dibiarkari bidup berdam- 
pmgan dan saling berlomba Dan diadikan Rakjat sebagal 
dUin lang meiTiufuskan mana lang mereka geman dan 
; mana lang tidak Dengan tiara demikiar ke-dua^nia akan 
! lebih didoiong untuk meniempurriakan din dan memper- 
j tin»<ii pencabdiannia kepada Rakiat. 

Masib ada kawan^ kita lang ngotot tidak mau meneri- 
; mn nembaruan. misalnia dibidang pewajangan. Nampak- 
I ma mereka saiang dan ijinta Detul pada wajang. TetapJ 
bakefcatma, sikap mereka lanj. kolot itu akan mematikan 
' pewaiangan. karena tanpa adania pembaruan, generasi se- 
’ karang dan ^cpalagi eenerasi^ kemudian makin tidak ter* 
' tank pada wajang. penonton wajang akan makin lama 
makin berkurang. acbimia tingga! jang tua=* Dan djika 
. jang lua^ sudab mab semua maka tiabisiab penonton wa- 
, jane rjinra-outa dan kawan^ lang kolot ini harus dilawan 
, denean tidak'usab mengganggu kesenangannja, melainkan 
• dengan menempatkan jane sudab diperbarui disamping 
I jang lama dan menarik mereka ber-angsu^ kepada lang 
, sudab diperbarui ttn Oleb karenanja jang bam atan 
jang sudab diperbanu barus lebib baik, lebib mdab dan 



kbib tingg} mntu artistiknja daripada jang lama. 

Mengenai drama modem, periu diusabakan sjarat^ jang 
memungkinkan drama itu dapat lebib tjepat masuk ke- 
desa^, ke-perkebiinan^ dan perkampungan^ kaum burub, 
misalnja dengan penjusunan repertoar^ drama |ang ber- 
temakan kebidupan dan perdjuangan Rakjat sekarang, 
baik dalam babasa daerah maupun daiam babasa Indo- 
nesia. Selain daripada itu, baik untuk drama ^disionil 
maupun modem, supaja diutamakan pementasan dipang- 
gung-panggung terbuka, agar lebib bersifat massal, lebib 
mudah penjelenggaraannja dan lebib murab biajanja de- 
ngan tidak meninggalkan usaha peningkatan mutu kese- 
niannja. Inilab jang dikalangao pekerdja kebora (kebu- 
dajaan dan olaibraga) SOBSI dikenaJ dengan „4 M’* 
(Massal, Mudab, Murab dan Meninggi). 

Daiani bubungan dengan drama, tecutama untuk men- 
djamin berbasilnja.usaba^ pembanian dan peningkatannjai 
sangat diperiukan bantuan para sastrawan guna menulis- 
kan repertoar^ drama jang diperlukan. Bila tidak demi- 
kinn. tentulab usaba^ pembaruan dan peningkatan akan 
mengbadapi kesulitan^ karena ketiadaan repertoar^ jang 
sesuai dengan makin meningkatnja tuntutan perdjuangan 
Rakjat. 

Usaha- populerisasi maupun peningkatan banja dapat 
dilakukan oleh sastrawan dan seniman ceYolusiomer bila 
mereka mengintegrasikan fikiran, perasaan dan tindakan- 
nja dengan massa burub, tani dan pradjurit Tanpa ber- 
buat demikian tidak mungkin mereka mentjiptakan sastra 
dan seni tentang kebidupan dan perdjuangan burub, tani 
dan pradjurit setjara tepat Mer eka disatu fibak barus ter- 
djun ke>tengah3 massa . me manaskaa diri dalam api pe r- 
djuangan mas sa, d an dengan rendabbati beladjar dari 
massa^agar k emudian dapat mendj^ '^ndidik mas^ 
jangjbaik, I nilab aTag da ri massa kembali kem^a. u i- 
fibak lain sastrawan dan seniman revolusioner barus tenis- 
menerus meningkatkan pengetabuannja, terutama penge- 
tabuan temang Marxisme-Lemnisme dan pengetabuan 
tcntang pentjiptaan sastra dan seni, sebingga mereka lebib 
mampu mentjiptakan kaija^ bacu jang tidak banja dnggi 
mutu ideologinja tetapi djuga tinggi mutu artistiknja. 
Pendeknja. sastrawan dan seniman reyolusioner djuga 
banis melaksanakan sembojan beladjar dan bekerdja 
„Tahu Marxisroe dao keoal keadaan’*. 




Sastra dan seni revo1usioner merupakan. satu bagjan 
dan usaba revolusi selurubnja, bagian jang mutlak diper- 
lukan, bagian jang aktif mwidoroag usaba^ revolusi, ba- 
gian jang ikut menentukan djalannja revolusi. Tugas inl 
akan dapat dipenubi bita sastra dan seni reYoIusionec 
mengintegrasikan diri dengan tugas^ potitik jang kongkrit. 
Ini bcrarti babwa prinsip „p oliUk adsdab pangUm a” djuga 
beriaku bagi sastra dan seni revolusioner. 

Oteb karena itu, bagi kaum Komunis, tanpa mengakui 
piinpinan Partai, sastra dan seni reVolusioner tidak mung- 
kin mendjadi alat revolusi jang terkordinasi baik dengan 
semua kegiatan revpiusioner. 

Menerima pimpinan Partai berarti sedar'mendjadikan 
diri sebagai sastrawan dan seniman revolusiooer jang 
konsekwen anti-imperiaUsme dan anti-feodalisme. Daa 
lebib dari itu biaius menjiapkan diri untuk menempub so- 
gala bentuk perdjuangan jang bagaimanapun beratnja 
dalam merebut dua benteng, baik. benteng nasional-de- 
mokratis dalam tabap pertama maupun banteng sosialis 
dalam tafaiap kedua revolusi kita. Kesiapsiagaan ini mennn- 
tut kepada setiap sastrawan dan seniman revolusioiia 
untuk iebib^ lagi dan terus-menenis menginteasifkaii pem- 
badjaan-diri dan pendi^an-dirL 
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FEN0INTEGBASL4N SASTRAWAN DAN SENI-i 

MAN DENGAN 51ASSA RAKJAT PEKERDJA ' 
AIERUPAKAN SJARAT MUTLAK DALAM 
MELAESANAKAN GAKIS POUTK 
JANG TEPAT DENGAN PENUANG- 
AN DALAM BENTUK ARTISTIK 
JANG TINGGI 

Sebagai pentjerminan keadaan masjarakat Indonesia - 
jang belum merdeka penub dan masib setengab teodal,: 
maka dorainasi dibidang kebudajaan sekarang masib ber-J 
ada pada kaum imperialis dan feodal serta kakitangan-nja. [ 
Sudab barangtentu dengan makin meningkatnja aksi^ massa! 
mclawan imperialisme, melawan kaum komprador, kapi-j 
talis birokrat dan 7 setan desa, setjara ber-angsur^ musub® 
Rakjat makin terdesak dan pimpinan proletariat dibidang 
kebudajaan makin diperkuat. Tugas kita Jalab terus men-[ 
desak kedudukan kaum imperialis dan kaum feodai serta j 
kakitangan-nja dan terus memperkuat pimpinan proletanat [ 
menudju dominasi Rakjat dibidang politik sebagai .sjarat ■ 
mutlak untuk menegakkan dominasi Rakjat dibidang kebu- 
dajaan. Ini antara lain berarti babwa kita barus terus- 
mcnerus memperkuat kedudukan sastra dan seni jang me- 
mibak dan membela Rakjat pekerdja, terus-menerus mem- 
perkuat pimpinan proletariat dibidang sastra dan seni. 

Sedjak Kongres Nasionalnja Jang ke-VI (1959), Partai 
kita lelab menjimpulkan baliwa imperialisme Amerika 
Serikat telab melakukan agresi kebudajaan terutama di- 
bidang film, musik dan lektur. Presiden Sukamo pada 
Peringatan Sumpab Pemuda tabun 1959 di Suiabaja teJab 
menjerukan untuk melawan kebudajaan imperialis jang 
gila^an seperti rock ’n roll, musik ngak-ngik-ngok, text- 
book tbinking dll. Dalam Kongres Nasional ke-Vl itu 
djuga telab kita rumuskan babwa kaum reaksioner makin 
sulit memukul PKl dari segi politik, karena begitu satu- 
nja Program dan politik PKl dengan kepentingan paling 
vital selurub Rakjat dan nasion Indonesia. 01eh karena 


itu mereka terus-menerus mentjoba menjerang PKl darl 
segi ideologi. Dalam serangan ideologi itu intt ideoJogi 
kebudajaan imperialis bertemu pada satu titik jang sama 
dengan expresi kebudajaan kaum revisionis modern, ka- 
rena ke-dua^ja berusaba melemabkan djiwa dan sema- 
ngat revoIusioner Rakjat. 

Akibat politik impor Dewan Film Indonesia jang meng- 
anak-emaskan AMPAI, artinja menganak-emaskan film^ 
Amerika Serikat, pintu bagl agresi kebudajaan imperialis 
Amerika Serikat lewat film celab dibuka lebar^. Penetrasi 
imperialis didjalankan dengan pembandjiran deka- 

den, tjabul, penjebar naiiiri kebinatangan, sifat^ anti- 
demokrasi, diskriminasi rasial, cross-boy-isme, gangster- 
Isme, rambut sasak dan rambut gondrol (beatle) serta 
usaba lain^ untuk memisabkan Rakjat dari tradisi revo- 
lusioner dan perdjuangan revolusioner. Pembandjiran 
piringliitam brengsek telaii menimbulkan penjakit dalam 
masjarakat. Rock ’n roll, dansa monjet seperti twist dan 
climb telab merusak kebidupan sebagia. pemuda dan pe- 
ladjar kita. Lagu^ brengsek telab menjusup kedalam ke- 
giatan musik „babi-tjmtjang”,'jaitu sematjam band botjab» 
dan 'musik^ daerab. Musik sangat erat bubungannja dengan 
tari.. sebingga -agresi imperialis dibidang musik djuga ber- 
arti agresi dibidang tari. 

Agresi ideologi melewati lektur kita rasakan dalam 
madjalab^ berbabasa Indonesia jang menjebarkan ke- 
Lsengan, bumanisme universiL kosmopolitanisme, nibil- 
isme nasiOnal, pasifisme dan 'kebedjatan moral jang ba- 
kekatnja -bendak melutjuti ideoiogi revolusioner Rakjat. 
Abstraksionisme dilapangan sastra dan seni adaiab ba- 
gian dari bentuk^ agresi kebudajaan imperialis jang di- 
lakukan melewati aparat^ sejDerti USIS, Pusat Kcbuda- 
jaan Amerika Serikat, Field Service, Peace Corps, Foun- 
datipn, Library, afiliasi dll. Sensasiorialisme dan „pah- 
lawan perseorangan'’ sebagai petualang tidak banja me- 
reka salurkan lewat film dan lektur, tetapi djuga lewat 
stnps, komiks, ilustrasi, iklan, reklame, siides dll. 

Dalam riset tentang keadaan kaum uini dan gerakan 
tani diselurub Djawa jang saja lakukan pada bulan^ Fe- 
bruari, Maret, ApriJ dan.Mei tabun ini, terbukti babwa 
agresi kebudajaan imperiaJis, terutama impcrialis AS, djuga 
telab menjusup ke-desa^ dengan dukungan kaum kompra- 
dor, kapitaJis birokrat dan tuantanab meJaJui makin ter« 
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sebarnja radio, pick-up, radio-transistor dan madjalafa^ her> 
bakasa iiidonesia jang tnendjadjakan kebedja^n'moraU 
ataupun melewati band'^ gaja ngak*ngik-ngok. Kebedjatan 
,,tjara bidup Amerika Serikat" (American way of life) ber- 
djalin dengan kemaksiatan teodal dalam wudjud 5 M 
(l^ling, Melatjur, Maindjudi« Madat dan Minum mabuk^ 
nn). Oleb karena itu melawan agresi kebudajaan imperialis 
AS barus disatukan dengan kemaksiatan kaum Ceodal, 
kaum komprador dan kaum kapitalis birokrai. 

Dalam situasi kebudajaan di Indonesia sekarang kita 
mengbadapi tiga konsep sebagai pentjerminan sikap po* 
litik dari tiga kekuatan, jaitu kekuatan kepalabatu, ke- 
kuatan tengab dan kekuatan progresif. 

Kaum kepalabatu atau kaum reaksioner, adalab pen* 
dukung, penjebar dan pembela sastra dan seni dekaden 
imperialis, terutama imperialis Amerika Serikat, serta 
sastra, seni dan kemaksiatan feodal (5 M). Mereka ada- 
lah pembiaja kegiatan^ kemaksiatan baik terbuka maupun 
bersembunji'sembunji. Mereka adaiab penentang^ setiap 
aksi baik jang memukul agresi kebudajaan imperialis AS 
dan kemaksiatan, maupun kegiatan massa untuk melak- 
sanakan Gerakan Kebudajaan Baru. Tjontob jang 'paling 
faidup daiam hal ini adalab kaum Manikebuis. 

Kaum tcngafa, terutama sajap kirinja bersikap patriotik, 
melawan kebudajaan imperialis dan mau bekerdjasama 
dengan pckerdja^ sastra dan seni progresit. Tetapi 
mereka djuga masifa mengeloni kemaksiatan feodal selurub- 
nja atau sebagian, berfaubungan dengan si&t burdjuasi -Indo- 
nesia jang masib berdiri dengan satu kaldnja diatas exploi- 
tasi feodal. Mereka djuga misalnja menganggap babwa 
kerdja ataupun pekerdja itu „hina”, dan hal ini tertjermin 
djuga daiam estetika mereka. 

Kaum progresif jang bertuJangpuaggungkan sastrawan^ 
dan seniman^ Komimis adalab golongan jang paling kon- 
sekwen melaksanakan perdjuangan untuk melikwidasi ke- 
budajaau imperialis d^ k^budajaan feodal, serta untuk 
membeia dan memenangkan kebudajaan Rakjat. Pemibakan 
sepenubnja kepada perdjuangan kaum buruh dan kaum 
tani, terutania tanimiskin dan burubtani, bagi mereka ada- 
lah ukuran kerevolusioneran pekerdja sastra dan seni. 

Seperti djuga dilapangan poiitik, dilapangan kebudajaan 
sekarang kekuatan kepalabatu makin terpentjO, Front 
kebudajaan anti-imperialis dan anti-feodal makin terkon- 


^olidasi. Telapi djika dibandingkan dengan kemenangan* 
dibidang politik, ofensil revolusioner dilapangan sastra 
dan seni ma$ih belum memadai, teratama dalam bidang 
kreasi. 

Katau kita mmuskan miara singkat^ maka sttuast ke- 
budajaan sekarang adalah sbb. : Kebudajaan reaksioner 
sedang berada datam keadaan makin bangkrm Kebagai 
bagian dari kebangkrutan poiitik reaksi pada umumnja, 
Semangat Rakjat'melawan kebudajaan impenatis dan feo-- 
dat makin rņenandjak, letapi sastra dan sent re^olusioner 
belum berkedudukan berdominasi, sesuai dengan keadaan 
perimbangan kekuatart klas lang njata, sesuat dengan 
belum berdominasmja Rakfai dibidang politik. Sasira dan 
sem revolustoner aktij ambiibagiaņ ddlarn usaha menegak^ 
kan dominasi Rakjat dibidang politik. 

Dilapangan sentlukis bisalab dikatakan pelukis^ revo- 
lusioner menempati kedudukan didepan, tetapi ini tidak 
berarti bahwa persoaian scniiukis sudah kita menangkan 
sepenubnja. Kemenangan- lang sudah ditjapai barus 
terus kita konsoiidasi dan kita kembangkan. Djuga dalam 
bidang senipatung. Dilapangan senilukis dan senipatung 
kita dihadapkan kepada persoalan: Apakab tjiri nasional 
atau kepribadian nasional dalam senilukis Indonesia? 
Apakah prinsip revolusioner dalam isi dan nasional da- 
lam bentuk sudab kita praktekkan se-baik^nja ? Ini pen- 
ting kita perbatikan agar iciia tidak terdjangkit nibilisrae 
nasional, tenitama dibidang senilukis. 

Dilapangan poster ada kemadjuan^ penting jang sudab 
ditjapai, seperti djuga dibidang senigrafik (tjukilan kaju, 
sketsa. ilustrasi, lcarikatui dll). Tetapi kemadjuan^ ini 
masih belum memadai djika dibandit^an dengan kema- 
djuan-kemadjuan dibidang politik meluasnja aksi^ 
massa. Padabal senigrafik nempunjai kemungkinan^ oa- 
ling baik untuk bisa tersebar seluas4uasnja dikalangan 
massa kaum bunib dan kaum tani dalam kondisi^ ma- 
sjarakat sekarang. Kelemaban dilapangan senigrafik ini 
djuga tertjermin dalam kekurangan kita dibidang tjerita 
bergambar, jang sangat efektif untuk meningkatkan ke- 
sedaran massa jang masib butaburuf atau setengab buta- 
fauruf. Alat^ pendidikan visuil jang bersifat massal hains 
lebih intensif kita fikirkan dan kita perbaiki pengorgani- 
sasiannja. Dalam mengintensifkan alat^ pendidikan visuil 
iai, senifoto djuga dapat ikut memegang peranan jang 



pcnd'ng. Walaupun untuk mentjapai taraf „meluas daa 
mcninggi’ memerlukan - sjarat-' jang banjak, tapi baik Oi- 
libat dan tingkat artistik jang ada sekarang maupun di- 
lihat dan segi bertambabnja kegiatan setjara kwantit^ 
4iudah sebarusnja kita mulai mengorganisasi dan mengem- 
bangkan senifoto Icita. Fotc^ tentang aksP revolusionei 
massa pasti dapat ikut menggugat dan menmgkaikan kc- 
sedaran massa. Pameran foto^ revoIusioner di-fcpta® dan 
di-desa^ dapat membantu perdjuangan revolus!onei Ke- 
madjuan^^ dilapangan dekorasi belura meluas. karena d©- 
korator- kita belum merumuskan metode membuai deko- 
rasi jang baik, murab dan massai. Dilapangan keradjinan- 
tangan. termasuk keramik, kita belum memberi perbatian 
jang tjukup. 

Kegiatan menggubab tari baru acbir^ ini makin me- 
luas. Hni ini sangat baik Tan sangat erat bubungannia 
dengan musik. 01eh karena itu merevolusioDerkan tan, 
maii tidak mau harus disertai dengan pembaruan musik, 
karena tidak ada tari tanpa iringan musik. Dilapanyan 
tari. dalam menggubab tari baru, nampak ketjendr 'nflan 
mengabaikan peninggalan^ teknik tari tradisionil jang bisa 
digunakan Sebaliknja ada pula ketjenderungan umuk 
menganggap segala jang baru tidak baik sebingga oer- 
sikap konservatif. Djuga dalam musik daerab ada dua 
keljendcrungan jang kurang tepai itu. Dalam hal tari mau- 
pun mnsik daerab kita barus meneruskan tradisi denean 
keberanian kreatif dalam mengadakan pembaruan. Mem- 
peladjan gerak tari folklor serta musiknja akan sa- 
ngai memperkaja kemungkinan^ untuk menggubab tari 
bani HasiP karja dilapangan tari pada uraumnjn masib 
naturalistis, atau babkan abstrak sebingga sulit ditangkap' 
oleh massa. Sisa fikiran feodal masih tertjermin dalam 
pengungkapan jang terlalu diliputi oIeh gerafc^ erotis, se-' 
dangkan cerak kerdja masib kurang dipeladjari dan di-' 
olah. Pembaruan tari harus djuga berarti meneruskaa 
tradisi |ang dipadukan dengan memasukkan basil studi 
tentang gerak kerdja dan gerak djuang sesuai dengan ^ 
derap langkab gerakan rcvolusioner. 

Dilapangan musik daerab dituntut keberanian kita mo- • 
lakukan aransemen^ baru, orkestrasi^ baru, serta meng- 
gali kemungkinan^ kekajaan ritme dan melodi fang ada 
dalam kebidupan Rakjat. Kegiatan menjanjikan lagu^ 
Rakjat dengan suara modern harus Idta perluas. Pem- 


1>aruaD musik daerab harus dipadukan dengan pelawanan 
:terhadap pentjanan efek^ murab dan efek^ mat-matan 
feodal, sebingga lebih mampu melukiskan perdjuangan 
sekarang. Pengorganisasian paduansuara® jang- membawa- 
^kan iagu* daerab, lagu=* nasional dan lagu^ revolusioner 
ibarus lebib diratakan tidak banja di-kota^ tetapi djuga 
barus diluaskan sampai ke-desa^. 

Selama ini film di Indonesia dikuasai oleh film^ impe- 
rialis AS melalui AMPAl jang meliputi ±. 75% dari se- 
luruh screen-time. Produksi lilm Indonesia masih terlalu 
ketjil djumtabnja, banja meliputi sekitar satu sampai lima 
persen daiT selurub peredaran film. Dari hasil produksi 
itupun mastb terlalu ketjil djumlab jang dapat dikatakan se* 
irama dengan kesedaran poliiik dan kebudajaan dikalang- 
an massa Rakjat dewasa ini. Oleb karena itu kita harus 
lebib mendorong dan berdjuang untuk meiindungi pro- 
duksi film nasional disatu fibaic dan difibak lain lebih 
memperbanjak karja^ film jang mentjerminkan ofensif re- 
Yolusioner dan semangat revolusioner Rakjat pekerdja, 
Kekurangan film sementara sebagai akibat boikot film^ 
AS lebih menuntut kepada kita untuk lebih banjak lagi 
memproduksi film^ nasional lang revolusioner dan indab. 
Adanja fikiran bahwa film Jang progresif akan kebilangan 
pasaran sunggub tidak tepat. Fikiran demikian sama arti- 
nja dengan. bersjkap menganggap massa Rakjat „tetap 
bodoh”. Rakjat kita makin berkembang kesedaran politik 
dan kebudajaaniija, dan perkembangan ini tidak ada jang 
dapat mengbalanginja. 

Dilapangan sastra pemah kita mempersoalkan adanja 
„patjeklik sastra”. Maksud kita dengan „patjeklik sastra” 
berbeda samasekali dengan „krisis kesusastraan” jang 
dilantjarkap kaum soska, jang mentjerminkan krisis fikir- 
an mereka sendiri dan madjikannja jang sedang mengalaml 
kebangkrutan ideologi dan politik. Timbulnja persoalan 
„patjeklik sastra” adalab akibat kemadjuan kesedaran 
poiitik dan tingkat kebudajaan kaum burub, kautn tani 
dan Rakjat pekefdja lainnja, sebingga basil karja kurang 
memenubi tuntutan massa jang lebib madju. Seperti djuga 
dalam proses dialektis, tiap kemadjuan dan tiap keme- 
nangan menimbulkan kontradiksi bani, menimbulkan per- 
.soalan baru, maka kemadjuan massa menimbulkan kon- 
tradiksi antara tuntutan massa dengan fcemampuan kreasi 
baik kwantitatif maupun kwalitatif. Ini tidak berarti bab- 
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wa semua basO kan'a sastra jang ada adalab djelek. Tida^ 
samasekali tidak. Petsoalannja adalab bagaimana kita 
meningkatkan kemampuan kreasi dengM memperbesM 
barisan kreatif dan mempertinggi mutu ideologl dan at- 

tistik karja^ para sastrawan kita. . 

Indonesia sebagai negeri agraris mempmijai tjin, babwa 
bentuk puisi merupakan kegiatan kreasi jang sa^at m • 
luas Tetapi tidak tjnkup dengan meluas sadja. 01eh ka-^ 
rena itu harus dibarengi dengan usaba^ penmgkatan atasf 
dasar kegiatan meluas. _ 

Sebaliknja perkembangan penulisan tjenta pendeJ^) 
cssai, novel dan reportase literer sampm fe^arang m^ih 
belum tjukup meluas. Kita harus menjedan b^wa bentuk 
prosa lebih tjepat diterima oleh massa. 01eh kmenanja 
mengenibangkan kegiatan penulisan 
dan reportase literer sangat penting. Ada ^ 

kesulitan menulis banja disebabkan karena kewlitan tek- 
nis sadja. Hal ini sudab tentu tidak tepat Banjak pe- 
nulis2 jang sudab berpengalaman dan sud^ mtmguasai 
teknik nienulis djuga masib mengalami kesuUtan. Sesun^- 
mibnia kesulitan itu timbul oIeh karena tidak menguasai 
bahan dan persoalan sebingga tidak mungkin timbul rang- 
sans jang wadjar untuk menulis. Djadi persoalannja ba- 
eaimana Iebih banjak mengenal kebidupan m^sa dengan 
mengintegrasikan diri dengan massa, mengetabui 
nguasai benar^ kontradiksis jang terdapat dal^ kebidup- 
an massa, disamping ppnguasaan teknik menubs. 

Kebidupan kritik sastra menundjukkan babwa dilapang- 
an sastrapun kita barus berdjalan dengan dua ^ki, jaitu 
mcmadukan kerdja kobar dan kerdja tekun. Disampmgi 
masih adanja sikap kader kita jang tidak tepat. terbadap' 
kritik, antara lain menganggap kritik sastra buk^ sebagai 
kreasi, kritik sastra masib mengandung kelemaban teru- 
tama disebabkan karena masib lemabnja segi kerdja tekun 
dan Umiah. Sebaliknja, penulis kritik sastra jang banja 
bertekun dan tenggelam daiam buku-bu^ sadja, tiaak 
ikut dalam kebangatan kebidupan revolusioner me 
njebabkan metode kritiknja formalistis. Dalam bubung^ 
dengan kritik sastra saja minta perbatian supaja 
sastrawan2 muda mendapat perbati^ tjukup dari kritikus* 
sastra kita, djangan sampai terdjadi jang muda mer^ »ai- 
gagabi” oleh jang tua sedangkan jang tua „beka kreasi 
Pcranan membimbing dari kritikus^ sastra terbadap sastra- 
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wan* muda supaja lebib dirasakan, - ' 

Salabsatu kelemaban jang agak 
kegiatan penulisan repertoar 4rama dan s>»“ario 
Ke^madjuan film dan drama sangat rapat bubtmgannja 
dengan kegiatan penulisan repertoar drama dan skei^O, 
OIeh karena itu memadukan kegiatan sastra dengan m 
dang-bidang lajn sangat penting. 

Sudab sedjak agak lama timbul kesedaran P^da sa^a- 
wan-sastrawan revoIusioner babwa mereka 
kepada revolusi karena belum mengadakan ^nulisan jMg 
Sdai tentang Revolusi Apstus If 5 
sedaran ini sangat pentmg, karena la .‘>®P®} 
untuk melangkab lebib madju. Tetapi jang lebib Pentog 
“grjato membajar .,hutang” itu karena 
butangs baru akan menjusul. Dan kalau terus tidak me 
bajar maka djurusita akan datang membawa voms ^ 
banekrutan. Mungkin kata^ saja ini terlalu ..keras , te 
tapf sunggub kita ingin memiliki karja^ sastra dan wnl 
iaue monSienlal, tidak banja tentang Reyolusi Agustus, 
tetapi djiiga tentang kepablawanan^ d^am perdiuangan 
Rakjat sebelura dan sesudab Agusto 45. 

Dalam Sidang Pleno ke-Il CC Kongres ke-Vn, 4elab 
disimpulkan pentingnja mengembangkan kegiatan 
sebab drama adalab kesenian jang 
kemassa, terraasuk jang masib butaburuf. 
miliki tradisi drama jang tua, seperti kita Iibat P?^ Pe 
wajangan. Pada umumnja, seperti sudab , 

muka. dtama daerab adalab perkembangan lebib landjut 
dari folklor, jang berpadu dengan ' 

daran politik massa pada abad ke-20. Drama daer^ p^a 
umumnja adalab drama kaum taņi. 
pokok terletak terutama pada belum 
Ln pemudjian feodal dalam tjerita. MengembM^ 
drama daerab barus berprinsip pada ‘f. ® _ 

suai dengan garis klas jang mentjermmk^ perdjuMgan 
kaum tani sekarang sambil meneruskan tradisi. Dengan 
SiaTplbaruan drama daerab tidak berarti j^n- 
tjabutan dari akar tradisi, melainkan djusbm setia ^®P»£® 
tiadisinja, memelibara sifat^ cbususnja jang Udak me- 
njempit dan dengan isi jang baru. Ftoan 1®“« 
cap bahwa dengan merevolusionerkan drama daerab akan 
membuat drama daerah mengbadapi k^ulitan „pasM^ 
adalah tidak tepat. Djustru dengan pembaruan mi dan pe- 
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ningkatan teknik atas dasar penenisan tradisi, akan 
membuat drama daerab lebib tioggj mutunja dan lebib luas 
penggemarnja. Sesuatu jang lebib baik tidak akan ditolak 
oleb Rakjat. Kemungkinan’^ pembaruan djuga tidak tertu- 
tup pada ludruk, wajang*orang, gambub, ardja, topeng, 
abdulmuliik, randai, sandiwara Sunda, lenong dll. Sudab 
tentu masing'' mempunjai kemungkinan* dan kesulitan-- 

nja. Tptnpi Himanalfah Tffp pa keSUlitan ? 

Kontradiks i antara k e madu iap>-dft&-kesu Htan adalab wadi ar 
dan akan "^selaliL, ada. Bentuk'* drama pada umum- 
nja dapat kita bedakan dengan pengertian, babwa ditin- 
djau dari sudut penggunaan babasa, kita mend|umpai 
drama dacrab dan drama nasional. Djika kita tindjau dari 
teknik pcmcntasannja, maka kita melibat ada penggunaan 
teknik klasik atau tradisionil dan teknik modern Segala 
bentuk barus kita gunakan dan kembangkao sesuai de- 
ngan luntutan massa jang makin menmgkat. Kita barus 
meningkatkan pengetabuan '-eon pekerdja^ drama daerab, 
seperti pengetabuan tentang prinsip^ drama, peiakonan, 
penggunann babasa dalam diaiog, penggunaao tan, gerak 
mimik dan musik dalam drama serta tatasinar lampu, 
dekorasi dan komposisi panggung dsb. 01eh kar^na itu 
perbatian dan bantuan kepada kegiatan drama daerab 
bariis lcbih diintensifkan, misalnja mengenai riset, peng- 
organisasum. pementasan dJl. Djika kita berbitjara ten- 
tang kesenian kaum tani, maka drama daerab adalab 
salah.satu bentuk kesenian kaum tani dan merupakan 
scndjata paling ampub bagt perdjuangan kaum tani. 

Dalam rangka pembaruan drama daerab sangat pen- 
ting bantiiun para sastrawan untuk penulisan repertoar. 
Mengenni pembaruan drama daerab barus kita pegang 
teguii pnnsip setia kepada gans klas dao mengembangkan 
tjiri pokoknja sebagai drama daerab, atau dengan kaia 
lain meneniskan tradisi dan memadukannja dengaii keki- 
nian revolusioner. Untuk mengembangkan tradisi kita 
barus meinpeladjari bentuk^ kcsenian lang berbubungan 
dengan drama daerab. Karenanja kegiatan mempeladiari 
folklor dan kegialan riset '^ibidang folklor barus dikem- 
bangkan, Pembaruan banja mungkin djika kita meng©- 
nal hari-mi. artinja mengenal dan ikui merasakan keha- 
ngatan perdjuangan revolusioner, dan mengenal Marx- 
isme-L.eninisme serta kondisi^ cbusus dan sedjarab Rak- 
jat Indoncsia. 
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^ Seperti sudab saja singgung drmuka, mengena) pewa- 
jangan masih ada anggapan babwa waiang tidak bisa di- 
perbarui. Sikap jang menganggap seuara mutlak bahwa 
tidak mungkin diadakan pembaruan pada pewajangan 
sunggub biikan sikap dialektis. Dalam sedjarabnja wajang 
memang suatu „filsafat jang diwudjudkan dalam kebidup- 
an". artinja suacu konsep filsatat jang terkandung dalam 
Mababarata atau Ramaiana jang didramakan Perwudiud- 
an waiang itu sendiri adalah spesifik Indonesia. karena 
bentuk iceseman waiang seperti jang kita temiikan di In- 
donesia tidak dikenal di India tempat kelabirao Ma- 
babarata dan Ramajana. Ini djuga menundjukkan 
babwa dasar^ filsatat lang terkandung daiam Mahabarata 
dan Ramajana tidak sepenubnja sama diwudjudkan da- 
lam pendramaan pewajangan. Artinja pewajangan di- 
tanabair kita merupakan perwudjudan Mababarata dao 
Ramajana jang sudah di-lndonesiakaii, disesuaikan dengan 
struktuT masiarakat teodal pada waktu itu. dan babkan 
pada waktu sekarang dimana basis ideologi feodal masib 
ada ditanabair kita. 

Soai pembaruan bukan soat perombakan total lang 
berarti membuang samasekali tradisi. Sebagai djuga tiari ini 
adalab Derkembangan proses melewati kontradiksP dari 
masalampau dan djusa akan berkembang membentuk 
bandepannia. maka sikap mempertabankan watang tetap 
seperti .,apa adania** adalab sikap konservatii Seperd 
sudah saia uratkan dimuka. sikap demikian djustru akan 
membuai pewaiangan mendjadi tidak lagi disukai Rakiat, 
karena Rakiat ttu sendin madju dan generasi^ baru tenis 
lahir Kebidupan itu sendin adalab perubaban tenis- 
menerus. biadi soalnia bukan terletak oada bisa atau 
tidak diperbarm. meiamkan bagaimana ttara 'kita meng^ 
adakan pembaruan. Sekali lagi saja tekankan. babwa 
mengadakan pembaruan segala bentuk kesenum lang 
pooute* dan sanuai disukai Rakiat tidak boleh gegabak* 
. Pendangkalan dan perkosaan dalam „pembaruaii*' lang 
meniimpang dan keniataan sediarab. seperti memasukkan 
fabam^ dan semboian^ politik modern kedalam mulut 
tokob^ dalam pewaiangao lang terang tidak pada tempat- 
0 |a dan anti-sediarab, barus kita t]egah Dengan demikian 
dapat kiia tiegab sikap vulger dan sembrono terbadap pem- 
baruan. Dan bersamaan dengan itu kita melawan sikap lang 
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lconservatif, jang tidak dialektis, karena menolak perkem- ' 
bangan jang sesuai dengan perkembangan masjarakai. 

Kalau kita persoalkan tentang konsepsi. adakab kese- | 
nian jang tidak membawakan konsepsi 7 Soalnja konsepsi 
apa jang dibawakan ? Atau segi apa jang dibawakan da- 
lam suatu pelukisan kontradiksi ? 

Bentuk® tradisionil jang sudab lama mempengarulu 
Rakjat, misalnja wajang, mungkin digunakan setjara baru 
dengan isi baru. Dalam menuangkan isi baru dengan meng- 
gunakan bentuk tradisionil, sudafa pasti akan mengfaackdpi 
kesulitan, misalnja didalam segi visuil. Karena kita suoan 
biasa melifaat garis^ bentuk wajang jang sanpt faalus, 
mempertundjukkan wajang dengan garis visuiljang kasat 
sudali tentu akan menimbulkan rasa anefa pada Rakjat. isi 
baru dengan tok@h^ baru memerlukan suatu studi tipe^ dan 
watak ’ manusia dengan garis^ visua wajang. Ini memMg 
sulit, tetapi pasti dapat diatasi melalui kesunggufaan dan 
ketlatenan penggarapan. 

Dalam memadjukan drama nasional, artinja drama tang 
menggunakan bafaasa Indonesia serta menggunakan teknik 
modern (bukan tradisionil), pada pokoknja kita faarus 
memperbanjak repertoar jang benar^ melaksan^an garis 
klas, jang benar^ realis, revolusioner dan a^stik. Datam 
kegi'aian drama banjak fikiran jang terpantjang pada ke- 
sulitans dekorasi, artinja kesulitan^ materiil. Padafaal, jang 
terpokok dalam drama adalafa pelakonan tjerita serta kuat 
dalam dialog dan gerak mimik. Djika ini sudafa dipenufai 
keberanian pementasan dalam bentuk arena dipanggung-. 
panggLing terbuka, difaalaman rumafa, dipabrik, disawafa, 
ditempatkerdja, pokoknja dimana sadja dimungkinkan, 
faarus kita kembangkan. Kita faarus dengan penufa seraangat; 
mengcmbangkan drama nasional, misalnja paling seducit 
satu rombongan ditiap kota. Im akan sangat penting artinja 
bagi perkembangan drama nasional kita. Tetapi, untuk 
kuntjinja adalafa repertoar, karena tanpa repertoar tidak 
mungkin dipentaskan suatu drama. 

Seielak menelaak situasi sastra dan seni sekarang, ma^ 
ka persoalannja adalak bagaimana kita memperkuat dan 
me/nperbesar barisan kreatij, memperbanjak ^ karja jang 
tinggi mutu ideologi dan mutu artistiknja, sehingga sesuai 
dengan tuntutan massa jang makin meningkat dan dapat 
memperkuat ofensif revolusioner atau ojen^i Manipolis 
dibidang kebudajaan. 


' Seoeiti *aia kemukakan dalam K<»fcfensi Na- 

'.i/.nai ke-I PW belum lama berselang, berbitjara tentang 
PKI. djuga kader^ PKI dibidang sastra dan seni. 
Sa pada uJnmnja adalab baik. Mereka mempuujM 
tetjinta^ terbadap Rakjat pekerdja dan 
sudab berfibak dan berfibak pada jang 
sedang tumbnb dan jang mendjadi pemiUk bandepan. 

Tetapi berbitjara setjara cbusus mengenai 
iane raLib ada, kita pemab menjimpulfcan babwa dika 
{angan kader“ sastrawan dan seniman fcita inasib tetdapat 
lLwan2 jang jcena penjakit ..ngeloni ideologi burdjuis ke- 
tjU” Mereka mentjintai kaum burub dan kaum tam buk 
^rena mereka sudab sunggub^ mendjai ba^an dan 
Pflkiat oekerdia, tetapi karena didorong olefa rasa beias 
toUian'tateletaU melibat penderitaan kaura burub dan 
, kaum tani. Titiktolak mereka dalam memandang s^uatu 

adalab tiUktolak burdjuis ketjU. ^ 

kaliDun mereka menulis tentang kaum burufa, burufataiu 
atau^tanimiskin, pada bakekatnja ditudjukan uņtuk mem - 
nuhi selera burdjuis ketjU. Ketika sedang 'Pf" 
diliputi oleb kekuatiran kalau- si Anu dan si Fulan, 
nia ri Anu dan si Fulan burdjuis ketjil, tidak senang dengaa 
buah tjiptaannja. Orientasi 

riat Kawan2 jang demikian masih ada dan dalam waktu 

5 Sang tews akan ada didalam Paņai kita katena 
pintu^Partai kita akan teras terbuka bagi mereka jang 

6 b^rasal dari proletariat. termasuk sastrawan dan 

**”padTumumnja kader^ sastrawan dan seniman kita su- 
dah melalui fase tjinta jang dangkal kepada 
tani, pradjurit dan Rakjat pekerdja lainnja. Tetapi untuk 
mengbasUkan karja jang tinggi mutu ideologi dan muW 
rrtistifcnja mereka barus meningkatkan rasa tjmtanja men- 
djadi tjinta sedjati, tjinta jang dibawa mati, tjinta jang men- 

dalam jang menimbulkan rindu-dendam kepada kauro bu. 

nib. taii. pradjurit dan Rakjat pekerdja lamaja. Ra^a‘jmta 
' jang demikian ini barus terus-menerus ditanamkan d^ 
diufabakan untuk memUikinja. Para 
man kita barus terus bertanja pada ™ 

sudab marab dan me-makP serte b^gkit semanņat per 
lawanaimja kalau Rakjat pekerdja digMggu dibma dan 
S-indiak3 oraag? Ataukab masib atjuh-tak-atjuh dan 
bersikap dingin serta merasa babwa itu bukan urusannja ? 
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Apakab benar bahwa antara dirinja sudah tidalr ada lagi 
djarak pemisan dengan kaum burub, kaum cam dun '•la 
djurit ? Semuania ini adalab soal ideologi, jang barus teru^ \ 
menenis diasab agai benar^ seperasaan dan sefikiran ce- ^ 
Dgan Rakjat pekerdja. Memadukan perasaan dan tikiran de- 
ngan Rakjat pekerdja banialab mungkin djika kita meng- 
integrasikan diri dengan mereka. Dao pengintegrasian itu* 
banja mungkin djika kita membiasakan diri curun ke« 
bawab ikut merasakan pengbidupan mereka serta 
melakukan riset dengan sendjata Maricisme-Lenio** 
isme. Tanpa sendjata Marxisme-Leninisme turun kebawab 
tidak akan banjak artinja, karena tidak akan mungkm 
mengungkapkan kontradiksi^ jang tldak mudab kelibatan, 
apalagi kontradiksi^ jang ada didalam perasaan dan fikiran 
massa. Tanpa mamabami kontradiksi^ tidak mungkin me- 
ngenal keadaan 

Berbitjara tentang memperkuat pimpinan proletariat 
dan tentang dominasi Rakjai dibidang kebudajaan. tetapi 
tidak mengintegrasikan diri dengan kaum tani». lang me- 
rupakan maioritet Rakjat Indonesia adatab omongkosortg. 
Djuga mempersoalkan kepribadian nasionaJ canpa meng- 
integrasikan diri dengan bagian terbesar dari uasion In- 
donesia dan kekuatan pokok revolusi Indonesia adnlab 
djuga omongkosong. L ebib tandasnja . m asalab mgflgi n- 
tegrasikaj^di n de ng an kaum lani pada bakekatnja aJ afab 
masalab merolfi^ re^lus i. dan olbb Ka renania buK^ s oal 
niLjJali. men gben'dajcLJcetekMn an. k etlatenan. tekad nan g 
bulat da n kuat . Tidak ada dia lan lain. diik a benar mau 
niemibak revol usi. 

Pengintegrasian per>tama^ barus diartikan pencintegra- 
gian dalam perasaan fikiran dan dengan kaum tani. jaitu 
meniatukan fikiran dan perasaan dengan tuntutan^ dan 
aspirasi^ revoIusionei kaum tani dalam perdjuangannja 
nntuk membebaskan din. 

Pemibakan pada penjelesaian tuntutan^ Revoiusi Aeus- 
tbs 1945 sampai ke-akar%ja pada bakekatnja tidak bisa 
lain darinada nersetudiuan pada pelaksanaan landretonn 
sctjara radikal, jaitu pengbapusan sistim feodal atau peng- 
bisapan tuantanab atas kaura tani dengan djaJan mensita 
tanab fuantanab^, membagikannja dengan tjuma^ kepada 
kaum tam, terutama burubtani dan tanimiskra dan ke- 
luarganja setjara seorang^. Bagi sastrawan dan seniman 
Komunis, djuga bagi sajtrawan dan seniman lain jang 


konsekwen rcvolusioner, semuanja ini bukanlab jang ter- 
'‘\acnu, tetapi barus dilandjutkan dengan [^ngkoperasian 
ipertanian setjara sosialis. Taopa melalui pelaksanaan 
iandrefdrm jaog radikal seperti jang diraaksudkan oleb 
ikaum Komunis tidaklab mungkin kita sampai ke Sosial- 


isme. 


Pengintegrasian perasaan dan fikiran dapai dilakukan 
melalm dua djalan, jaitu djalan tidak langsung: melalui 
lulisan^ atau laporan^ lisan kader^ jang memimpin massa ; 
dan jang langsung, jaitu datang sendiri di-tengab^ massa. 
Untuk perkembangan scniman dan.sastrawan dalam kerdja 
kreaiifnja djalan jang paling baik, supaja basil karjanja 
hidup, 'jalah djalan pengintegrasian setjara langsung 
bidup di-tengab^ massa Kakjat pekerdja dan menganibil 
bagian dalam proses produksi dalam masa waktu tertentu. 
Kebidupan adalab perubaban senantiasa, adalab praktek 
produksi dan praktek perdjuangan klas jang kompIex dan 
penub wama, Mengambil djarak dengan kebidupan bagi 
sastrawan dan seniman akan berarti melutjuti dirinja dari 
kanjata^ jang bidup, dari sumber kreasi, dan warna 
kebidupan. 

Pada iiakekatnia kedalaman rasa tjinta kita kepada ker^ 
dia, kepada perdjuangan kaum buruk, kaum tani, pradjurit 
dan Rakiat pekerdja lainnfa hanja bisa kita perdapat djika 
kita melakukan pengintegrasian setjnra iangsung. 

Tjinta kepada klas bukanlab tjinia jang absirak, keben- 
tjian kepada musub bukanlab kebentjian jang abstrak, dan 
kedalaman rasa tjinta dan rasabentji kita temukao dalam 
perguJatan kebidupan se-harP, dalam praktek produksi dan 
praktek perdjuangan klas. 

Kebentjian jang mendaiam kepada musuM Rakjat tidak 
tumbub atas dasar prasangka^ melainkan atas dasar apa 
jang diketabui dan dirasakan sendiri kedjabatan musub-* 
Rakjat, karena dirinja mengalarai sendiri apa itu peng- 
bisapan, penindasan dan ketidakadilan. 

Pengeintegrasian diri para sastrawan dan seniman 
berarti -mengintegrasikan subjek sasirawan dan seni- 
man dengan ketjintaan dan kebentjian massa dalam per- 
djuangannja untuk membebaskan diri. Hanja dengan in- 
tegrasi itu kita akan merasakan setjara mandalam apa 
arti massa Rakjat pekerdja sebagai pentjipta sedjarab, di- 
samping arti inanusia sebugai produk sedjarab. Kita akan 
'mellbat langsung babwa massa bukan banja objek tetapi 
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djuga kreatoi* jang aktif, jai^ bidup daa bergulat dcagan 
sekitar jang mermtangi kemadjuannja. Wama kefaidupaa 
akan dapat kita lukiskas bukan seperti seorang jang buta* 
warna, tetapi benar^ berlandaskan kebidupan. Kekajaan 
pembajangan djuga akan kita peroleb dari kekuatafl daa 
kekajaan fantasi massa jang tidak ada batas dan taranja. 
Semuanja itu akan mendjamin kemampuan para sastra- 
wan dan seniraan kita untuk setjara re^s mentjerminkan 
kebidupan dan perdjuangan raassa. Malaban lebib dari itu, 
karja- mereka akan lebih kUiupy lebik segar dan lebih indak 
dari realitet itu sendiri, sebingga memiliki kemampitan 
menggiigak dan membangkitkan massa untuk berdfuang g«- 
na mentjapai jang lebih tinggi. SebaUknja djika tidak 
demikian, karja^ sastrawan dao seniman kita akan tidak 
mampu memobilisasi dan mendjiwai massa, karena pentjer- 
minan kebidupan akan demikian putjat dan demikian 
miskinnja, tanpa djiwa dan tanpa api. Dengan karja^ sastra 
dan seni kita tidak banja sekedar mentjerminkan realitet 
tetapi mendorong dan mengubahnja raendjadi Iebih madju. 

Kita pernab mempersoalkan bagaimana tjara sebaik- 
baiknja mengabdikan basil^ karja kepada massa Rak- 
jat. Dan pemah djuga kita simpulkan babwa kader 
adalah pemimpin^ massa, karenanja untuk mentjapai 
massa Rakjat, tanpa memperbaiikan kader^ revoIusioner 
sulit dibajangkan. Kita ambil tjontob dilapangan sastra, 
Massa Rakjat masih banjak jang butahuruf atau setengab 
butaburuf. OIeh karena itu massa Rakjatpun masih meng- 
badapi kesulitan membatja, disamping djumlab (oplab) 
penerbitan buku djuga belura tjukup besar, sebingga be- 
lum bisa mendjangkau massa luas, Apa artinja djumlab 
oplali 10.000 sampai 20.000 djika kita bandingkan de- 
ngan puluban djuta penduduk Indonesia jang sudah tidafc 
butaburuf lagi ? Pun tidak sepadan djifca kita bandingkan 
dengan djumlab kader PKI dan ormasrev semua tingkat 
jang ratusanribu djumlabnja. 

Kalau kader^ tevolusioner kita mengenal basil^ karja 
seniman^ dan sastrawan^ reyolusioner, ini berarti, entab 
bagaimana dan dalam bentuk apa, karja^ itu akan djuga 
sampai kepada massa jang dipimpinnja. 01eh karena itu 
ukuran jang paling praktis pada tari sekarang adalali, 
seberapa djauh kader^ gerakan revoiusioner sudab me- | 
ngenal dan bisa mengertj faasil^'kaija sastrawan^ dan | 
seniman%|a. Kalau k^a sastrawan daa senimmi revo« 









\ liisioner 'tidak bisa dimengerti oleb kader^ revolusioDert 
lebib^ lagi oleb massa luas, karena betapapun kader-^ itu 
lebib tinggi tingkat kesedaran politik dan kebudajaannja 
dibanduigkan dengan massa pada umumnja. Dengan 
demikian lebib terang apa jang pemab saja sampaikan 
kepada kader^ sastrawan dan senimab di Bandung be- 
berapa tabun jang lalu, babwa praktis sasaran pengabdian 
sekarang. adalab kepada kader-kader revolusioner. Kader- 
kader adalab pentjerminan massa, karena mereka adalab 
inti, tulaņgpunggung dan djurubitjara perasaan dan fikiran 
massa jang mereka pimpin. Mengenal perasaan dan fikiran 
kader pada bakekatnja mengenal perasaan dan fikiran 
massa jang sampai batas^ tert'entu atau sepenubnja sudah 
terkristalisasi. Oleh karena itu -sastrawan dan seniman revo- 
lusioner harus berusaba Iebih sunggub^ untuk bergaul lebih 
mesra dengan kader® revoIusioner dari pusat sarapai ke- 
basis, sebingga lebih mengenal sasaran pengabdian karja- 
nja. 

Kaum kapitalis setjara „sistimatis dan ilmiab” ber- 
usaha tņengenal Iangganan%ja, supaja bisa menggaruk 
keuntungan lebih besar. Oleh karena itu, sudab se- 
barusnja djika sastrawan dan seniman revolusioner dengan 
sedar berusafaa lebib mengenal sasaran pengabdian karjanja, 
•pendukung2 karjanja, pembatja^ aktifnja, jaitu kader^ re- 
volusioner, sefaingga tudjuan pengabdian kepada klas bu- 
ruh, kaum tani, pradjurit dan Rakjat pekerdja lainnja akan 
lebib berbasU. Perbedaannja,' kaum kapitalis bertudjuan 
mengganik untung, sedang sastrawan dan seniman revolusi- 
oner bertudjuan mempebesar kadar pengabdiannja. Kalau 
.kita;hubun^an dengan kerdja kreasi, melukiskan massa 
revolusionerpUn tidak bisa dilepaskan dari pengenalan kita 
terbadap kader^ revolusioner. 


Sebagaimana saja katakan tadi, kader^ revolusioner, 
pemimpin^ massa, adalab pentjerminan jang terkristalisasi 
dari perasaan dan fikiran massa. Didalam kader^ revo- 
lusioner itulab ditjerminkan segP tipikal dan karakteristik 
massa. Mengenal kader, meskipun mungkin belum men- 
tjapai kebenaran objektif sepenubnja, paling tidak kita 
fiudab mendekati kebenaran perasaan dan ^iran massa 
jang hendak kita lukiskan. Tentang masib adanja basil 
karja jang „tidak berbunji” bagi kader^ revolusioner ha- 
njalab menundjukkan babwa kader^ sastrawan dan seni- 
man kita belum erat berbubungan dengan pemimpin^ 
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massa. Kalau ada tiasil karja jang „tidak beAunji” bagi 
kader- revolusionet, siapakab |ang bersalab ? Spb^ 
orans revolusioner kiia tidak akan menialabkan ^ sa ! Jm; 
lah~^t£Si£n5i^aEaA>!rramrS-lebib mengenaTperas^. 
fikiran dan babasa massa RakjaLBekCT^. 

1jU'h kJ?cna 'iw iidak ada dialan lain bagi semman dan 
sairawiii reroiiisioner selain karus meningkalkan pengabdi- 
tinnia aiiii riarar lehih selia kepada massa dan tetap seua 
kcpada kescnian. <>ebaiiknia kader‘ revoiusioner lang bu- 
kan scniwan liariis dņiga berusaka keras untuk memng- 
kaikan riaio apresiasinja, sekingga tebih mudah menang- 
kan ..nalitisti tirwiik". Dengan demikian ada usaha saiing 
inentlckaii rian wiing mengerli, sebingga tertiapai saling 
bantu lanfj lchih eiekiif. 

Kalan kiio arnbii persoalannja setjara tiakekai, sasira 
wan 'ian 'ientman revolustoner sebagai diurubit^ara massa 
rmoe^.ait Jmbaso artistik" bendak meniampaikan suatu 
knnsopsi. suofti expresi pemikiran datam pembaianga 
arfis-nk dan massa kepada massa. Kalau 
kun sampatkan tiu tidak bisa dimengerti oleh kader aiau- 
por nutsta. udak ada artinia kreasi itu sebagai sendjata 
ariisiik dfianuan Rakiat. 

Uniuk mengenal kader, mengenal massa, mengenal ke 
bidiipan. maupun mengenal bentuk* expresi Ralyat p 
kerdjii, terutama kaum tani, akan djelas apa arti nset 
jana dilakukan Partai pada awal tabun >"i- 
ktin perigaUimiin rtset iang sudah kita miliki untuk pe e^ 
tlmtpi tasira dan sem akan membantu memetiahkan ber- 
ba-ai persoalan lang timbul karena kontradiksP aniara 
pekerdiaan organisasi dan kreasi, antara keseitaan kepada 
Roktat dan kesettaan kepada kesenian dan antara kema- 
litran arti^tik ^astrawan dan seniman dengan da}a apre-^' 
stasi kader dan Rakjat pekerdia pada umumma. Kanja 
denean mcnucmbangkan semangat riset dengan metode 

tiea sama*’Isama kerdja, sama makan dan sama tin^" 
donean kaum tani, terutama burubtani dan tanimiskmi 
akan mendjamin suksesnia pembinaan sastra dan seni lang 
borsifal nasional. demokratis dan ilmiab. Hania dengan 
r.sei akan tcrdiamin kerdja kreatif seniman dan sastra- 
wan revolusioner dalam melaksanakan garis klas untuk 
mentiipiakan karia^ jang bergaris Klas dan patnotilc. 
niiiga banja cienuan riset dan melakukan integrasi setiara 
lanesung cli-iengab- massa akan terdjamin karja lang 
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imendalam, realistik, revoUisioner. artistik, berkeoribadian 
tJan aniversil. 

Kita sudab rapmpunjat garis jang tepat dilapanaan 
Han seni iaitu garis 1-5-1 (satu-lima-satu). laitu 

pedomao pent|ip:aan 

iaitu meluas dan meninggi, iinggi mutu ideologi dan tinagi 
mutu artistik, memadukan tradisi dengan kekmian revolusi- 
'onet memadukan kreaiivitet individuil dengan kearilan 
massa, memadukan realisme revolusioner dengan rpn;'“"'»r 
me revolusioner , dan 1 tiarakerdia iaitu turun-kebawab 
(turba). Garis ini lelab terudji ketepatannja dalam prakitk 
selama mi, dan telab menuntun sastra dan seni revolusioncr 
Imemperoleb sukses“ jang menggembirakan. 

Politik adalab pernjataan jang paling terpusat danpada 
ekonomi, demikian pendirian kaum Mantis. Dengan ka- 
limat lain dapat kita katakan babwa politik 
njataan paling terpusat dari kepentingan^ klas. powik 
adalab pangiima. Aspirasi» massa pekerdja dan nas.on 
Indonesia jang paling vital dan pentmg dmjatakan dai.im 
Program Umum PKl sedjak tabun 1954 (Kongres ^a- 
sional ke-V PKl). Kemudian hal ini djuga dmiatakan 
dalara Mampol (1959). Oleb karena itu untuk mengerti 
inti aspirasi^ Rakjat pekerdja, sastrawan-i dan seninian 
bams mengetabui, babkan barus menguasai politik Par- 
tai Sastra dan seni lianja akan bisa mendiadi send'.ita 
iang ampub ditangan Rafcjat. djika sastrawan dan seniman 
mampu memadukan politik jang tepat deng“. Ketiakapun 
artislik. Pengertian jang dalam tentang gedjalaj'. konira- 
diksi“. kepentingan» Rakjat dan nasion banja bisa diner- 
dapal djika kita melibatnja dari sudut knstalisasi pcr- 
njataan kepentirigan‘ atatipun aspirasi-* Rakjai daiam 
manitestasP politik jang dida.sarkan pada ^analisa filsatat 
klas bumb. tilsafat materialisme dialektik. Kita tidak akan 
mengerti apa tiakekat Manikebuisme dilapangan sastra dan 
seni tanpa mengerti bakekat kebangkmtan politik kaum 
sosialis kanan dan Masjumi serta kaum kontra-revolusioner 
lainnja. K.ta akan mengbadapi kesulitan mendiebol kebu- 
dajaan iniperial.s AS. tanpa mengetabui bakekat poli ik 
fra ng,t ff r dan badjaklaut imperialisme AS dan politik kias 
bumb terbadap kepala imperiabsnie lang paling diabai nu. 
Membonakai kebudaiaan teodal lang meniebarkan KemaK- 
siatan, ketabaiulan. dll bania m.ingkin berbasil ba.k diika 
kita mengenal bakekat bubungan agraria didesa dan laiiu 
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politik PKl untuk pembebasan kaum tani. Bagi sastrawaii 
da.n ieniman revolusioner kebarusan menguasai Mampol 
samalialnja dengan kebarusan menguasar Program PKl, 
nienguasai dan melaksanakao Manipol se^ara konsekwea 
pada bakekatnja djuga berarti melaksanakan Program PKl- 

Mcnempatkan azas „poIitik adalab panglima’* dalara 
kerdja kreatif berarti mendjadikan politik untuk raemim- 
pin pemikiran kreatif dan pembajangan kreatif mengenaii 
niasalab- seperii perdjuangan untuk kemerdekaan penub 
dengan melikwidasi imperialisme, perdjuangan kaum tani 
untuk pelaksanaan UUPA dan UUPBH setjara konsekwen 
menudju keperubaban agraria jang radiki, garis politik 
Pariai untuk mengkonsolidasi front persatuan nasional 
dan lain-nja. Hanja dengan demikian sastra dan seni dapat 
meneruskan tradisinja jang agung dan mengintegrasikan 
kegiatan kreatif dengan perdjuangan revoIusioner klas 
burub dan Rakjat pekerdja lainnja. 

Mcnempatkan azas „poIitik adalab panglima” didalam 
kreasi bukanlab berarti menjatupadukan atau mengawin- 
kan ideologi klas burub dengan klas^ lain, karena dalara 
hal ideologi tidak bisa ada perkawinan. 

Dalam rangka melaksanakan az as „politik adalali pang- 
linra" kita barus berpegang pada pandangan, ibendirian, 
sikap dan mciode klas burub supaja kita tidak terdjerembab 
kedalam pentjampuradukan antara estetika klas buruh de- 
ngan estetika burdjuasi atau feodal. 

Dalam lia! 5 pedoman pentjiptaan para sastrawan dan 
scniman kita masib belum mendjadikannja sebagai pedo- 
man jang mendarabdaging, artinja belum benar® mendja- 
di bagian dari pedoman pemikiran dan pembajangan 
kreatif mereka. Mengbafal perumusan^ bukanlab djalan 
kreaiif. Soalnja adalali bagaimana sastrawan dan seniman 
terus-menerus melatih diri menggunakan f^doraan ita, se- 
bingga pedonian itu benar’ raendjadi bagian dari dirinja, 
Djiica banjak mereka berlatib menggunakan pedoman itu, 
sudah pasti pada suatu saat akan mentjapai suatu kwalitet 
tertentu. Memperbaiki pekerdjaan atas dasar 5 pedomM 
pentjiptaan itu Iiarus dilakukan terus-menerus, karena kita 
bukan melaksanakan rumus ramuan obat jang bisa sekali 
djadi. 

Bcrbitjara tentang „meluas dan kita barus 

mengetabiii tentang „meluas dan meninggi” untuk apa 
dan iintuk siapa ? Suatu karja Jang bersifat meluas, pada 
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>polcokn|a adalab basO kreasi jang diiakukan sctjara sedar 
i&igaD tudjuan untuk kepentingan praktis mendorong 

memobilisasi maSsa dalam bentuk jang tepat, mudab 
dan gampang ditangkap isinja. Sebaliknja karja jang m^ 
pinggi memerlukan pengolaban artistik jang lebih tinggi, 
tetapi djuga memerlukan lebih banjak waktu untuk mem- 

populerkannja. . .j i 

Garis „meluas dan meninggi” adalab dua hal jang tidak 
dapat dipisabkan satu sama lain. karena ke-dua^nja di- 
perlukan oleh praktek reyplusioner. Sflik meluas-maupun 
fnftnin ^^ ke-dua=^ia u ntuk diabdik an kepada^Dfirdjmngan, 
fe yolusioner. k cpada massa R akjat pekCTdia. Oleh^ karerta | 
itu kita karus tetap berpegang teguk pada pendirian me* \ 
■luas atas dasar massa dan untuk massa, serta meninggi^ 
djuga atas dasar massa dan untuk massa. Pengertian ten- 
tang perlunja meluas dan meninggi djuga dapat kita 
berbubung dengan adanja perbedaan ^gkat ke- 
sedaran artistik dan daja apresiasi antara massa pada 
umumnja dan para kader cbususnja. Massa Rakjat pe- 
kerdja pada umumnja karena masih mengalami penin- 
dasan dobel, jaitu penindasan imperialis dan feodal, 
belum mempunjai kesempatan jang tjukup untuk me- 
nikmati karja sastra dan seni dan belum dapat dengan 
leluasa mengembangkan kemampuannja. Segi inilah jang 
liarus diperbatikan oIeh sastrawan dan seniman dalam 
melaksanakan tugasnja untuk membantu dalam mendorong, 
mendidik dan memobilisasi massa dengan sendjata sastra 
dan seni. Pada bakekatnja adalah sung^ salab djika pe- 
ngertian meluas iiu diidentikkan dengan „membodohkaa* 
massa atau memberi „barang rongsokan”. kepada massa- 
Sebaliknja djuga tidak berarti bahwa basil jang tinggi mu- 
tunja tidak dapat dipopulerkan. 

Masalab meluas dan meninggi banjak bersangkutpaut 
^ jf.ngfln tjara expresi. Mengenal baik tjara expresi Rakjat, 
perlambang* atau Idasan^ jang digunakan oleh massa, 
perasaan, fikiran dan aspirasi massa akan membantu me- 
njelesaikan persoalari meluas dan meninggi dalam kerdj'a 
.kreatif. p g^ filaks anakan garis „meluas dan meninggi 

djuga tidak bisa lain kita harus lebih mengen^ massa dp 
kader, mengintegrasikan diri kita dengan Rakjat pekerdja, 
terutama kaum tauL 

Dalam rang^ meluas. masib tcrdapat kckurangan, 
antara lain karena masib adanja sikap kurang sunggub 


$5 


/ 


' rr 




dalam niengembanglcan sastra dan seni daerab (sukubang- 
sa“) |ang pada umuninja merupakan beniuk expresi lang 
popuier dikalangan kaum tani. 

Oalam kegiatan kreasi atas dasar garis meluas dan 
menmggi tidak boleb kita abaikan kenjataan babwa 
negen kiia lendin dari ribuan pulau, banjak sukubangsa 
jang tingkat perkembangan politik, ekonomi dan kebu- 
daiaannia tidak sama. ! 

i'iara jang palmg tepat untuk meluas diantaranja jalab j 
dcngan mempcrluas sanggar-' seni serbaguna, jang berarti 
mcmperluas akiivitet basis sebingga peningkatan daja 
apresiasi massa dapat dilakukan setjara efektit. Pelaksa- 
naan sembojan „satu desa satu sanggar” adalab djalan 
ptipulerisasi basil karja sastrawan dan seniman revolosi- 
oner di-iengah=^ massa, lerutama kaum tani. Dan sekali- 
gus dengan meluasnja aktivitei basis itu akan berarti 
mempererat bubungan antara sastrawan dan seniman re- 
volusioner dengan Rakjat pekerdja. 

Untuk mendjalankan garis meninggi, kader^ sastrawan 
daii semman b arus lebih radiin beladiaL -. M^TTfTsme-l .. enin - 
is nie supaia lebib menganaJisa dan m eniimpulk.aii 

keadaan. mencerti Iebih baiLSS2iaaiEiE3SImtUl_jna^ 
jang pokok'aan mana j an g tidak poknk serta . tah u - d i alan 
penjelesaiannja. Disamping itu pengintegrasian diri setj.ara 
langsung dengan datang dan ikut dalam praktek sosial, baifc 
praktek produksi maupun praktek perdjuangan klas, di- 
tengab- massa Rakjat pekerdja terutama kaum lani, di- 
sarnpinc lebih radjin berdiskusi dengan kader^ revoIusi- 
oner, mendengarkan dan membatja serta mempeladjari 
laporan-* kegiatan perdjuangan revolusioner jang dilaku- 
kan dibasis-basis dan daerah“, merupakan djaminan 
untuk tcrtjapainja garis meninggi. Hanja ini djalan jang 
tepat imiuk mengerti benar persoalan=* tentang tema jang 
niau digarap. Hanja dengan mengerti benar® selukbeluk 
tema j^g mau digarap basil kreasi akan bebas dari ke- 
ruweian, kekaburan dan kebampaan. 

Mcmpersoalkan „tinggi mutu ideologi dan tin^i mutu 
artistik”, inipun barus djuga ditjapai dengan djalan be- 
ladjar Marxisme-Leninisme dan pengintegrasiaji diri de- 
ngan massa, karena bahan baku untuk kerdja kreatif sastra 
tian seni terdapat pada massa ; djuga keartistikan jang 
barus diolah oleh para seniman dan sastrawan terdapat 
pada massa. Pendeknja para sastrawan dan seniman harus 
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.-menMari sumber kreasinja pada massa, dan terus-mene- 
.nis memDuajakan-dirj dan mendidik-diri Muto lOeo- 
;iogi karja tidak mungkin linggi kalau manusia jang lucag- 
'kreas^ja sendiri tidak menempa ideologinja j^ndin. tidafc 
membadjakan diri didalam kebangatan perdjuangan revolu- 
sioner Dan muiu artisuk karia djuga tidak akan memmigi 
djika sastn.wan dan seniman lidak terus-menerus men- 
didik-din, beladjai Marxisme-Leninisme serta giat beladiar 
dan giai bcrlatib dilapangan artislik. Pada pokoknja untuk 
mcntjapai „dua tinggi” barus mempergiai kreasi, beladiar 
dan ikui langsung dalam praktek revolusioner sebmgga 
memiliki pengbajatan revolusionernia. 

Karia^ jang mutu ideologi dan muiu artisiiknja unggi 
bania akan disambut baik oleh massa djika kana itu di- 
dukung oleh ideologi dan moral jang tinggi dari pentjipia- 
pentjiptanja. Massa, terutama kader^ gcrakan revolusioner, 
scring diketjewakcn oleb kenjataan bahwa karja^ jang 
tadinja mereita senangi lemiata tidak didukung oleb ide- 
ologi dan moral jang tinggi dari para pentuptania Daiara 
karjanja para pentjipta memudji moraj lang tinggi. pen- 
dinan klas jang tegub. sikap klas lang tepat keberanian 
dan kepablawanan, disiplin lang kuat, keluwesan daiara 
membawakan prmsip, keunggulan kerdja koIekiiL dsb, 
tetapi kemudian ternjaia, setelab berfcenalan dMi <^ekai, 
para penijipta lang bersangkutan tidak rnemiliki sitai 
iang demikian, malaban memiliki jang sebaliknja Ini iidak 
bania membifcm massa dan kader^ me-maki:' sastrawan 
dan seniman lang tadinia disaiangmia, tetapi djuga mudab 
menirabulkaD simsme terbadap sastrawan dan seniman. 
IJntuk tidak menimbulkan luka dalam hati sematiam ini, 
jang sulit diobati, para sastrawan dan seniman revolusio- 
ner harus satu dalam karja dan perbuatan, harus men- 
djaubi kemunafikan. Dan malaban pribadi sastrawan dan 
seniman harus lebih baik mutunia danpada fcana^nia. 
Oleh karenanja para sastrawan dan semman revolusK>ner 
barus'^ikut berpatju dalam membadjakan-din dan men- 
didik-din untuk mendjadi orang rev6lusionei lang oaik 
dan lebih baik lagi. 

d rentang memadukan „tradisi dan kekinian revolusioner 
t per-taraa® para sastrawan dan seniman revolusioner harus 
mengenal tradisi Rakjat kita, dan ini banja mungkin dengan 
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djalan lebib intensif melakukan riset. Pekerdjaan riset akan 
dapat membantu kita uatuk mengetabui ma na tradisi Rakjat 
dan mana tradisi feodal atau penganib feodal dalam tradisi 
Rakjat. Dengan mengenal lebib baik tradisi Rakjat sastra- 
wan dan seniman kita tidak lagi seperti „orang asing” 
ditanab-aimja sendirL 

Pengenalan tentang materi sastra dan seni tanabair, me- 
nilai segi“nja, tidak lain adalab djuga pentrapan ^ogan 
„Tahu Marxisme dan kenal keadaan”. Menegakkan sastra 
dan seni revoIusioner hanja mungkin djika kita mampu 
mentrapkan garis klas atas dasar kondisi^ kongkrit kebidup- 
an dan keadaan kongkrit sastra dan seni ditanabair kita. 
Mengenal dan mengembangkan tradisi adalab sebagian dari 
perdjuangan untuk melawan babaja perkembangan sastra 
dan seni tertjabut dari akamja. Kekinian revolusioner 
adalab persoalan perdjuangan raassa Rakjat pekerdja se- 
karang. jang tidak lain adalafa garis poli^ Partai. Untuk 
mengena) hari ini tidak mungkin tanpa menguasai garis 
politik Partai, tanpa mengetafaui teori re^olusioner, 
tanpa mengenal keadaan kongkrit perdjuangan massa 
Rakjai pekerdja dengan pengintegrasian diri lewat turba, 
dengan ambitbagian dalam produksi dan dalam keglatan 
revolusioner serta mengadakan riset. 

Memadukan tradisi' dengan kekinian revolusioner ber- 
arti memadukan warisan dengan pembaruan. Sekali 
lagi harus selalu diingat: djangan gegabab memper- 
barui scsuatu jang lama jang disenangi massa. Sikap ge- 
gabah adalab bukan sikap sunggub^ jang barus mendiadi 
sikap seorang revolusioner dalam melakukan pembaruan. 
Memperbarui bukan asal memperbarui, tetapi djustru ha- 
rus dengan meneruskan tradisi dan bukan mengbantiur- 
kannia 

Sepandjang sedjarab Rakjat adalab pentjipta agung, 
oleh karena itu mengabaikan kearifan massa pada bake- 
kainja sama artinja dengan mengingkari Rakjat Men- 
djundjung tinggi kearifan massa, barus djuga diartikan 
suka bekerdja kolektif dan mengbmgai pendapat kolektif. 
S]kap_iidak-4epat_je|iiadap-^ apa^ -kritik .jnassg, 
tidakla b lain ., da rip ada oentienTiinflp indiyidnaliRnap Knr- 


ndtadt murid massa >ang baik . Olcfa karena itu kritik 
massa kepada kar]a sastra dan^ni faarus dikembaflnkam 
Kita bukannja tidak mengakui peranan persei>ntn [ JMn . 
SefaaiiknTa, kjia karus mengeimannKan setmra 
rjinnn- airirii^kes edaran subje^^ dalam m^n^nbHi Pnlrj af 
pekerdia. U ntuk ini kita harus memperkuat usafaa memadu- 
kan sub|ek sastrawan dan seniman dengan massa. Dari 
sastrawan- dan semman- Komunis d inmpu cnpajr^ p iprpi^a 
meoip glartkaa in diyiduaiitetnpi umuk 


ic&k faanja buas mendiadi KnnKiniga mimmnfn t.»t 
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ism^ oiaiektis /ang mend)und^u n^ tinggi peranan aktif 
I da ripada ide . 

Kreativitet individuil sebagai pengembangan dan ke- 
, bidjaksanaan massa adalab revoIusioner dan memperkuat 
■ pengafadian sastrawan dan seniman kepada perdiu- 
I angan massa, karcna dengan demikian merek;j men- 
djadi elemen akrif didalam keliangatan perdjuangan. Sas- 
trawao dan seniman jang tenggelam dalam nawa- ke- 
pasifan tidak mungkiii nicngbasilkan karja lang meng- 
faangati perdjuangan Rakjat pekerdja. Sastrawan -lan se- 
niman iang banja berfikir dan merasakan kenimcaian 
perdjuangan dengan setengab hati tidak mungkin meng- 
Imilkan karja jang ringgi nutu ideologi dan muiii artis- 
tiknja. Kesedaran subjektif sastrawan dan senunan revo- 
lusioner adalah scbagian dan kesedaran massa lanc ber- 
djuang aktif untuk menjelesaikan tuntutan- Rcvo!usi 
^ustus 45 sampai keakar-akarnja dalam menui:iu ke- 
^ita^ ma.ssa Rakjat pekerdja, jaitu Sosialisme 
[£ Penimusan memadukan „realisme sosialis dan romantik 
. revoiusioner” jang selama ini digunakan oleh Lekra 
Jebih tepal djika kita rumuskan dengan memadukan 
,,realisme revolusioner dan romantisme revoru.sioner”. 
R e^isme _re volusionef ar tinja berpr msip jealis dan jg - 
yolusKmer rerfafldflrt kcnjataan. Setia ra fun^mentil sik^ 




pandai K acdang tumfauli untuk kcfaidupaa lebib madfu, lcbifa 
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baik dan lebjb jndah, m emfliak fikiran^ obiek tif. menolalffi 


fikii^n- subjefctit, bai k sekarang._ sebelum Sosialisme, mau- 
pun Kcmmliairdidalam Sosialisme dan sesudab Sosialisme, 
Dengan deraikian p enimusan realis mc jy yoliisioner .ifibib 
nnidab dimengerti, le bih tepat, lebih langgeng_dan berlaku 
sampai kezamdn Komunisme. 

Mennukur sesuai atau tidaknja sesuatu karja dengan 
pcrpaduan realisme revolusioner dan romantisme revolu- 
sioncr tidak gampang, tetapi setiap karja sastrawan dan se-j 
niman lang "disukai Rakjat sudah pasti mengandung per- 
paOuan dua unsur lersebut. 01eh karena itu ukuran iangi 
paling objektif terhadap sptid^basil karja pada setiap saarj 
adalab massa, karena massa adalab kritikus sastra dan seni 
jang paling besar. Pada pokoknia r omantisme revolusio ner 
ndalab >;uatu nn miņg reiirtbiginn Ar if t prt hf»rHiri fAiTak-frra tag 


dasar _ 

K ira_h.i rus nieng ga mbarkan kebidunan tidak sefiara natu - 
ralis sepe rti pot ret, rr|e|ainkan dengan penuh kegairaban 
rcvolusioner, kaja dan penuh tjila ^. dflP kiia nar^s men- 
tiiiniblc an segenaD. fikiraa-dar L_perasaan iiiitii k menEede- 
pankan bakekat da n semangat jane.terkiU] <1nnff..,nada^ke- 
nj ataan'lt unji atuir itu^ ^aelain'^realisme revolusioner kita r 
pcrlukan romantisme revolusioner. 

Azas „poIitik adalah panglima” dan 5 Pedoman Pen- 
tjiptaan akan berbasil dilaksanakan djika sastrawan dan 
scniman kita melakukan kegiatan turun kebawab (turba).' 
Tmba seperti sudah saja katakan dimuka harus dengan' 
scndjata Mancisme-Leninisme, sebab tanpa itu sama balnja 
dcngan meraba-raba dalam malam gelap atau seperti se-i 
orang biita mentjan djarum dipadang rumput, pasti tidak; 
ak in mendapat apa jang ditjari. ; 

Fiksalat, ekonomi politik dan Sosialisme Marxis-Leninis 
mongadjar kita untuk bertitiktolak dari kenjataaii_ Qbiektif 
dan melihat seeala sesuatu da l^mLperk^b=^"g^°j^T me-; 
nundjukkan ke^da kTta tentang sumber^ dari exploitasi 
ai is manusia oleh manusia dan tentang perdjuangan klas 
.scbagai lokomotif perkembangan masjarakat. Sernuanja ini 
kiin perlukan untuk mengenal keadaan. Sebaliknja, tahi 
M-ir\isme tanpa turba, membuat teori putjat tadak ber 
darab. karena terpisab dari sumber kreasi jang hidup, 
jaitu massa, Pengetabuan tentang Marxisme sematjam itu 
tidak ada gunanja, atau sama ha!nja dengan tidak tahi 
apa* lentang Marxisnie. Turba pada bakekatnja adalab tja 


ra jang terpenting untuk mewudjudkan slogan „Tahu Marx. 
isme dan kenal keadaan”. „Tahu .Marxisme” dan „kenal 
keadaan” bukaiUab dua hal jang dapat dipisabkan. ..Tabu 
MarxisnK” diperlukan untuk mengenal keadaan, dan 
„kenal kcadaan” diperlukan untuk mengetabui Marxisme. 
„Tahu Marxisme” tanpa mengenal keadaan sama balnja 
dengan tidak mengeiahui apa” tentang Marxisme, karena 
sudab mendjadi watak dari Marxisme sebagai „pedoman 
untuk beraksi” tidak bisa dipisabkan dari keadaan kongkrit. 
„Kenal keadaan” tanpa mengetabui Mancisrae tidak mung- 
Irin mengenal keadaan itu sepenubnja. 

Karena kehidupan selalu berubab, maka pengetabuan 
teon kita akan mendjadi beku djika tidak kita padukan 
dengan praktek kongkrit. Oleh karenanja, djuga dalam 
hal kreasi sastra dan seni, terpisab dari praktek dan dari 
massa berarti bahaja. 

Sebagaimana saja katakan dirauka, sudah sedjak ber- 
dirinja Lekra bertekad untuk membikin sastra dan seni 
revolusioner Indonesia memiliki kekuatan untuk menge- 
mukakan djiwa bakiki masjarakat dan abad kita dalam 
bentuk artistik jang tinggi. Sudah pada tempainjalab. djika 
Lekra mengambil peranan sebagai. penghimpun sastrawan 
dan seniman revolusioner jang bertekad untuk melaksa- 
nakan politik jang termadju dengan penuangan anistik 
terbaik. Politik termadju dan penuangan artistik terbaik de- 
mikian itu adalab politik PKl dan haluan PKl dibidang 
sastra dan serii. Ini sudah mendjadi kenjataan selania be- 
lasan tahun ini. Bukankab politik dan baluan sastra dan 
seni deraikian jang diterima, dibela dan dilaksanakan Rak- 
jat Indonesia setoa beiasan taliun ini ? 

Kekuatan Lekra terletak pada tekadnja jang bulat untuk 
bersatu dengaii massa dan niengabdi tanpa reserve kepada 
massa. Sebagaimana pernab saja katakan, bnhwn sdniik- 
baik janp kita berikan «<HaV "^ungkin 
proletaria t. Scmangat itulab jang harus meridjiwai sastra- 
WM dari senijnan Lekra dalam memberikan segala ke- 
marapuannja dengan sepenuri' hati kepada massa, untuk 
s elalu mc nin pkatkan diri_ Han memperbesar peranarmia 

ipann ypyolii^inncr- Sc- 

















terutama dalam menggaajang faumamsme umversa scbo- 
luni dan scbudafa ada Manik^u, perdjuamgan untuk mem- 
bubarkan AMPAI dan melarang pemutaran fflm impe- 
rialis Amerika Serikat, pendeknja melawan semua bentufc 
kebudajaan imperialis dan feodal. Disamping itti Lekra 
tnenjatupadukan diri dengan perdjuangan revolusioflet 
Rakjat Indonesia disemua bidang. 

Djuga Lekra telafa berpengalaman dalam perdjuangaa 
dilapangan kreasi dan dalam mengalafakan serangan reafc- 
sioncr jang berupa edjekan=^, jang menganggap karja^ sas- 
trawan dan seniman Lekra tidak mempunjai nilai sastia dan 
seni. Dilapangan teori dan estetika perdjuangau antara „sem 
unluk Rakjat” dan „seiii untuk seni” telafa mentjapai ke- 
menangan bagi „sem untuk Rakjat”. Pelarangan terfaadap 
„Manikebu” adalafa salalisatu bufcti tentang kemenangan 
garis „seni untuk Rakjat” sebagai faasU kekuatan front 
kebudajaan revolusioner. 

Demikianlafa dalam waktu 14 tafaun sedjak berdirinja, 
Lekra telali mendapatkan kemenangan^ satu demi satu 
dibidang politik kebudajaan, teori dan kreasi. Kemenang- 
an-kemenangan tersebut faariis terus dikonsolidasi'dengan 
makin memperkuat barisan kreatif dan meningkatkan ke- 
niampuan kreatif serta mengkonsolidasi front kebudaiaan 
revoIusioner. Makin bebatnja ofensif revolusioner disegala 
bidang, jang berarti makin lerpentjUnja kekuatan kepaia-j 
batu dibidang sastra dan seni, serta makin meningkatnia' 
kesedaran polidk dan taraf kebudajaan massa tidak 
lain berarii tjemerlangnja faaridepan saslra dan sem re- 
Yolusioner Indonesia. 

Bcrbitjara tentang meningkatkan peranan Lekra dida- 
lam perdjuangan revolusioner tidak bisa kita fHsahkan| 
dari membiijarakan persoalan kader sastra dan scm re- 
volusioner. Anggapan sementara orang jang mengidentik-, 
kan sastrawan dan seniman dengan „Uberalisme*’ adalafa 
tidak tepat, karena sastrawan dan seniman revolusioner se- 
tjara ideologis berbeda dengan sastrawan dan seniman bur-; 
djuis. Demikian pula ffldran untuk memberik^ „keistime-, 
waan” kepada sastrawan dan seniman tentu djuga tidafc le- 
pat, sebab kader sastra dan seni revolusioner sebagai kadec 
gerakan revolusioner mempunjai faak dan kewadjiban lang 
sama dengan kader^ ievolnsioner lainnja, jaitu mengabdi 
massa RakjaL Olefa kaiena itu kadcr® dan Bcm re- 

volusioner faarus djuga membadjakan-din dan mraduiOc- 


sebagaimana jang dUakukan okfa kadcr* rcvolusioner 
Jainnja. Sudafa tentu djika seorang sastrawan atau seniman 
' audab berfaasU dalam kreasi, sud^ mempunjai faasil karja 
: iang baik, tidak lalu ia kefaUangau faak untuk mendjadi se- 
. ^mg peketdja poUlik revolusioner jang b^. Malafaan sas- 
trawan dan seniman jang sekaligus mendjadi pekerdja po- 
' litik revolusioner jang baik menipakan bantuan bcsar 
' bagi pengintegrasian kegiatan^ kebudajaan dencmi ke- 
giatan^ politik 

reiapi, djaiigan dilupakan, disampmg pekerdja poUtik 
■ TevolU5ioner. pekerdja sastra dan seni adalafa tetap sastra- 
' wan dan seniman jang mempunjai kewadjiban untuk terus- 
menenis menmgkatkan kemampuan diri dalam memper- 
tinggi mutu mereka sebagai s^trawan dan seniraan agac 
’ dapat mengkreasi karja^ jang disenangi dan ditjmtai massa. 

- Barisan • sastrawan dan seniman revolusioner pada po- 
koknja mempunjai dua raatjam kader ditindjau dari asal- 
nsulnja, jaitu; jang berasal dari kaum burufa dan tam, 
dan jang berasal dari kalangan intelektuil burdjuis keijU, 
Keduanja mempunjai kelebifaan dan fcekurangan masing. 
Jang pertaina umumnja lemafa dalam pengetafauan tentang 
pentjiptaan sastra dan seni, sedang jang kedua lemafa da- 
lam praktek produksi dan praktek perdjuangan klas. Ke- 
itu banis diatasi. dan deng^ saling bantu antara 
kedua matjam sastrawan dan seniman revolusioner itu 
pcngatasan akan lebib tjepai dapat dilaksanakan Kom- 
binasi diantara k^ua matjam kader itu akan memper- 
kuat barisan sastra dan seni revolusioner. dan lebifa lan- 
djut akan memperkuat front kebudajaan revolusioner serta 
perdjuangan revolusioner pada umumnia 

Mempeikuat, mengkonsolidasi dan memperkembangkan 
teras-menerus keknatan kreatif tidak mungkin dipisafakan 
dengan kebidupan kritik sastra dan sem. Kntik sastra dan 
seni memwlukan keablian, memeriukan kerdja ilniiafa jang 
tefcun, olefa karena itu kritik sastra dan seni lidak mungkm 
Kai^ tanpa pengetaliuan tentang Mancisme-Lemnisme dan 
penguasaan atas raateri JPekerdjaan melafcukan knttk sasira 
dan seni faarus djuga diartiknn sebagai kreasi Kritik sastra 
das seni iang krea^ mendorong kreasi dan memngkatkan 
daja apresiasi massa. Olefa karena itu pekerdjaan mi tia- 
I 11 S dtkcmb^^ gk^^ Dan uniuk etektifnja kntik sasira dan 
seni faams dBlaknkan dengan pedoman ..s ating cisaH, satin g 
asih dm satmg asuW' jang berarti_ saling kritik dengan 
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pp rn^n saling mentlmt ai dan !ialm&-J»wd ncong ma di n . j 

lanpa lcrmL dan seifkniik fcita udafc madju, djugu du i 
lapangan sastra dan seni. Tanpa fcntik sastra dan ''em i 
tidak mungkin ada perkembangan sasua dan seni jang ] 
baik. karena sastrawan dan seniman revolusionci lidak 
dibantu untuk mengembangkan diri dan nmssa iidak di- 
bantu unmk mempertinggi data aprestasinia. Tanpa kniiK i 
sasira dan sem massa tidak dituntun dalam menilai karia. i 
lang tiaik, jang kurang baik dan jang bunik. Dengan de- ; 
mikian peningkatan taraf kebudajaan massa mendiadi lam- . 
bai, dan akibalnja djuga kurang mendorong sas^wan aao , 
seniman untuk men^ipta lebib banjak dan lebir baik lagi, 
Kritik sastra dan seni seita djuga resensi=* sangat memban- ^ 
tu meningkatkan daja apresiasi massa. 

Uniuk meningkatkan tarat kebudajaan massa Rakiat 
pekerdja jang luas, peranan kritik sastra dan seni ler- 
badap kenjataan^ jang bisa didjangkau oleh raassa. 
tienta^ daJara drama Rakjat jang banjak dipemaskan,! 
dongenp'' lang bidup dikalangan massa, koran^ dindmg 
dan scrikatburub'-* dan orgamsasi* massa revoluBionei lain- 
nia, ruangan^f kebudajaan suratkabar*, paduansuara, lagu 
Rakiai, dll harus diutamakan. Tenggelam dalam keciaiao 
kriiik buku^ lang diumlabnja hania beberapa nbu dan 
tidak mendjangkau massa luas, dengan mengabaikan kn- 
tik terbadap keniaiaan^ dalam kehidupan sastra dan seni 
jitna mendiangkau raassa adalab tidak tepat. Ma^nia me-. 
mentinckan kritik terbadap kegiatan^ jang mendiangkait 
sebacian dari massa jang tidak luas, berarti bersikap, 
..benclak meninggi sendiri*' tanpa landasan massa, samaj 
dencan bergantuna diawang-awang. Membangun kebiida- 
jaan Rakjat sudab tentu tidak mungkin madn sendin 
ta.ipa massa Rakjai pekerdja jang djumlabnja pulubaa 
d|uia 

Soalnia sekarang bagaimana sebarusnja kritik itu kita 
lakukan, dan ukuran apa jang kita gunakan Dalam bu^ 
bungan im kritik barus kita lakukan setj^a tcpai sesuai 
dcngan pendirian dan sikap klas. Harus dibedakan antara 
kndk kepada massa jang bersifat mendorong agai massa 
lebib bcrsatu dan lebib madju. dengan kritik kepada sekuw 
janc bersifai mendorong agar tidak bimbang dan iebm 
bersatu dengan kita, dan dengan penelandjangan jang tidafci 
kena! ampun terbadap musub apar lebib mudab kita kalah»j 
kan Tentang ukuran fcritik, kita gunakan dua ukuran. jap. 


itu ukuran politik dan ukuran artistik. dengan mo* 
nckankan'per-tamaa pada ukuran poliUknja, tanpa mengi^ 
riin‘.ii usaba kiia dalam memadukan dua tinggi, jaitu tmggj 
iiiutu ideologi dan tinggi mutu artistik. 

Kawan- jang tertjinta I . ^ 

Kaum Komunis ber-sama^ Rakjat. serta sastrawan dan 

senimannja sedaiie- bsigulat unmk 
dan memberitukbari dg^- Ualam F^rtiri kita sudah 
pil'ler sekali baitladjak Kawan Agam Wispi: Mati kita 
Stbik keras daripada lapar. Utjapan demikian mentjermm- 
kan peras'aan Rakjat jang meraUiki optimisme revoIusionM. 
Betapa tidak, bukan lianja Rakjat tidak pernab pesimis, 
tetapi perkembangan situasi sekarang menudjukkan ^r- 
^spektif baik jang semakin dekat. Banjak kawan 
‘inengatasi kontradiksi dengan bari-ini sedangkan Uande- 
M’dn pasti ada diiangannja. , , 

Kalau pada waktu Partai baru bangkit kembali dalam 
^tabun 1951 apggotanja kurang dari 8.000 sudab tidalc 
‘Ssa dimusnaS, apalagi sekarang sesudab beranpota 
4ebih dari 3 djuta dan terkonsolidasi dibidang organisasi, 

jpolitik dan ideologi. . . 

■ Partai-sekarang sudab mendjadi organisasi Koraunis 
dane besar dan sudab merupakan Partai massa dan Partai 
iader sekaligus. Perkembangan Partai J^ng makm 
meluas diselurub negeri, makin terbadjakan dalara prafc 
,tek perdjuangan dan dalam teori dan ideologi, serta makm 
nneningkatnja fcepertjajaan massa Rakjat kepada Partai 
rus raendjiwai dan mendjadi sumber inspirasi para sastra- 
:wan dan seniman Komunis. 

Dengan bertambab kuatnja persatuan kaum burub dan 
makin tinggi kesedarannja, dengan kebangkitan kaum t^ 
Tintuk membebaskan diri dimana-mana, dengan m^m 
imenandjaknja semangat anti-imperialisme Amenlm bcri- 
icat dikatangan Rakjat jang sangat luas, perspektif men- 
djebol dan membangun bagaikan kebadiran mataban di- 
waktu pagi tjbrab. Kader^ kita menjedari babwa keme- 
nangan banis direbut dengan kesjapan mengba^dapi pu- 
'kulan reaksi, tetapi pukulan itu djika datang bukan ak^ 
mematikan kita, sebaliknja pasti akan mematikan reaksi itu 

i sendiri. . 

^ Tioba bajangkan kawan^, sekarang Partai sedang m^ 
^ laksanalcan Plan 4 Tabun dilapang^n kebudajaan, ideologi 
dan organisasL Tckanan Plan Pembangunan Partai jang 
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raksasa ini diletakkan pada kebudajaan. Sekarang ti 
anggota dan orgaiiisasi^ revolusioner dibawab pimpi 
Partai sedang berlomba-lomba uncuk merebut kemena 
an. Kaum burub jang tergabung dalam SOBSl sangat a 
memperting^ penge^uannja, berlomba-lomba menjelep 
garakan kegiatan sastra, seni dan olabraga. Pemuda R 
jat sangat giat mendirikan paduansuara^ dan m^in 
njak Komunis^ muda tidak mau ketinggalan dilapang 
sastra dan senL Kaum tani jang tergabung dalam B‘ 
disamping mengganjang 7 sctan desa, bcrkompetisi unw 
memenangkan 6 baik, jang diantaranja «,naik kebudajj 
an”. Makin meningginja kesedaran dikalangan wanita tcj 
utama jang tergabung dalam Gerwani untuk membebaska 
dirinja dari kungkungan sisa® feodal dan merebut baf 
emansipasi, tidak bisa lain berard makin meningkatn 
taraf kebudajaan dikalangan wanita, * 

Plan 4 tabun Partai akan mengubab berdjuta-dju 
Rakjat jang butaburuf mendjadi pandai membatja d: 
menulis, dari buta-ibnu mendjadi memiliki pengetabua^ 
dari suasana desa jang „sepi’* mendjadi bergolak denga 
memiliki sanggar* untdc kegiatan sastra dan seni. Dan aj 
artinja ini bagi sastrawan dan seniman ? Massa jang tar 
kebudajaannja makin meningkat ingin menge^’ap lebi 
banjak basil karja kawan*. Dan karja kawan^ akan mej 
djadi bagian mutlak dari kebidupan kaum burub, kau 
tani, pemuda, wanita, pradjurit dan Rakjat pekerdja lainnj 

Kalau berbitjara dengan istilab „pasaran”, maka „pas 
an” sastra dan seni revolusioner sejalu luas dan selalu ak 
meluas. Sekarang sudab mulai terasa „kebanjakan peii 
beli dan kekurangan barang”, berbeda dengan sastra dg 
seni reaksioner jang „kebanjakan barang tapi pembclinj 
makin kurang”. Sunggub, keadaan sekarang dan barj 
depan sangat baik bagi sastrawan^ dan seniman^ jan 
sunggub" revolusioner. Dengan suksesnja Plan 4 Tabi 
Partai bukan banja pendukung sastra dan seni revol 
sioner jang akan meluas, tetapi djuga akan labir kade 
baru dari Rakjat pekerdja imtuk memperkuat barisan s: 
trawan dan seniman kreatif. Mensukseskan Plan 4 Tah 
Partai itu sendiri merupakan perwudjudan jang bidup d 
karja besar memadukan realisme revolusioner dengan 
mantisme revolusioner. 

Apa jang lebib besar dan lebib menggembirakan bagi sa^ 
trawan dan seniman daripada perspektif basil kaijanja meo 


i ^ 

!’ 


jadi bagias dari kebidupan massa Rakjat jang luas. Apa 
lebSi membabagiakan sastrawan dao seniman revo- 
ner daripada perubaban kedudukan sastra dan sei^ 
oiusioner dari kedudukan diedjek orang, mendjadi di« 
jani orang dan ditjintai serta disenangi oleb berdjuta* 
djuta Rakjat pekerdja? Perspektif itulsdi* kawan^» jang 
sedang kita badapi, suatu prospek jang barus kita djem* 
t dengan bati gembiraria dan Irita rebut dengan ke» 
raban kerdja jang besar. 

: Kawan^ jang tertjinta I 

Saja ingiti menguiangi apa jang pemab saja katakan. 




seni adalab batinja Partai. 


JUen.karenania kaum Komunis tidakme 


h antara kerdia pobti 
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Karena tanabgarapan sastrawan dan seniman banjak 
enjangkut- bati, dan bidang sastra dan seni adalab bi- 
g jang sangat perasa, maka sastrawan dan seniman 
Yolusioner memainkan peranan jang sangat penting da- 
m front ideologi. Oleb karena itu pula merelu mendjadi 
iran kegiatan ideologi jang pertama dari kaum impe- 
is, kaum feodal dan kaum revisionis. Sastrawan dan 
seniman revolusioner adalab pradjurit ideologi dan po« 
jang bersendjatakan e^presi sepenub bati jang ar- 

Situasi sekarang adaiab baik bagi sastrawan dan seoi* 
an revolusioner untuk mengabdil^ diri lebib baik ke- 
da klas burub, kaum tani, pradjurit dan Rakjat pekerdja 
a omumnja. fCebangldtan kaum burub dan kaum tani 
aupuD Rakjat pekerdja lainnja dewasa ini merupakan 
ang perbendabaraan tema jang belum pemab terdjadi 
UD sedjaiab Idta. Soalnja tinggal Idta barus datang 
mengambD dan mengolabnja guna didjadikan sendjata 
~ pub bagi .massa itu sendlri. Keberanian kreatif dengan 
ledaian pengabdian kepada massa dan memberikai] se- 
Innib kemampuan, eneid dan kearifan individui] jang 
kita perdapat dari kebldjaksanaan massa, adalab Bjanit 
imtuk mempertjepat perkembangan sesu^ dengan 
jang dibar^kan oleb massa. Hampan massa dan Partai 











kepada sastrawnn dan seniman revolusioner adalab ber- 
laodaskan kepertjajaan jang diberikan massa dan Fartai 
kepada mereka. Ini adalab satu kebormatan besar bagi 
sastrawan dan seniman. Apa jang lebib besar dalam ke- 
bidupan kita daripada roendapat kepertjajaan Partai dan 
massa Rakjat ? 

Partai dnn Rakjat pertjaja kepada kemampuan sastra« 
wan dan seuiman revoiusioner uotuk meotjerminkan dalam 
karja-nja politik jang paling madju, beroisme jang paling 
tidak mementingkan diri sendiri, semangat Partai dan Rak« 
jat dalam pcrdjuangan untuk pembebasan nasion dan Rak- 
jat pekerdja. 

Partai dan Rakjat pertjaja babwa sastrawan dan seni* 
mannja adalab bagian tak terpisabkan dalam kiprab re« 
voIusioner iintiik mercbui bcnteng nasional-demokratis dan 
benteng sosialis. 

Partai dan Rakjat pertjaja babwa sastrawan dan senl- 
man revoIusioner akan menggunakan sendjata artistik se- 
tjara mnxinia] untuk mengganjang Si Empat djabat: 
f^Malay.sia”, tudjuli setan desa, setan dunia imperialisme 
Amerika Scrikat dan revisionisme modern. 

Atas dasar kepcrtjajaan itulab kawan^, Partai dan Rak« 
}at mengbarapkan karja- sastrawan dan seniman revolu- 
sioner jang se-indali-nja, jang disukai dan dimiliki massa, 
sebingga me.ndjadi kcbanggaan Partai, kebanggaan Rakjat 
dan kebanggaan nasion kita. 

Kawan-, Partai dan Rakjat mejakini babwa karja^ 
sastra dan seni jang baik adalab kekuatannja. Kem<* 
bangkan kegiatan kreasi kawan^ untuk membikin kekuat- 
tm ini tcrus-mencrus tergembleng dan terus-menerus tum- 
bub sebingga acbirnja tidak terkalabkan. 

Dengan sendjata sastra dao seni jang berkepribadian 
nasional madjulab terus mcngabdi burub, taoi dan pra- 
djurit I 

Madjulab terus sa.strawan dan seniman revolusioner, 
iotegrasikan diriniu sepcnubnja dengan massa Rakjat dan 
revolusi jaog mendjadi sumber inspirasi, sumber kreasi 
dan sumber kekuatanmu 1 

Madjulab terus dengan sastra dan seni jang bersemangat 
baoteng merab merebut beateng nasional-demokratis dan 
benteng sosiaiis 1 










Lampiran I 

kik akkan tinggd pandji pertempuran 

DIBIDANG SASTRA DAN SENI 
REYOLUSIONER ! 

(djawaban D.N. Aidit pada pandangan peserta^ 

KSSR pada tanggal 1 September 1964) 

Ka.wan2 jang tertjinta! 

KSSR Jang fcita mulai tanggal 27 Agustus 1964 segera 
aican beracbir. Lebib dari 50 kawan jang sudab memberi- 
kan pandangannja mengenai referat saja. Disampmg itu 
ada jang menjampaikan pandangannja setjara tertulis. Se- 
sudab djawaban saja ini, pada bari teracbir besok masin 
ada beberapa kawan lagi jang akan memberikan pandangan. 
Karena sampai sekarang sudab tjukup banjak jang mem- 
berikan pandangan, saja berpendapat sudab tiba waktunja 
bagi saja untuk meraberikan djnwaban. Seandainja dan 
pandangan kawan^ besok masib ada jang memerlakan dja- 
waban, maka akan saja djawab dalam pidato penulupan 
KSSR besok. 

Sudab tentu saja tidak mungkin dan tidak perlu men- 
djawab semua persoalan jang kawan^ adjukan, mengingat 
babwa banjak persoalan jang-kawan^ adjukan itu akan lebm 
tepat djika diadjukan kepada pimpinan Lekra atau pim- 
pinan Lembaga^nja. Ada djuga persoalan^, misalņja kele- 
maban Comite^ Partai dalam memimpin Lekra dan dalara 
pekerdjaan dibidang kebudajaan pada umumnja, jang lebib 
tepat langsung diadjukan fcepada Comite- Partai'jbs. Tentu 
sadja saja bisa mendjawab persoalan^ tsb., tetapi sebaiknja 
kesempatan ini saja gunakan untuk mendjawab persoalan 
jang langsung berbubungan dengan pekerdjaan Partai dibi- 
dang kebudajaan, terutama jang berbubungan dengan isi 
referat jang telab saja sanipaikan beberapa hari jang lalu. 

Per-tama^ ingin saja Ikemukakan bahwa referat jang saja 
sampaikan bukanlab sesuatu jang sudah sempurna. Saja 
ingin supaja semua kawan ikut arabilbagian dalam nienjem- 
purnakannja, tidak hanja dengan pemjataan persetudjuan 
serta slasan- alasannj a^ tetapi djuga dengan djalan mem** 
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berikan amandemen^. Saja minta semua kawan memberikan 
amandemen, se-kurang^nja satu balaman. Kalau tidak satu 
balaman, satu alinea atau satu kalimat Kalau tidak satu 
kalimat, la. satu perkataan. AmanderaenS itu bersama de- 
ngan fikiran- jang timbuJ pada saja selama mendengarkan 
pandangan kawan^ akan saja gunakan untuk menjempur* 
nakan reierat Tentu sadja tni tidak mengenai isi pokok 
referat, karena tentang isi pokok tidak ada persoalan, semua 
kawan sudab menjetudjui sepenubnja. Jang perlu disem- 
pumakan jalab tentang tjara^ mengemukakan persoalan, 
susunan fcalimat disana-sini, penggunaan istilab, dsb. 

KSSR Mempimjai Arti Politik Jang Besar 

Saja oerpendapai bahwa KSSR kita uu bufcan banja 
mempunjai arti fcebudajaan jang besar, tetapi djuga arti 
politik jang besar. Arti politiknja bukan banja karena KSSR 
dibuka dengan resepsi di Istana Negara, bukan banja ka- 
rena dalam pidato amanat pembukaan KSSR Presiden 
Sukarno teiab menjatakan simpatinja lang penub kepada 
kawan'^ sastrawan dan seniman lang ambilbagian dalam 
KSSR. nukan nanja karena banjak menteri jang meraberi- 
kan sambutan positil terbadap KSSR, dan bukan banja 
karena Radio Republtk Indonesia — radio pemerintafa — 
saban maiam selama KSSR berlangsung membtkin djurnal 
jang baik tentang KSSR lewat siaran cbususnja. 

KSSR mcmpuniai arti politik jang besar, terutama karena 
KSSR lanp dibadin oleb para sastrawan dan seniman 
kreatif serta pefcerdja^ teori dibidang sastra dan seni dari 
banjak lapangan dan dari semua pendjuru tanabair, telab 
setjara bulai menjetudjui garis^ sastra dan seni revolusioner 
jang tepai. lang kegunaannja bukan banja untuJc dua atau 
tiga tabun. tetapi untuk pululian tabun. Dan karena garis* 
nja tepat, saja jakin dalam waktu jang tidak lama garis^ 
KSSR im akan mendjadi pedoman^ nasion kita dibidang 
sastra dao seni. 

Garis^ KSSR mewakfli kepentingana nasion kita dibidang 
sastra dan seni baik pada waktu ini maupun dibari kemudi- 
an. Terutama pada waktu ini. Ambillab, misalnja, pedoman 
pentjiptaan memadukan ^realisme revolusioner dengan 
romantisme revo!usioner”. „ReaIisme revolusioner’‘ lebib 
mudab^diterima oleb selurub nasion daripada „realisine 
sosialis”, istilab jang selama ini kita gunakaa Dikalangao 


sastrawan dan seniman Komunis sendiri masib ada jang 
belum selesai mengenai „realisme sosialis”. .^Realisme re- 
Yolusioner’* lebib mudab difabami dan tidak menimbulkan 
soal, misalnja soal: apakab dinegeri jang belum memba- 
ngim Sosialisme djuga bisa ditrapkan realisme sosialis? 
Kalau dikalangan sastrawan dan seniman Komunis sadja 
masib soal, apalagi dikalangan sastrawan dan seniman re- 
Yolusioner jang non-Komunis. Pendeknja, lebib sulit kita 
mendjadikan „reaHsme sostalis” milik nasion daripada 
y,realisme reyolusioner”. Tiap^ sastrawan dan seniman re- 
Yolusioner dengan mudab menermia pendirian babwa sastra 
dan seni barus bertitiktolak dari kenjataan^ obj'ektif, barus 
berfibak kepada jang baru, jang sedang tumbub dan madju, 
barus mengubab kenjataan objektif itu supaja mendjadi 
lebili madju dan lebib indab. 

Kita tidak mengntakan babwa „realisme sosialis” itu 
salab. Tidak. Tetapi penggunaan istilab ini menimbulkan 
berbagai persoalan jang dapat mengbambat kegiatan, 
disamping meraang ada keterbatasannja.. Jang saja 
maksudkan dengan keterbatasan jalab, babwa penggunaan 
istilafa ini akan tidak tepat lagi djika kita sudab sampai ke- 
masjarakat Komunis dikemudian bari. Sedangkan istilab 
j.realisme revolusioner” tetap akan dapat digunakan, karena 
dalam masjarakat Komunis sastra dan seni djuga barus re- 
Yolusioner. 

Selania bampir satu minggu ini kita sudab bekerdja 
untuk puluban tabun ! Dengan KSSR kita telab membikin 
program besar. Saja barap program besar KSSR ini djuga 
ditjerrainkan oleb resolusi^ jang sekarang sedang disusun 
oleb komisP Konferensi. Djangan sampai resolusi^ KSSR 
tidak mentjerminkan apa jang sudab kita kerdjakan selama 
bampir seminggu ini. 

Kawan^. Dalam memimpin Partaikita sedjak tabun 1951, 
saja dan pemimpin^ Partai kita lainnja sering dikagumkan 
oleb kebesaran Partai kita. Kebesaran ini selalu mendjiwai 
Ikami untuk bekerdja baik dan lebib baik lagi. Kebesaran 
ini djuga selalu raendjiwai selurub anggota Partm kita untuk 
bekerdja baik dan lebib baik tagi guna kepentingan Rakjat 
dan revolusi. Semuanja ini adalab berkat m^in baiknja, 
dalam arti makin kreatifnja, Partai ikita dalam mengintegra- 
sikan Mandsme-Leninisme dengan praktek kongkrit atau 
praktek aktufl revolusi kita disemua bidang, termasuk bi- 
dang sastra dan seni. 



Partai kita telah berkembang dari suatu Partai jang 
13-14 latiun jl masib ketjiJ sekali. masib .suka direroebkaa 
orang, nicndjadi Partai jang besai, jang ditakuti musuti, 
discgani sanabat dan diijimai massa Rakjat pekerdja. Peng- 
inteurasKin Marxisme-Leninisrae dengan praktek kongkrit 
revoUist kita berlangsung setjara fcreatit, dan kreativitet 
Partai kita besar pengarubnja pada sastrawan dan seniman 
kita 

Diadi. djanganlab ada kawari sastrawan dan semman 
jang mengira babwa jang kreatil itu banja sastrawan diui 
seniman Iidak. Kita semua, termasuk pekerdja^* poluik 
jang senuntiasa didjiwai oleb Rakjat kita jang kreatil, ada- 
lab'kreuiil. lanpa dajatjipta semua anggoU Pariai dan 
Rukiai pckerdja, tidak mungkin kita mengembangkan 
Pariai lanii belasau laliun jang lalu masib ketjil mendjadi 
Pariai Desar, Pariai K.omuni.s |ang djumlab anggotama 
terbcsai diluar kubu sosialis dan Partai jang nomor tiga di- 
seiuruli dunia. Dan, sebagaimana kawan^ ketabui, Partai 
kita tiduk menarik gans pemisab jang tebaJ antara kerdja 
politik d 'ngan kerdja kebudajaan. 

Azas kita „polit;k adalab pangiima”. Djadi ini djuga azas 
bagi ^asirawan dan seniman fcita. Bersama dengan meng- 
amulkan azas ini, tiap pefcerdja politik laU h^s mcng- 
intcurasikan diri dengan kebidupan kebudajaan Rakjai Kita 
tiduk mcnggunakan istilab „politik adalab djenderal ka- 
rcna dinegen kita sekarang banjak djenderal jang tidak 
punia puMikan, djadi tidak memimpm, dan banjak djende- 
ral titulcr' Pekerdja=^ poliiik barus sunggub*** mengintegrasi- 
kan diri dengan kebidupan kebudajaan Rakjat, karena pim- 
pinan politik barus tcrutama waspada terbadap serangan 
kebudaiaan imperialis dan feodal dan barus memimpin per- 
djuangun melawannja. 

Kepribadian Adalak Tanda Kekreatifan 

Kawan Basuki Resobowo mempersoalkan bagaimana 
menemukan kepribadian dalam semlu^. Adalab oaik 
hal ini terus dipersoalkan. Acbimja pasti akan keteiiiu, 
karena seoilukis kita sebagaimana djuga sastra dan seni kita 
pada umumnja, mempunjai kepribadian. Kitapun mula 
sulit menemukan kepribadian Partai kita, revolusi fcita dan 
Rakjat kita. Lambatlaun kita menemufcannja, makm lama 
makin medekati kesempurnaaii. Mengetabui Marxisme- 


Lenmisme dengan baik dan mengenal keadaan dengan 
baik, mengintegrasikM kebenaran-' umum Marxisnie-Lenm. 
isme dengan keadaan.kongkrit diberbagai bidang, termasuk 
bidang sastra dan seni, milab sjarat untuk menemukan 
Lpribadian kita, termasuk kepribadian dibidang sastra | 

dan seni. . 

SeperU djuga Partai=^ Komunis sedjati diiuarnegeri, 

Parta^ kita adalab Partai Marxis-Lenims. ^en ' 

kita sama lapi tjara kita menuangkan pendinan kita ten 
S sesuatu^g sama adalab berbeda dengan PartmS , 

Ma?xis-Lemms lain. Kita senantiasa berusaba untuk mem- 
berikan bentufcs jang sesuai dengan kepentmgan dan selera 
Rakiat kita. Ini tidak bisa lam, karena Partai kita adal^ 

Partai Komunis Indonesia, revolusi kita u 

Indonesia dan dilaksanakan oleb manusia^ Oleh 

karena itu kita barus selalu bertitiktolak dan kepentinga 
dan dari perasaan dan fikiran Rakjat kita sendiri, dan 
apa jang kita njatakan harus dapat dimengertrdan dirasa- } 

kan oIeh Rakjat kitri. ^ 

AmbUlab, misalnja hal mengganjang revismn.sn,e. Ka- 
wans Tiongkok mengganjang revisionisme, P"' 

Tawans Albania, Yietnam, Korea. Djepang, Selandia Baru > 

dll. Masing" Partai itu mempunjai gajanja sendiri dala i. 

mengganjang revisionismB, dan kitapun mempuniai g ) , 

kita ^fendiri. Setelab menetapkan prinsip jang tepat. soal , 

caia soal tjara membawakan prinsip jang tepat itu. raenen- | 

fuTan berbLil atau tidaknja pekerdjaan kita. Salab dalam ) 

gaja bisa merusak kerdja revolusionet kita. 01eh karena 
itu kaum Komunis barus kaja dengan gaja. Kaum ievisioms ^ 

modern mempunjai gajanja sendiri, gaja 
dem dan dogmatisme modera sekaligus, gaja-* jang miskm 
sekali, Dalam memberi alasan mengenai pendman revK.- 
onisnja, mereka biasanja hanja memamabb.ak jang itu 
djuea sebingga sangat mendjemukan. Tetapi sebaiknia kaum 
revTsionis modera meniang tidak usah kreatif, karena ma- 
kin kreatif mereka. makin besar kerusakan jang mereka 
timbulkan dalam gerakan revolusioner, karena prinsip jang 
mereka pertahankan adalah salah 

Kepala kaum revis.onis Chrusjtjov mau meniaksakan 
konferensi perpetjalian GKl dalam bulan ^sembet lang 
akan datang! Berbubung konferensi ini diadakan P“' 

petiaban. karena dilakukan tanpa pers.apai, jang ba k y 

misalnja tanpa pertemuan^ bilateral jang tjukup untut 
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memetjiilikan sedjumlab perbedaan pendapat dikalangan 
Partai^ Komunis dan Burub, raaka semua Partai Marxis- 
Leninis menolak untuk badir dalam konferensi itu. K.awan3 
tentu sudab raembatja sikap dari Partai^ Tiongkok, Albania, 
Korea, Yietnam, Djepang, Selandia Baru, dll., dan kawan 
menialianii baik sikap Partai kita. Tjoba perbarikan, betapa 
warna-warninja, betapa beraneka-ragam gajanja, tetapi 
selurubnja merupakan satu simfoni jang melagukan ke- 
matian ievisionismc. Jang diganjang sama, jaitu revisionis- 
me ; prinsip- jang dipertabankan dan diperdjuangkan untuk 
dimenangkan, djuga sama, jaitu Marxisme-Leninisme. Tapi 
tak seorangpun jang ber-sungguli^ bisa mengatakan, babwa 
jang satu banja meniru jang lain. PartaP Marxis-Leninis 
mempunjai daja-tjipta jang kuat, masing^ mempunjai kepri- 
badian, oIeh karena itu semua segar^. Sedangkan partai* 
revisionis sudali kebilangan kepribadian, sudah laju, terus 
tenggekiin dalam dekadensi. 

Bagi kita, kauni Komunis Indonesia, tidak bisa lain 
ketjuali liarus melawan revisionisme karena revisionisme 
meraijuni. tidak hanja GKl tetapi djuga gerakan revolusi- 
oner Rakjat- diselurub dunia, karena GKI merupakan ke- 
kuatan inti dalam gerakan revolusioner Rakjat^ diselurub 
dunia. Kaiim revibionis adalab kolone ke-V imperialis jang 
menjiiMip didalam gerakan revolusioner Rakjat^ diselurub 
dunia. Tetapi, djadi ada „tetapinja”, kita barus melawan 
revisionisme dengan bertitiktolak dari kepentingan Rakjat 
Indoncsia, kepentingan RevoIusi Indonesia, jang dibabaja- 
kan olcli revisionisme itu. Kita mempunjai Rakiat_kita 
sendin. sedjarah perdjuangan kita sendiri, alam dan ma- 
nusiu- kiia sendiri, adat-istiadat dan kebiasaan^ ikitp sendiri, 
dan oleli karena itu kita harus meneraukan dan mempunjai 
gaja kiia sendiri. 

Dibidang sastra dan scni, djadi djuga dibidang senilukis, 
kita harus mempunjai gaja kita sendiri, kepribadian kita 
sendiri. Dengan baiian- dan alat^ baik bikinan dalam- 
negeri maupun luarnegeri, pelukis^ kita hams mentjiptakan 
lukisan- dimana kepribadian Indonesia ditjerminkan. 

Berbeda dengan kaum revisionis, kekreatifan kita bukan- 
lah dalam mengubab prinsip® atau kebcnaran^ umum 
Marxisme-Leninisme, tetapi dalam membawakan prinsip* 
atau kcbenaran^ umum itu, djadi dalam ^ja. Kaum rcvi- 
sionis mengubab kebenaran umum Mancisme-Leninisme ; 
dengan demikian mereka bukan berbuat kreatif, tetapi des- 
truktif terhadap Mar^isme-Lemnisme. Frinsip dau kebc- 
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naran^ umum MaTxisme-Lenimsme tidak boleli „dikreatif- 
kan” atau „dibidjaksanakan”, karena pnnsip^ dau kebe- 
naran^ umum itu seudiri, cbususnja materialisme dialektik 
dan bistori, sudali merupakan kreasi agung jang dapat di* 
trapkan kapan dan dimanapun. 

Hanja kalau kita fcreatif dalam membawakan kebenaraņa 
umum Mantisme-Leninisme, kita berbual ilmiab. Hanja 
dengan berbuat demikian kita dapat inenemukan dan me- 
ngembangkan kepribadian kita sendiri, kita dapat mem- 
berikan sumbangan kepada pertumbuban Marxisme-Le- 
ninisme. Ini adalab sikap jang tepat, dan seharusn|a men- 
djadi sikap semua Partai Komunis, baik besar maupun 
ketjil. Menjumbang pada pertumbubao Marxisme-Leninis- 
me bukan hanja kewadjiban dan hak Partai Komunis jang 
besar atau sudah menang, ia djuga kewadjiban dan hak 
semua Partai Komunis, termasuk jang ketjil dan lang belum 


menang. Tetapi untuk ini tiap Partai Komunis barus me- 
lemparkan djaub^ revisionisme, baik klasik maupun 
modern, melemparkan djauh® dogmatisme, baik klasik 
maupun modem, harus melawan kosmopolitanisrae dan 
soYinisme, ba ms bertitiktolak dari kcpcnting an Rakial 

reyņliigi s ebagai bagian mutlak dari Rakjat dan 

revolusi seluruh dunia, hams menggali dan mengembang- 
kan kepribadian Rakjat masing®. Kepribadian adalab 
tanda daripada kekreatifan. 

Tjiptakan Karja^ Jang Bersemarigat Reyotusioner 

Dalara waktu jang reiatif singkat Partai kita telah ber- 
kembang dari Partai jang anggotanja kurang dari 8.000 
mendjadi Partai jang beranggota lebib dari 3 djuta, jang 
berbubungan erat dengan massa dan mempunjai pengarub 
atas massa jang luas. Boleb dibilang rata^ antara tiap 3 
orang dinegeri kita sekarang terdapat seorang Komums 
atau simpatisan Komunis atau anggota keluarga Koraunis, 
Djadi, tidak seperti jang dikatakan oleb Kawan Sudjadi 
dari BTI, bahwa dalam tiap 3 orang ada seorang Koraunis. 
Tidak. anggota PKI han]a 3 djuta lebib. Jang tepat jalali 
rata^ terdapat seorang Komiinis atau simpatisan Komunis 
atau anggota keluarga Komunis dalam tiap 3 orang fa." 

donesia. ^ ^ 

Tanpa pengembangan dajakreatif dari para pekcraja 
poliUk kita dan darr semua anggota Fartai kita, tidak 
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mungkin kita mcmbangun Partai jang demiklan besarnja. 
Kita bcrliasil dalam pekerdjaan besar ini karena kita 
meniadukan „realismc revolusioner” dengan „romamisme 
rcvolusioner‘’. Ketika kita memulai pembangunan tcmbali 
Partai kita dulam tahun 1951, kita bertitiktolak dari suatu 
kenjaiaan, jaitu Purtai jang ketjil dan sangat sulit keduduk* 
annja. Tctnpi sekalipun ketjil dan sulit posisinja, kita me* 
miliki kc.scdaran jang dalam bahwa hanja Partai inilah jang 
mcmpimjai baridepan jang gemilang, jang djuga mendjadi 
liaridcpannja Rakjaf Indonesia. Kesedaran jang dalam ini 
kita padukan dengan beroisme proletariat dan Rakjat 
pckerdja Indonesia jang merupakan kekuatan jang tidak 
ada laranja dalam melawan kesulitan- dan dalam mentjapai 
puntjak- kcmcnangan revolusioner. Heroisme revolusioner 
atau romantisme revolusioner inilab jang kita padukan 
dengan realisme revolusioner kita, dan hasilnja kita lihat 
sendiri. diliiar dugaan. Dengan kemauan keras dan ber- 
landaskan realisme jang revolusioner kita bisa mentjapai 
apa jang kita incinkan. Kita mau dan kita bisa I 

Pariai kita bukan lianja Partai jang sekedar banjak ang- 
gotanja dan tersebai diseluruh negeri, tetapi djuga terkon- 
solidasi dalam organisasi, politik dan ideologi, Partai kita 
tidak lianja menggcmbleng diri d aiam teori Marxism e- 
Lcnini^me. tcmpi ,diu ga dan terutafp^ dalam semanga t 
Marxisme-Lenjnisme. Malaban, sebagaimana pernab'^a 
kaiakan, Kita berpendinan bahwa teori Marxisme-Lenmis- 
me pcnting, tetapi semangat Mancisme-Leninisme adalab 
lebih pcnting lagi. MaWltuTsaJa kesa! kalau melihal kawan* 
kiin jang iidak bersemangal, misalnja tidak bersemangat 
dalam mcmbela kebenaran^ jang dikemukakan dalam pi- 
daio=^ atau tulisan-nja. Semangat penting, kawan^. Isi pem- 
bitjaraan jang baik, jang benar, tetapi tidak dikemukakan 
dcngan semangat revolusioner, kurang dapat menarik per- 
batian, dan ini berarti kurang dapat menarik dan memo- 
bilisasi orang banjak untuk berdiri difibak kebenaran jang 
kiia bcla Tidak hania para pekerdja politik kita harus 
bekcrdja dnn berbitjara dengan bersemangat, tetapi djuga 
para sasirawan dan seniman harus mentjiptakan karja^ 
jang bcrseniangai revoIusioner sebingga mempunjai daja- 
mobilisnsi dan daja-organisasi jang ^at. Buaf apa kita 
bcrbitjara ntau menulis djika tidak untuk memobilisasi dan 
mengorganisasi massn aear berdjuang membela kebenar- 
an^ jnng kita kemukakao. 
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Djadi, kita harus tbembela teori-teori dan politik-poliņTc 
Marxisme-Lenmisme dengan semangat Marxisme-Leninis- 
me. Hanja dengan deraikian Partai bisa bersatu fikiran dan 
bersatu hati dengan massa. dan anggota^ Partai kita bisa 
berbubungan erat dengan massa. Partai jang banjak ang- 
gotanja, tetapi tidak berbubangan erat dan tidak bersatu- 
padu dengan massa Rakjat tidaklab banjak artinja. 

\iutu Pribadi Sastrawan Dan Seniman tiarus 
Lebih Baik Danpada Mutu Kartanja 

Kawan^. Perkembangan sesuatu Partai politik banjak 
terganiung pada kader^nja. Kemarin Bung Karno berbitjara 
tentang kader dihadapan para peserta „Pendidikan Kader 
Revolusi” dan dibadapan anakbuab kapal pelatib „Dewa- 
rutji”. Kader, kata Bung Karno, adalab tulang, dan balikan 
beliau katakan, tulang hidup daripada ’ revo!usi. Tubuh 
tidak mungkin tegak tanpa tulang-, demikian pula revolusi 
tidak mungkin tegak tanpa kader^ revolusioner. Kawan* 
tentunja pernab melibat pigura. Pigura mempunjai bingkai. 
Dan djika bingkai itu rusak maka pigura beramakan Dalara 
pembangunan" Partai dan revolusi peranan kader adalab 
bagaikan bingkai pigura itu. Tanpa bingkal tidak ada 
pigura, tanpa kader tidak ada Partai dan tidak ada revolusi. 
Kalau bingkai rusak dimakan bubuk. bingkai itu acbimja 
akan putus=* dan piguranja akan berantakan. Begitulab pula 
kalau kader=* kita'„dimakan bubuk” karena ideologinja 
kendor, moralnja bedjat, maka Partai dan revolusi kita 
djusa aknn berantakan. 

Kemarin Kawan Dbarta mengadakan selfkritik mengenai 
kesalaban^ dibtdang ideologi, terutama moral, jang pernab 
dilakukannja. Dengan selfkritiknja ttu Kawan Dbarta telab 
memungut kembali pandji* revolusi jang pemah ditiam- 
pakkannnia. la telah merebut kembali dan mengibarkan lagi 
pandji^ Komunisnja. Kawan^, kita sambut hangat setfkritik 
Kawan Dbarta. 

Selama KSSR ini kawan^ telah bertekad-bulai unti* 
mengibarkan tinggi^ pandji pertempuran, pandji otensif 
revolusioner, dibidang sastra dan seni. Kawan Dharta tidak 
terketjuali. Uuluk melantjarkan ofensif revoIusioner lang 
hehat ini tiap sastrawan dan seniman Komunis harus bcr- 
tekad untuk mendiadikan mutu pribadinia masing'^ lcbih 
tinggi daripada mutu karjanja. Hati massa tidak bisa di- 



dustai dan djanganlab bakat digunakan nntuk menutupl 
kebusukan. Salabsatu tjiri orang revolutioner jalab satunja 
kata dengan perbuatan. Bagi sastrawan dan seniman revo- 
lusioner, satunja karja dengan perbuatan, babkan lebib 
baik mutu pribadinja daripada mutukarjanja. 

Dalam Partai kita bukan banja kader^ tinggi jang meme- 
gang peranan penting, tetapi djuga kader^ menengab dan 
bawaban. Malalian kader^ basis, kader^ Resort Partai dan 
Ranting ormas^ rcvoIusioner, adalab sangat penting ke- 
dudukannja, karena merekalab jang langsung dan saban 
waktu berbubungan dengan massa Rakjat. Karenanja me- 
relka banis mendapat perbatian penub dari Partai. Para 
Bastrawan dan seniman revolusioner faanis tcrutama men- 
^ipta untuk mereka, disamping djuga suka beladjar dad 
mereka. 

Pernab saja katakan, babwa berbitjara pada umumnja 
Btau pada pokoknja, kader PKI adalab baik. Tidak banjik 
Partai sekawan jang kademja mengungguU kader Partai 
kita. Saja dapat mengatakan demikian karena saja mengenal 
baik keadaan kader Partai kita. Selain itu dari perkenaian 
saja dengan kader Partai disemua negeri Sosialis dan negerj^ 
kapitalis jang pemab saja kundjungi, saj^ djuga mengen^ 
Bceadaan kader Partai^ sekawan. Dengan demikian saja 
dapat membuat perbandingan^, dan kesimpulannja jalab, 
babwa djika berbitjara pada umumnja, kader PKl adalab 
baik. Memang ada Partai^ sekawan, misalnja Partai Korau- 
nis Tiongkok, Partai Bumh Korea dan beberapa lagi, jang 
kadernja lebib unggul daripada fcader Partai kita. Ini tidak 
membikin kita ketjil hati. Malaban kita harus bergembira 
bahwa dalam usalia kita meningkatkan taraf kader Partai 
Idta, Jrita mempunjai teladan jang mendorong kita untujc 
terusmeneias memperbaiki kwalitet kader Orita. Dengaņ 
demikian kita melibat kekurangan^ kita dan kepala kita 
tidak mendjadi ikeraasukan angin, kita tidak mendjadi som- 
bong. 

Kawan Imer Manzbozi dari Albania jang memberikan 
sambutan dalam KSSR kita ini antara lain mengatak^ 
bahwa menurut pengalaman Albania membikin manusia 
baru adalah lebih sulit daripada mendirikan pabrik^. Ini 
dalam masjarakat baru, masjarakat Sosialis di Albania. 
Djadi, dapat dibajangkan betapa sulitnja membikin manu- 
fiia bani dalam masjarakat lama seperti ma^arakat klta 
sekarang. Tetapi, ad^l^ benar bahwa tidak otomatis lebib 


inudab tnembilcm manusia baru dalam masj^kat bani, 

masiarakat Sosialis. Tergantung p^a Partai 

Dalam triasjarakat Sosialis jang djP™P“? Pai^ reviM- 

oms bukan manusia'’ baru jang dibentuk oleb Partai tetapi 

manusia^ dengaii ideologi dan pandangan lama, manusia 

Sma. Di-negeri=.Soiialis jang dipimpin oleb Partai* rey.si- 

onis, Rakjat pekerdja tidak suka masuk Pami, karena 

Partai tidak mendjiwai dan tidak mewakili kepentmgan 

Rakjat pekerdja, tetapi mewakili 

meinandang rendab Rakjat pekerdja daa jaag 

tidak bisa diterima 'oleb Rakjat pekerdja. Kaum revision s 

bukan banja tidak melabirkan kader» jang 

kan merusak kader® jang sudab baik, membikm mereka 

tnanusia^ dekaden 

.Tiirba.Bukan Pekerd}aan Musiman, 

Diantara kawana ada jaug berbi^ara tentang tidak ada 
waktu untuk turba (turun kebawab). 
ngan Kawan Agam.Wispi, bahwa ini 
untuk turba'kedesa barus disediakan waktu jang cbusus. 
dan ini memang sulit bagi banjak kawan, karena i^reka 
saban hari ditumpuki dengan pekerdjaan dikota, ^^bu- 
bung kita masib kekurangan kader. Tetapi semua kawan 
s'ustrawan dan Seniman harus mempunjai pengalaraan turba 
keclesa. Makaitu. kita harus merabikm waktu untuk ini. 

Tetapi, kawan^, turba bukan hanja kedesa sadja. Dan 
turba bukanlab pekerdjaan musiman, tetapi sesuatu 
harus kita lakukan terus-menerus. Kawan mengetabui 
baliwa tiap anggota CC berkewadjibp membantu pekerdja- 
an Comite Partai ditempat-tinggalnja, membMtu Cbb aan 
CR ditempat-tinggainja. Tentu maksudnja bukanlab pabwa 
anggota^- CC barus menggantikaa peranan Sekretans CSb 
atau CR. Maksudnja supaja babwa anggota CC ber- 
gaul dengan pimpinan dan anggota^'Pmtai ditempat ^“£8^1- 
nia, supaja mengetabui sendiri bagaimana instruksi dan 
pemndiuk® CC dipraktekkan oleb ComiteS d^ anggota 
Partai ditempat tinggalnja. dan supaja mengetabui lanpimg 
bagaimana suara massa anggota dan m^sa Rakjat ten- 
tang Partai, tentang berbagai persoalaa dalam dan luar- 
negeri, dan dimana perlu memberikan petundjuk fepada 
CSS dan CR. Deņgan demikian, ComiteS Partai seterapat 
merasa dibantu oleh anggota CC jang bfrsanglmmn, d^ 
bersamaan dengan itu anggota CC jang bersangkutan bisa 
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menjumbang dalam dislcusl* CX^ dengan pengalaman* 
praktis janc scgar, guna memperbaiki instruksi^ dan p©- 
tundjuk- CC. Dengan anggota=^ CC jang mempunjai peng- 
alaman^ langsung tentang kebidupan Partai diorganisasi 
bawaban, maka diskusi- diantara anggota^ CC tentang ke- 
bidupan Partai nkan mendjadi lebib bidup, sebingga in^ 
tniksi- seria petundjuk^ CC akan mendjadi lebib objektif 
4an lebili realistis. 

Demikian pula para sastrawan dan seniman kita bisa 
mcngadakan lurba jang terus-menerus. Mereka tidak ber- 
tempat-linggal di-awang^, mereka bertempat-tinggal di- 
tengab- orang banjak dengan tetangga^nja jang kedudukan 
■osialnja bcr-matiamS, mereka mempunjm kenalan dan 
teman dekat jang kedudukan sosialnja ber-matjamS, mereka 
mcmpunjai kcluarga sekota atau sekampung jang keduduk- 
an sosialnja bcr-matjam2, mereka mempunjai teman^ se- 
kerdja jang kedudukan sosialnja djuga ber-matjam^, dsb. 
Orang2 dari berbagai kedudukan sosial ini bisa diri^t 
tmtuk mengetabui benar^ keadaannja, suka dan dukanja, 
perasaan dan fikirannja, aspirasi dan ^ita-nja, dan segala 
apa jang diperlukan untuk mentjiptakan karja^ sastra dan 
teni jang menarik. 

Di^cota- tidak kekurangan tema jang menarik dan perlu 
diungkapkan, misalnja tema kabir (kapitalis birokrat), OKB 
(Orang Kaja Baru), burub kereta api, pegawai negeri, 
fungsionaris ormas dsb. Soalnja, sastrawan dan seniman 
lcita barus mcmpunjai kemauan keras, pandai mengatur 
waktu, barus bekerdja tekun dan sistimatis. 

Kaum kabir dari OKB, misalnja, setjara politik sudab 
diludabi oleh Rakjat karena kedjabatan dan tingkah-laku- 
nja jang memuakkan. Tetapi belum ada karja sastra dan 
■eni jang menelandjangi mereka sampai babis^an. Mengapa 
para sastrawan dan seniman kita tidak tertarik untuk 
mengungkapkan tingkablaku kaum Ikabir jang djabat, mu- 
nafik dan merauakkan itu ? Bukankab mereka jang gembar- 
gembor tentang re\olusi dan amanat penderitaan Rakjat, 
dan bukankab mereka pula jang mendjual negara dan 
Rakjat kepada maskapai^ minjak asing; memiliki banjak 
mobil pribadi dan banjak gundik ? Bukankab mereka pula 
fang ber-sama- dengan kaum madjikan asing bennain golf, 
mempunjai lebib dari satu bungalow, mempunjai devisen 
dfluamegeri, dsb ? Tingkablaku kaum OM djuga me- 
muakkan. Bukankah diantara mereka ada jang memesan 
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perabot rumab-tangga asal ^maba!” sadja dan kalau me- 
mesan buku bukan titel buku atau penuUs buku jang me- 
icka sebut tetapi mereka memesan „sekian rneter 
barus ada kamus jang tebal atau ansiklopedi agar tamu 
iang datang kerumabnja mendapat kesan bahwa dia se- 
orang jang „terpeladjar” ? Ja, banjak lagi haH jang tidafc 
banja akan menarik djika diungkapkan, tetapi ^ang. t 

membantu pekerdjaan politik. Djuga kegiatan ^ 

asing banjak jang menarik dan akan membantu * 

an politik djika diungkapkan lewat karja sastra dan 
Djadi banjak tanah subur jang belum digarap olch para 
tastrawaņ dan seniman kita . 

Massa Adatak Sumber Inspirasi Dan 'Sumber 
Kreasi Jang Sesungguknja . 

Tentang 'kekreadfan massa, semua kita, termasuk sastra- 
wan dan Liman kita, sudah mejakininja. Tetepi umumnja 
te,akteah1?rwum ’mendarab-daging, be um masuk ke- 
S sungsum. Bahwa „massa lebih kreatif danpada ang 
kita duga atau kita fikinkan” harus ditanamkan dalam 
fikiran dan hati kita. Menurut kenjataannjapun memang 

demrkianlab keadaannja. , . . ««rr,:mn:Tia 

Dalam saia- ber^ul dengan kader^ bawaban, peniimpin 
oreaSi bisis diipada Partai dan ormasS. ^erta dengan 
anggotaS blasa daripada Partai kita, tering saju t®ttegun 
dMin kagum oleh kekreatifan, kebidjaksanaan dan keu- 
ktan mereka dalam melaksanakaa instruksiS dan Petundjuk 
Partai Sedikit sadja mereka diben tuntunan jang tepat, 

rSS—Tng dibikin berdasarkan pengalaman 
mereka sendiri maka mereka akan melaksanakan tuntunan 
"u tnTnTbib blik daripada jang kita fikirkan atau k.ta 
duga, raereka akan mempeikaja tuntunM 
lamans mereka. 01eh karena itu, djika kita tidak tjepat 
menjimpulkan pengalaman kader® bawaban dan penga'um' 
anS massa, maka tuntunan® jang kita benkan akan k 
tinggalan dan keraudian tidak akan terasa sebagai tuntun^ 
baf massa anggota. Dengan demikian "jnssa anggota tid:^ 
merasa mendapat pimpinan dan acbinija akan timbul k^ 
tidakpuasan seita kontradiksi’' antara jang dipimpin den an 
jang memimpin. AmbiUab, misalnja, 

anggotaan dan tjara mendidik. tjalonanggota^ bnni. Saja 
belum tentu dapat menarik 3 atau 5 orang tjalon anggo 
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baru dalam beberapa bulan, dan belum tentu mampu men- 
didik mcreka dalam beberapa bulan untuk mendjadi 
Komunis^ jang jakin. Tetapi banjak kader bawaban dan 
anggoia- biasa kita jang bisa melakukan ha! ini dengan 
baik. Djika pengalaman mcreka ini kita simpulkan dengan 
baik dan kila djadikan milik selurub Partai dengan memuat- 
nja didalam tu!i.san^ atau luporan^^ Comite, maka pasti per- 
kembanizan Partai akan lebili baik. Bckerdja beginilab jang 
sudali agak lama dilakukan oleh CC Partai kita. Setiap kali 
mcnjusLin laporan kepada CC saja tidak banja meminta 
sumbangan fikiran dari anggota^ CC dan kader^ tinggi 
lainnja, tetapi djuga dari kaderS bawaban, termasuk kader^ 
CSS dan CR ditcmpat-linggal saja jang saja kenal baik 
karena pergaulan saja dengan mereka. Massa memerlukan 
peiundjuk“"dari pimpinan, tapi petundjuk^ jang dibikin 
berdasarkan pengalaman^ mereka sendiri. Dengan petun- 
djuk- iiu massa akan berpraktck !ebih baik lagi, dan 
praktck jang lebih baik itu liarus disimpulkan oleh pimpin- 
an, dan alas'dasar kesimpulan- itu kemudian dibikin petun- 
djuk- jang lcbih baik lagi, demikianlab seterusnja. 

Kawan-. saja pcrnab mengatakan bahwa Partai kita 
sekarang sudah dalam keadaan “selfpropelling growtb”, 
sudali tunibub dan menumbubkan. Memang demikianlab 
keadaannja. Oleli karcna itu keliru saraasekali djika ada 
peniimpin Partai kita jang berfikir babwa Partai madju 
han]a karena dirinja se-mala^. Djuga keliru kalau ada 
pemimpin ormas revolusioner, jang berfikir babwa ormas- 
nja madju lianja karena dirinja se-mata^. Masing^ pemim- 
pin harus berfikir, baliwa Partai atau ormas mungkin akan 
lebih tjepat kemadjuannja djika jang memimpinnja kawan 
lain. Menganggap diri sebagai pemimpin jang tak terganti- 
kan adalali taciiajul dan meremebkan peranan massa. 

Djuga pcmimpin^ Lekra tidak boleh berfikir babwa 
Lekra bcrkcmbang dari organisasi dengan beberapa gelintir 
an^goia mendjadi organisasi kebudajaan terbesar dinegeri 
kiia dengan >/2 djuta anggota adalah hanja karena dirinja 
sc-maia^ Ribuan balikan djutaan orang jang telah ambil- 
bagian dalam mcngembangkan Lekra. 

Demikian sebarusnja tiap pemimpin kiU berfikir, sedang- 
kan mereka jang bukan pemimpm harus membantu sekuat 
tenaga agar sang pemimpin bisa melakukan tugas-nja 
dengan baik. Dengan demikian pemimpia® Partai kita se- 
nantiasa bersandar kepada massa dan terusmenerus mem- 





perbaiki mutu kepemimpinannja. 

Kawan^, salabsatu kesan saja jang sangat mendalam 
selama 4 bulan melaksanakan tugas riset teniang keadaan 
kaum tani dan gerakan tani pada awal taliun mi jalati 
tentang kesungguban kader^ Partai kita. Mereka tidak 
banja berbitjara dan tidak banja mejakini kebenaran me- 
nurut teori tentang pentingnja pengintegrasian Partai de- 
ngan kaura tani, tetapi mereka sunggub^ berjjuat, jang 
diantaranja banjak jang mengagumkan saja. Misalnja, se- 
belum riset dimulai, banjak kawan jang mengjra bahwa 
sardjana^ Komunis tidak bisa ambilbagian dalam turba 
dengan melakukan „tiga sama”, jaitu sama tinggal, sarna 
makan dan sama kerdja dengan burubtani dan tanimiskin. 

Tetapi setelab dikerdjakan, terbukti bahwa mereka bisa, dan 
malahan, karena pengetabuan mereka lebih luas dari 
kawan^ lain'dan mereka djuga sunggub^ mengintegrasikan 
diri dengan kaum tani, laporan riset mereka sering termasuk 
iang terbaik. Djuga para sastrawan dan senifnan pada 
umumnja baik sekali peranannja dalara pekerdjaan nset 

Ada jang lebih mengbarukan lagi. Kader^ wanita kita 
jang ambilbagian da^m pekerdjaan riset ada jang begitu 
mesra bubungannja dengan mbok dan pak tani ten.pat me- 
reka melakukan ,.tiga sama” sebingga ketika berpisaU 
mereka ber*tangis"an. Setelab mereka selesai memberikan 
laporan pertama kepada Comite Provinsi dan harus turba 
lagi meriset .d&sa lain, mereka temjata kembali kedesa untuk 
bertemu lagi dengan'mbok dan pak.tani tempat mereka 
pertama kali mengadakan „tiga sama”. Kalau tergantung 
kepada mereka tentu mereka tidak mau dipindab kedesa 
lain, karena sudah begitu mesra bubungannja dengan ke- 
luarga petani jang pertama. 

Pertanda apa semuanja ini; kawan® ? Pertanda bahwa 
fijarat untuk mengintegrasikan PKI ,.jang Markis-Leninis 
dengan massa kaum tani adalab tjukup dan kuat Tjukup 
dan kuat sjaratnja, sebingga tidak akan terulang lagi peng- 
alaman perang gerilja dalam Revolusi Agustus 1945, di- 
mana kader^ intelektuil kita dan kader^ wanita kota bta 
tidak bisa 'menjesuaikan diri dengan kebidupan didesa. 
Fada waktu itu sering terdjadi bahwa kader^ kota kita sulit 
buang-air dikali. Mereka mengimpikan WC seperti di- 
rumabnja. Mereka kebingungan, karena tidak melibat 
tempat buang-air jan g biasa mereka kenal, dan mereika 





mcnggeruiu dan memaki-maki dalam babasa Belanda. 

rcntu bcluni semua kader kota bisa menjesuaikan diri 
dengan kcliidupan didesa. Tapi sudab banjak jang bisa, 
tcrinasuk niercka jang semula dikira tidak bisa, 

Pendcknja, kawan^, kita barus membikin diri kita supaja 
sciianiiasa bisa didjiwai oleh niassa anggota^ Partai kita 
dan olch niassa Rakjat. Untuk ini kita harus senantiasa 
bcracki di-tong:ih- niassii. Hanja d'engan demikian kita bisa 
niendjiwai niassa Rakjat. Para sastrawan dan seniman kita 
ticlak icrkcijuali, mereka djuga harus senantiasa membikin 
dirinja bisa didjiwai olch Partai dan Rakjat, dan banja 
clengan clemrkian mereka dapat mendjiwai anggota^ Partai 
dan Rakjat dcngan karja^ mereka guna berdjuang lebih 
hcbat. Massa adalah suniber inspirasi dan sumber kreasi 
jang scsiinggubnja. 

Terux Perkitai Kesaitian Sasirawan Dan Seniman 
Dcnt’an Pariai, Kias Buruh, Rakiat Pekerdja Dan 
Nasion, 

Kauan-, djuga selania Konterensi ini saja dibikin tcaguro 
olcb kcbesaran Partai kita jang diexpresikan oleh beberapa 
hal niisalnja, oleh kesatuan sastrawan dan seniman Ko- 
munis dengan Pariamja. Tak seorang diantara peserta 
KSSR lang nieragukan tcntang kebarusan pimpinan Partai, 
pimpinan proletariai, dibidangsastra dan seni. Kawan 
Sudliarnoto, komponis terkeni kita, berdasarkan peng- 
alamannja jang banjak mengatakan antara lain dengan 
tegas cialam pandangannja, bahwa sastra dan seni Indo- 
ncsia dak akan berkembang baik djika tidak dipimpin 
olch prolctariai. 

Ojiiga tcmang untuk siapa sastra dan seni, semua kawan 
scpcndapat dcn'jan relerai. Kawan^ tentu te!ah meirbatja 
pidafo kawan Mao Tje-tung dalam simposion Jenan pada 
bulaii Mei 1^42. Dalam salabsatu kritiknja, Kawan Mau 
aniara lam mcncaiakan, bahwa ada perselisiban dniara se- 
niciuara kawa.n temang soal'** jang tidak penting, jang tjdak 
prinMpiil retapi mcngcnai jang penting, jang prinsipiil, 
jaitu uniiik siapa sastra dan seni, sementara kawan^ itu 
saiu. mcreka tidak berbeda, mereka sama^ meremebkan 
kaum bunih. tani dan pradjurit. Kita dalam KSSR ini 
siulab bcrtekad bular untuk mengabdikan sastra dan ^cni 
kepada kaum huruh, tani dan pradjurit Soalnia sekaiang, 
kiia .scbagai orang revolusianer, harus membuktikan satunja 
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perkntaan dengan perbuatan. Kalau tidak, klta akan sama 
sadja dengan orang^ jang dikritik o!eh Kawan Mau itu. 

Dengan demikian ada kebulatan jang se-bulat^nja tentang 
pengbukuman terhadap aliran „seni untuk seni”, „sastra 
untuk sastra” dan „seni untuk semua” jang semuanja itu 
ditjakup dalam „Manikebuisme*’. Ada djuga orang jang 
suka berkata „seni untuk masjarakat”. Ini nampaknja tidak 
apa-, tetapi djuga menjesatkan. Djika sekarang kita berbi- 
tjara tentang „seni untuk masjarakat” maka berarti „seni 
untuk niasjarakat jang belum merdeka penuh dan setengali 
feoda!” sekarang ini. Dalam masjarakat (ndonesia scka- 
rang terdapat musuh^ Rakjat, jaitu kaum pengbisap se- 
perti kaum imperialis, kapitalis komprador, kapitalis biro- 
krat, tuantanah dsb., disamping djuga terdapat Rakjat pe- 
kerdja jang dibisap- Djadi, „seni untuk masjarakat” tidak 
djelas untuk siapa, untuk penghisap atau jang dibisap ? 
Kaum reaksioner sudah tidak mempunjai keberanian 
untuk terang-an berkata „seni untuk kaum kapitalis”, „seni 
untuk kaum feodal”, „seni untuk radja^”, „seni untuk 
kaum menak”, „sehi untuk kaum 'kapitalis komprador”, 
„seni untuk kapitalis birokrat^’, dsb. 01eh karena itu mereka 
menggunakan perumusan^ jang menipu dan menjesatkan 
seperti „seni untuk seni”, „sem untuk semua’” „seni untuk 
masjarakat” dsb. Kita harus mengacbiri penipuan^ ini de- 
ngan mengganjangnja Kabis^an dengan djalao memenane- 
kan prinsip „sastra dan seni untuk Rakjat”' dan „sastra 
dan seni .iintuk buruh, tani dan pradjurit”, dan dengan 
djalan mentjiptakan karja^ jang tinggi mutu .ideologi dan 
tinggi mutu artistiknja. 

Kawan*'^ menerima dengan antusias garis pengintegrasiun 
dengan kaum tani. Salabsatu kesimpulan riset tentang ke- 
adaan kaum tani dan gerakan tani di Djawa, jalab baliwa 
dnlam turba kedesa kita tidak boleh „menggurui kaum 
tani” ini tepat. Tetapi maksudnja bukan supaja kawan^ 
jang turba kedesa mengubab diri dan unsur proletariat 
niendjadi unsur kaum tani Sekaiipun kebamakan dari kita 
berasai dan klas burdjuis ketjii, tetapi dengan mendjadi 
Komunis berarti kita memasuki dan mendjadi busian dari 
bansan pcoletariat. Kita banja bisa turba dengan mem- 
bawa amanat proletariat djika kita „membawa” Maixisme- 
Leninisme bersama kita. Turba sastrawan dan seniman 
kedesa hania akaji berbasil djika. mereka „membawa” 
Marxisme-Lenimsnie dalam otak dao batinja. Kegagalan 


turba kedesa dari sementara kawan^ sastrawan dan seniman 
diwaktu jang sudab*^ disebabkan karena mereka tidak 
„membawa” Marxisme-Leninisme kedesa, karena memang 
mereka bclum pcrnab mempeladjari Mantisme-Leninisme 
dengan baik. Jang diintegrasikan oleh turba sematjam itu 
bukan unsur proletariat, bukan PKI, dengan kaum tani, 
teiapi unsur burdjuis ketjil kota dengan unsur burdjuis 
ketjil desa. Djadi, bukan pengintegrasian PKl dengan 
kaum tani Kalau kita dalara bubungan dengan ini ber- 
biljara teniang pcngintegrasian barus ada dua unsur, jaitu 
pertama. unsur proletariat, jaitu Komunis atau Mantis- 
Lcninis, dan kedua, unsur kaum tani. Demikianlab betapa 
pcntingnja supaja kaum Komunis jang berasal dari bur- 
djuasi ketjil sunggub^ mempeladjari dan meresapkan Marx- 
ismc-Lcninisme scbingga kita dimanapun, djuga didesa, bisa 
mcndjadi wakil jang scdjati dari proletariat 01eh karena 
itu. kawan sastrawan dan seniman, sebagaimana djuga 
kadcr- Partai di-bidang- lain, harus dengan sunggub^ mem- 
pcladjari dan meresapkan Mantisme-Leninisme. Tanpa 
masing- kita niemiliki Marxisme-Lenmisme tidak mungkin 
kita mcngena! keadaaii apaiagi mengubab keadaan, tidak 
mungkin kita ambilbagian dalam proses mengintegrasikan 
PKl dcngan kcadaan objektif di Indonesia. 


Keniudian, kawan^, KSSR djuga bulat mengenai sikap. 
SalLi-nja sikap jang tcpat jalah sikap klas burub, sikap 
proleiariat. Berdasarknn sikap proletariat, sastrawan dan 
senimnn revolusioner harus bersikap mftmndu—magca 


Rakj at, befsatu dat3_berdjuang terbada p sekutu. dan mene- 
landjangi se rta mcnanamkan kebentji^ terbada p rnpsnh_a_ 
Rakjat . Dalam soal sikap, soal jang prmsipiil ini, kita 
d’uga bersatu. Sikap jang tepat ini sangat penting, bukan 
h:mja untuk perbaikan kreasi kawan^, tetapi untuk se-gala^ 
nja. Ja, balikan saja dapat mengatakan bahwa sikap jang 
tepat cljuga dapat nielawan serangan penjakit sjaraf. Orang 
jang nicmpiinjai sikap jang tidak tepat, misalnja, jang di- 
satu iiliak teiah memilib ^jalan proletariat tetapi difibak 
lain nuisib belum mau melepaskan diri sepenubnja dari 
klas biirdjiiis ketjilnja jang lama, dalam saat^ jang menen- 
tukan orang demikian bisa mendjadi bingung, dan kalau 
bingungnja ketcrlaluan ia bisa diserang penjakit sjaraf. Se- 
biiliknja saja niengcnal beberapa kawan, jang karena pe- 
niakit TBC Itanja tingga! satu paruSnja, tapi sikapnja kuat, 
tidak pcrnah ragu tentang djalan proletariat dan djalan 
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revolusi jang sudab dipilibnja; dalam saal^ jang menentukan 
semangatnja malaban mendj.adi lebib tinggi dari biasa, 
kegembiraannja bertambali, dan dia djaub dari penjakit 
sjaraf. Sudah tentu tidak semua kawan jang kena sakit 
sjaraf disebabkan karena sikap klasnja tidak teguh. Saia 
liaaja ingin mengeinukukan bahwa soai si ka n mlalab ftftOBat 
pftntmo ba pi seseorang jang man_t^asildaLaf t) perdjuang- 
a n fftynTuSnner . Tidak ada dan tidak akan ada c)rang re- 
volusioner jang berbasil djika sikapnja plintat-plitut,djika 
biasa dudiik diantara dua kursi, misalnja djantara kursi 
proletariat dan kursi burdjuasi ketjil atau diantara kursi 
kaum tani dan kursi tuantanah. 

Pekerdjaan kita sebagai orang revoIusioner ■ makin lama 
makin banjak dan makin kompleks. Ini tidak lerkeijuali 
bagi para sastrawan dan seniman kita. Kita harus berusaba 
untuk melemparkan segala sesuatu jang akan merimangi 
pekerdjaan kita, dan ini harus dimulai dengan melemparkan 
rintangan^ ideologis. 01eh karena itu penting sekali ke- 
satuan pendapat jang kita pertegas dalam KSSR ini, teru- 
tama tentang peranan pimpinan Partai dalam sasira dan 
seni, tentang sastra dan seni untuk buruh, tani dan pradjunt, 
dan tentang sikap proletariat jang memudji massa Rakjat, 
jang bersatu dan berdjuang terbadap sekutu^ serta menelan- 
djangi dan menanamkan kebentjian terbadap musub^ 
Rakjat. Masalab pofcoknja jalab memperkuat kesatuan 
sastrawan dan seniman revolusioner dengan Partai, dengan 
klas buruh, deņgan Rakjat pekerdja dan dengan nasion. 
Dengan sungguli^ mengamalkan ini kita akan lebih mudab 
dan lebih tepat menjelesaikan'kontradiksi'** intem jang suka 
timbul dalam diri sastrawan :dan seniman dengan meme- 
nangkan urusan proletariat. 

Belakangan ini dalam Partai kita banjak dibitjarakan 
tentang keluarga Komunis, cbususnja tentang kenjataan 
adanja keterbelakangan politik dan kebudajaan daripada 
anggota^ 'keluarga dalam rumabtangga Komunis. Para 
sastrawan dan seniman Komunis dapat berouat sesuatu 
derigan karja^ dan kegiatan^nja untuk merevolusionerkan 
semua anggota keluarga dalam rumabtangga Komunis. 

Kita sering mengkritik ka^n^ jajig membiarkan 
nja mengbabiskan waktu dengan buku^ silat atau komik 
brengsek, aikan tetapi kritik^ ini tidak akan banjak artinja 
djika para sastrawan dan seniman reyolusioner tidak mem- 
bantu memenubi basrat membatja dari anak® kita dengan 




membcri merelcn batjaan^ jang baik. Bantulab menjelamat- 
Un pelaksana^ pewaris- dan penerus=* revolusi kita im ! 

Masih banjak kawan jang tidaik mengetabui tentang ke- 
brcn*'scknn buku- jana dibatja anaknja. karena kntik-sas- 
ira kTia belum djalan. Dan bukanlab suatu rabasia, bahwa 
diainara kila banjak jang dengan tidak sedar suka me- 
niaiijikan la^u^ brengsck jang kita dengar dan radio, dan 
babkan diantara kita banjak jang tidak mengetabui bahwa 
laiiu itu brengsek. karena kritik-seni kita belum djalan. Be- 
rapa lama lagi lial" ini akan dibiarkan ? 

Unfitk Mutu Karfa Jan§ Terus Mendjulartg TinggiM 

Jnren\ifkan Pembadjaan-diri Dan Pendidikan-diri 

Saia mcnjambiii usul kawan^ supaja dalam rangka meng- 
inicnsilkan pendidikan-diri diadakan sekolab^ chusus untuk 
para sastrawan dan seniman Komunis guna mempeladjan 
summuli^ program dan politik Partai. guna mempeladjan 
lebiK baik Marxisme-Lcninisme, guna mempeladjan euka 
dan esiclika Konnmis, guna mempeladjan antropologi 
budaja, sedjarali tanabair terutama sedjarab perdjuangan 
Rakjat Indonesia dalam abad ini dan iain2 jagi jang dapat 
membantu kawan^’ sastrawan dan seniman mentjiptakan 
karia- lana berkcpribadian nasional dan mengabdi burun, 
tani dan pradiuril. Sckolab aplikasi untuk sastrawan dan 
scniman musik, sekolali rejog, ludruk, dsb., djuga harus 
kita tangguUingi dcngaii se-baik-n]a. Kita baims ruenemu- 
kan bcntuk^ jang se-iepat-nja agar usaha kita berbasil 

baik. 

Saia menjambut dengan bangat tekad kawan® sastrawan 
dan seniman untuk ambilbagian aktif dalam gerakan mem- 
badiakan-diri dan mendidik-diri jang sekarang sedang 
berlangsung dalain Partai kita. Gerakan ini bukanlab 
gerakan musiman. tetapi jang akan terlangsung tems- 
menerus. Han]a dengan melakukan ini, dengan membadja- 
kan-diri dan mendidik-diri terus-menerus, mutu pekerdjaan 
politik dan pekerdjaan organisasi kita akan terus-menerus 
meningkat, dan mutu karja sastrawan dan semman lcita 
akan niakin baik dan makin indab. Usaha membadjakan- 
diri dan mendidik-diri adalab djaian jang paling efcktit 
untuk melawan kcmerosotan. Kita tidak mnegm^kan sas- 
trawan dan seniman kita merosot, karena mi berar i e- 
mcrosotan idcologis setjara menjelurub dalain bansan dan 
selunili pckcrdjaan kila. Oleb karena itu, mtensifkanlah 
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oembadiaan-diri dan pendidikan-diri dalam barisan sastra- 
wan dai senunan revolusioner agar mutu karjanja terus 
mendjulang tinggi I 

Dalam rangka melawan 

kana baik dalam djumlah maupuadalam mutu, tekad jang 

kawan* ikrarkan dalam KSSR ini untuk mengadakun kom- 

neiisi kreasi adalab sangat penting. Ini merMpakan pernja- 

SLn Derane terbadap liberalisme dan kemalasan djiwa. 

Sebaeaimana balnja tiap koinpetisi; djuga kompetisi kawan 

Lnja^akan berbasil djika dikontroL 

baik Tepat sekali pemjataan sementara kawan m 

noitakan bahwa kader=^ sastrawan dao seniman adalab 

sifma dengan kader^ lain, oleh karena itu 

djuga harus dikontrol pelaksanaannja 

KSSR ini semua Comite Partai. dan babkan orang pcr 

tama d'ari Comite^ Partai, barus membenkan perbatian 

iine besar pada peneontrolan pekerdjaan sastrawan dan 

lenfman iang bemda dibawab pimpmannja, cbususnja 

pengontrolan tetbadap djalannia ''°"’Pf 

adakan dibaniak bidang dan disemua tmgkat, baik ungk^ 

natnal » tingkli provinsi, kabupaten sampai ke- 

tinekal.ketiamaian dan desa. 

Saia meneetabui batiwa untuk mengembangkan peker- 

;f “iiirsr 'is 

ktSiksi Mtara bekerdja praktek 
oengan djalan mengadakan djar‘“gw 
Partai dan Dahkan sampai kita adakan akadenu tenulis. 

Lngan demikian kila telali De"ke“ 

untuk beladjar teori bagi kader' jang sibuk dengan peker 

'*^Chusus untuk mengembangkan kerdja kreasi dibidang 


Makin lama makin dirasakan, babwa untuk meningkat- 
kan mutu karja para sastrawan dan seniman kita, ‘kita narus 
melabirkan barisan ahli dan teoritikus kita sendm dibidang 
sastra dan seni. Hanja dengan adanja bans^ jang demi- 
kian, kritik-sastra dan kritik-seni kita bisa berkembang. Hal 
ini diperlukan tidak hanja untuk meningkatkan mutu karja 
sastrawan dan seniman kita, tetapi djuga untuk menmgkat- 
kan daja apresiasi massa terbadap karja^ sastia dan sem. 

Kepnbacliun Adalali Kewadjaran Dan Kebenaran 

Kawan-, kita djuga sudah bcrsatu dalam fikiran tentang 
keliarusan menegakkan sastra dan seni jang berkepribadian 
nasional. Rasanja, apa jang dimuat dalam referat mengenai 
ini sudah tjukup djelas. Tetapi saja tahu bahwa masm 
banjak kawan diliputi oleh pertanjaan: bagaimana garanja / 
Teruskanlab bertanja, tapi djangan berbenU berkreasi 
karena perianjaan itu belum mau hi!ang. Pr^teklab nanti 
lana akan mendjawab pertanjaan itu. Pasti akan terdja- 
wab, asal kawan- terus berkreasi dengan tekad untuK 
mondjawab pertanjaan itu. 

Djangankan mengenai kreasi dibidang sastra dan seni, 
kawan-, mengenai soal- jang nampaknja ketjil, remen, 
kitapun harus mempertaliankan dan mengembangkan kepn- 
badian kita scndiri. Misalnja, Kawan Kim II Sung peraab 
nicngkritik mcngapa buku- di Korea ditjetak dengan aaftar- 
isi dimuat dibagian bclakang, tidak didepan. Padabal, kata 
Kawan Kim, orang Korea kaUiu membatja bubi mau tahu 
lcbili dulu apa isinja dengan membatja daftar-isi. Memuat 
daftar-isi dibclakang buku bukan kepribadian Korea, tapi 
nientjontoli luarnegeri setjara membuta, 

Baru^ ini saja membatja buku „Madju Terus!”, jaitu 
nomor ,.Bintang Merah” jang memuat dokumen^ Kongres 
ke-VII Partai kita. Kemudian saja tulis surat pada Bung 
Samah, kawan jang bertanggungdjawab mengenai pener- 
bitan^ kita. Dalam surat itu saja tanja kepada Bung Samab, 
mengapa gambar^ dalam buku itu tidak diben keterangan 
samasekali sebingga pembatja tidak mengerti mengapa ada 
gambar orang ngibing dalam buku jang memuat dol^men 
Kongres PKI. Apa bubungannja orang ngibmg dengan 
Kongres PKI ? Saja betuF „memberontak”, kawan . Ja, 
saja jang ikut dalam malam kesenian Kon^es itu masin 
ingat baliwa gambar itu adalab gambar penan Bali. Tetapi, 
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mereka jang tidak ikut dalam malam kesenian Kongres itu 
tentu lidak tahu. Bagi mereka jang ikutpun, Kalau sudab 
lama nanti, djuga akan lupa. Kemudian saja mendapat 
diawaban dari Bung Samab bahwa tidak meraben keterang- 
an pada gambar-* itu, katanja, adalab „kebiasaan 
sional'’. Lantas saja kirim surat lagi kepada. Bung Saniab 
dimana saja katakan: per^tan dengan itu „kebiasaan m- 
temasionar. orang Indonesia kalau melibat gambar mgm 
tahu gambar apa jang dilihatnja. Djadi, soaJ jang nampak- 
ma remeb mipun ada bubungannja dengan soal kepnbadi- 
an Kepribadian tidak lain daripada kewadjaran dan kebe- 
naran jang dianggap wadjar dan benar oleb Rakjat jang 
memiliki kewadjaran dan kebenaran-itu. 

Kawan^ kalau kita menekankan masalab kepribadian 
dibidang sastra dan seni, seperti dikatakan dalara reterat, 
samasekali bukan maksud kita untuk .memjsabkan din dan 
sastra dan seni dunia. Tidak, samasekali tidak. Sastra. dan 
seni kita adalab bagian dari sastra dan seni duma. diadi 
tidak mungkin dipisabkan. Tentang baJ ini, reterai saia 
dielas. Ja, kita misalnja. tidak boleh tidak menggubm.Sba- 
kespeare, Honor6 de Balzac, Pusjkin, Beethoven. Chopm, 
Scbubert, T]aikovsky dan raksasa^ sastra dan sem dunia 
lainnja. Teoritikus2 atau ahli=^ sastra dan seni kita barus 
mempeladjari mereka Tetapi. djanganlab di-died|al‘*kan 
atau di-paksa2kan kepada massa Rakjat, sebab bisa me- 
nimbulkan kelutjuan^ dan, kesediban^ 

Dalam delegasi^ jang p'ernab saja pimpin keluarnegeri 
sering ikut kawan^ iari prpyinsi^ Diluarnegen ada kalania 
kami dibawa oleb tuanrurpab kekonsert musik kJasik atau 
opera. Beberapa kaii terdjadi, sepulang dari konsert atau 
opera ada kawan |ang dengan sedib berkata : ..Saji; mi 
memang tidak ada bakat unluk kebudajaan. Semua orang 
terpaku mendengarkan tjiptaan^ Beethoven, rjaikovsky 
dan emab apa lajei, sedangkan saja samasekab tidak me- 
nikmati apa**’. Saja katakan kepada kawan rtu : „Memang 
tidak ada alasan: bung bisa menikmatinja, Karena bung 
bani pertama kali mendengamja, sedangkan biasanja bung 
mendengar klenengan dengan segala kenikmatan. Bukan 
bung tidak punja bakat untuk kebudajaan,^teiapi memang 
belum ada alasan bung bisa menikmaiinja”. 

Ada lagi pengalaman. Pada suatu waktu di^akan 
malam fiaiko^sky di Diakaria ini. dibadm oleb baniak 
orang dengan pakaian iang bagus^ Maka diputarlab long- 
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pliiy dan tjaliaja dalam ruangan dikurangi, dibikin agak 
redup. Sele.sui lagu- dipuiar, lanipu semua dinjalakan 
kcmbali dan lernjata baliwa banjak diantara badirin jang 
malanja merah, menundjukkan baru babis tidur pulas, dan 
malalian ada jiing masili terus ngorok dikursinja sekalipun 
liimpu sudali semua dinjalakan, Bukan salah mereka, ka- 
wao'. OKB- dan kabir- ilu memang tidak ada alasan untuk 
dapat mcnikniati Tjnikovsky. Mereka tidak bersalab, mere- 
ka hanja numatik, berpura^ mereka datang hanja untuk 
nicndapat tjap ,.orang bcrkebudajaan”. 

Ada Uuii pcngalaman pada suaiu malam Beethoven. Se- 
bolum liap^ lagu diputar diberi pengantar oleh Kawan 
Biniang Suradi'’almarhiim, kawan jang niemang mengerti 
dan sunizguli penikmat Becthoven. Sesudab salabsatu lagu 
sclcsai diputar ada bcberapa orang jang mengeluarkan 
iiirmaUL „Memang seclib lagunja”, kala mereka. Pada 
suatu waklu saja beriemu dcngan salabseorang jang menge- 
luarkan airmata itu. Dcngan tidak menjinggung malam 
Bccthoven iiu saja djelaskan kepadanja, bahwa bukanlab 
kcliinaan djika kiia lidak bisa menikmati lagu klasik Barat, 
telapi bctul satu kcbinEuin kalau kita tidak bisa menikmati 
kcscnian REikjat kit;i scndiri. Orang itu meng-angguk-kan 
kcpEilanja nicmbcnarkan saja. Kemudian saja tanja : Meng- 
•apa waktu malam Bcethoven ilu bung mengeluarkan air- 
mata. ApakEili bcnar bung menikmati Beethoven ^ ketika 
itii ?” Dcngan kctawa lcbar dia mendjawab : „tidak” „Tapi 
mcni’aoEi bumi mcnei'liiarkan airmata , tanjaku lagi. 
„llabis. icnuin^dckat saja dan Bung Bintang mengeluarkan 
airmata”, tlcmikian djawabni-i. „Sampai sekarangpun saja 
bclum bisEi meniknuiti Becthoven”, katanja lebih landjut. 
Djadi, betapn lutju, ja. beiapa menjedibkannja. 

Kawan-, jang Uitju dan mcnjedibkan ini harus kita acbiri. 
Kiia harus sctjara bcr-angsui- m&ndidik kawan- kita uniuk 
ciapat mcnikmaii kcbudujaan dunia, tetapi djangan di-dje- 
djal-kan, djangan di-paksa-kan, dan djangan mentjap 
„iidak bcrkcbudajEum” mereka jang belum atau tidak dapat 
mcnikmatinja. Tctapi kita liarus mengkriti'k kawan^ jang 
tidak mcnginicgrEisikan diri dengan kebidupan kebudajaan. 
Rakjat. Kita tidak bolcli memandang rendab mereka jang 
bclum atau tidak dapat menikmati apa jang dianggap ter- 
masuk dalani kebudajaan dunia sekarang ini. Kita tidak 
Dienolaknja, dan malalian teoritikus^ atau abli^ sastra dan 
seni kita tidak banja barus bemsaba untuk dapat menik- 
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matinja, tetapi barus mengerti karjaS sastrawan dan scni- 
man''^ dunia jang terkenal dan setjara ber-angsur^, seljara 
wadjar, memperkenaikannja kepada Rakjat kita. 

Seperti sudah saja katakan, kita harus mengkritik kayjan'* 
jang tidak berusaba mengintegrasikan diri dengan kebidup- 
an kebudajaan Rakjat, djadi bukan banja kcbudajaan suku- 
bangsa sendiri. Masib terdapat daiam Partai kita kawan 
jang tidak mau ambilpusing dengan kesenian sukubangsa 
ketjuali sukubangsanja sendiri. Dan diantara kawan- itu 
ada jang sudah dipUib oleh Kongres Partai sebagai salah- 
seorang pemimpin nasion, djadi bukan banja pemimpin 
aalabsatu daerab atau sukubangsa. Kedjanggalan im djuga 
barus diacbiri setjara ber-angsur^, , 

Bangsa kita terdiri dari banjak sukubangsa. Setiap Ko- 
munis, terutama jang sudah dipilib oleh Kongres Partai 
atau Kongres Ormas revolusioner sebagai pemimpin seluruh 
nasion, harus berusaba jmtuk dapat menikmati segala jang 
indah dari semua sukubangsa. Kebudajaan sukubangsa 
adalab milik selurub nasion. Djadi djanganlab, misalnja, 
ada kawan dari.sukubangsa Djawa jang ketawa geli dalam 
batinja kalau melibat kawan^ dari salabsatu sukubangsa 
di Sumatera sedang menonton wajang wong karena nicng- 
anggap kawan^ itu sebagai orang^ „aneh”. Djuga djangan 
sampai ada sesuatu sukubangsa menganggap rendah 
kebudajaan sukubangsa lain. .. . j , u .. 

Bagi tiap sukubangsa kebudajaannja sendiri adalan 
paling baik, keseniannja sendiri adalab jang paling indan, 
Tentang ini tidak boleb diperdebatkan lagi. Harus ada 
saling mengbargai dalam soal kebudajaan, cbususnja da- 
lam kesenian. Dan masing^ harus berusaba untuk dapat 
menikmati kesenian suikubangsa lain. 

Kita semua barus merasa berbabagia karena bangsa 
kita terdiri dari banjak sukubangsa sebingga kebudajaan 
kita, cbususnja tari dan njanji kjta, adalab warna-warm 
dan indab sekaU. Betapa mendjemukannja seandainja musiK 
kita banja gamelan sadja, sekalipun gamelan itu indah 
sekali. Betapa mendjemukannja seandamja tari kita hanja 
tari Bali sadja, sekalipun tari Bali itu indah sekali. Kita 
berbabagia mempunjai kesenian jang wama-wami, tetapi 
lebih berbabagia lagi kalau kita dapat mengbargai dan 
terutama menikmati semuanja itu. 
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Kapart Roni:(>owarsUo Dan MuJiatuli Diterdiemabkan? 1 

Hai jang icrachir jang mgm saja fcemukakan, itawan*, 
ja!ah tcnlang Ronggowarsito dan Multatuli. Ada persainaan 
antara karja- kedua tokoh kebudajaan jang besar ini. Ke- 
dua-nja sama*^ tidak ditulis dalam babasa Indonesia, jang 
satu ditulis dulam baiiasa Djawa dan jang satu lagi dalam 
baliasa Belanda. Tetapi ke-dua-nja berhasU sampai batas^ 
tertentu mcngungkapkan keadaan masjarakat Indooesia 
pada niusa bidupnja. Sudah pernab saja kemukakan barap* 
an supaja karja- kedua tokoh ini diterdjemabkan kedalam J 

bahasa Indonesia, tapi sanipai sekarang belura djuga mun- 1 

tju! terdjeniaban itu. Entah dalam komisi KSSR sekarang, | 

entah kemudian, tapi mesti ada ketemuan bahwa terdjeraab- 
an Ronggowarsito dan Multatuli sunggub^ akan digarap i 

dan akan lerbil. 1 

Saja sedikii mengenal Ronggowarsito dari tulisan* ! 

Kawan Siinnrjo. Saja sangac tertarik, karena begitu tadjam > 

kritik sosialnja dan begitu baik gaja babasanja. Tentunja | 

gaja bahasa Ronggowarsito dalam babasa aslinja lebib baik , 

daripada saduran terdjemabnn dalam babasa Indonesia. 

Kita seniua sependapat bahwa Ronggowarsito adalab 
pudjungga besar Indonesia. Teinpi bagaimana kalau karja^ 
nja tidak diterdjcmabkan kedalam babasa Indonesia. Rong- 
gowarsito besar, tetapi kebesarannja tidak akan meresap 
dirasakan oleh selurub banssa sclama karja^nja belum dapat 
dinikmati oleh banjuk putcra Indonesia. Penterdjemaban 
karja^ Roneaowarsito adalab pcming sekali dalam rangka 
perdjuanean kita untuk mcnegakkan kepribadiao nasional 
dibidang sastra dnn scni, dcmikian pula untuk memupuk 
kebanggann nasional jang sehat, terutama dikalangan ! 

generasi baru kita. ; 

Mengenai Multatuli ada kawan^ jang berpendapat bahwa 1 

karja^nja tidak bisa dimasukkan kedalam sastra Indonesia 1 

karena ditulis dalam bal^asa asing, babasa Belanda. Saja 
tikir^, ada djiiga benamja, sebab orang Indonesia pada | 

umumnja tidak dapat membatja dan menikmatinja. Tetapi : 

kalau sudah diierdjemalikan kedalam babasa Indonesia 1 

bagaimana ‘? Multatuli dalam karja%ia mengungkapkan 
tema^ Indonesia dan ia menulis dengan ketjintaan jang be- 
sar kepada Rakjat Indonesia, lebth besar daripada ketjinta- , 

an sebagian besar penulis® Indonesia sendiri kepada Rakjat I 

Indonesia. Selain daripada itu bagaimana pula dengan kai* 
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Ja® jang bertem^n Indonesia jang i^tulis oleh orang^ Tn- 
donesia dari sufcubangsa Indo dalam babasa Belanda? 
Apakab karja* im djuga tidak termasuk sastra Indonesia, 
hanja karena ditulis dalam babasa Belanda ? 

Diantara karja^ MuUatuli ada jang mengungkapkan peng- 
bidupan kaum toni Indonesia. Dan djika ini dipen'taskan 
sebagai drama di-tengab^ kaum tani kita jang sekarang 
sedang berdjuang melawan 7 setan desa, .ikaum tani kita 
akan merasa babwa jang dipentaskan itu adalab inereka 
sendiri. Dan djika keraudian didjelaskan kepada ■ kaum 
tani kita bahwa jang dipentaskan itu adalah dari karja 
Multatuli seorang Belanda, maka kaum tani sendiri akan 
menarik kesimpulan bahwa orang Belanda itu mengerti me- 
reka, berbeda dengan tuantanab djabat bangsanja sendiri 
dan setan^ desa lainnja jang menmsuhi kaum tani. Ini pasti 
merupakan pendidikan internasionalisme. progresif jang 
hebat bagi kaum tani kka. 

Kawan Bakri Siregar telah membikin saduran dari karja 
Multatuli „SaidJ^ dan Adinda” jang sudah sering dipentas- 
kan. Djika pementasannja baik, kaum tani Indonesia jang 
sekarang sedang melawan pengusiran^ dari tanabgarapannja 
pasti akan meltot dirinja sendiri jang sedang dipentaskan, 
karena saduran Kawan Bakri djuga mengungkapkan soal 
pengusiran dari tanabgarapan. 

Pokoknja, sastrawan^ revolusioner tidafc boleh tersikap 
pasif terbadap Ronggowarsito dan Multatuli jang sampai 
sekarang banja namanja dikenal luas, tapi karja^nja masih 
tetap rabasia untuk bagian jang terbesar sekali dari Rakjat 
kita, karena belum diterdjemabkan. 

Kawan^ jang tertjinta! 

Demikianlab djawaban^ saja pada berbagai persoalan 
jang kawan^ adjukan dalam pandangan kawan^, Djuga ada 
tambaban^ jang saja rasa diperiukan untulk membikin lebih 
djeias bagian^ tertentu daripada referat. 

Jang terpenting jalab hahwa kita sudab bersatu bati, 
bersatu fikiran dan bersatu tudjuan mengenai sastra dan 
seni jang berkepribadian nasional dan jang mengabdi bnrub, 
tani dan pradjurit. 

Sekarang Ralgat pekerdja memang belum berdominasi 
dibidang kebudajaan. Tapi tidak bisa dibantab, babwa 
kubu^ kebudajaan imperialis dan feodal sudah mendapat 
serbuan jang b^-tubi^ dari kebudajaan Rakiat. Sekarang 
kita sedang mci^ami pasangnja ofcnsif revolusioner da- 



lam kebidupan kebudajaan Rakjat kita, 

Dengan KSSR ini para sastrawan dan seniman revo1usi- 
oner tclali mengibarkan tinggi- pandji pertempuran dibi- 
dang sastra dan seni revoIusioner. 

Di-masa- jang lalu kawan’*' lelab mentjapai basil^ jang 
gemilang. Saja jakin, kawun- akan mengibarkan lebib tinggi 
li.gi pandji pertempuran jang dimertjusuari oleb KSSR, 
dan oleh karcna itu basil karja kawan® akan lebib gemilang 
iagi dan mutunja akan terus mendjuJang tinggi. 

Lebih daripada itu, saja jakin bahwa kawan“ pasti akan 
berbasil menantjapkan pandji pertempuran disemua kubu 
pertalianan „kebudajaan” imperialis dan feodal, menakiuk- 
kan kubu- itu dan mengibarkaji pandji kemenangan ko- 
budajaan Rakjat disemua pendjuni tanabair. 

Kibarkan tinggi^ pandji pertempuran dibidanfi sastra daii 
seni revolusioiier I 

lUMimbfi dori iekamaa) 




Ltmtpiran It 

HAJO BEB-SAMA2 BUNG KABNO KITA BINA 
KEBUBAJAAN JANG BEBKEPBIBADIAN 
ŅASIONAL ! 

PJ.M. Presiden, Bung Karno jang tertjinta. 

Para Wakil Perdana Menteri dan para Menteri jang mulia, 
Para tamu jang terbormat. 

Para Saudarr dan Kawan-. 

Per-tama- perkenankaniab saja atasnama Comite Cen- 
tral PKi menjampaikan rasa terimakasib kepada para ha- 
dirin atas kesediaan dap kesudian untuk ber-sama' Bung 
Kamo jang kita tjintai mengbadiri Malam Resepsj Pem- 
bukaan Konfemas Sastra dan Seni Revolusionei (KSSR) 
sekarang ini. 

Terutama kepada Bung Karno saja menjatakan tenmp- 
kasih dan pengbargaan 'jang tulus aias kescdiaan dan Ke- 
sudian beliau berada di-tengah* .kita bersama malam ini. 
Keniataan ini sekali lagi mcnundjukkan, bahwa sepern pmg 
pej-nab dinjarakan sendirr oleh Bung Kamo didepan rcsepsi 
Kongres Nasional ke-Vl. PKl, bahwa PKI adalnb lo sanak 
jo kadangnja Bung Karao jcn mati Bung Karno mclu ke- 
langan Penstiwa malam ini sekaligus membuktikan. bah- 
wa tidak hanja dibidang poliiik dan ekonomi seria di- 
bidang=^ lainnja. tetapi dju^a dibidang kcbudajaan. cliu- 
susnja sastra dan seni, PKl m'erupakan sanak dan fca- 
daninja Bung Karao. 

Betapa tidak para Saudara dan Kawan-. PKI mcndu- 
kujrg dan melaksanaka'n dengan konsekwen penecnsan 
Bung Karno dalam „Lahirnja Pantja Sila” jang mcnolak 
kosmopolitanisme disatu fihak serta menolak sovimsme 
dan nasionalisme jang sempit difibak lain. PKl mendu- 
kung dan melaksanakan dengaii sepenub hati ide Bung 
Karno jang menekankan agar seni mendjadi duta masa 
dan duta massa, seperti jang beliau amanatkan dalam 
resepsi Kongres Nasional Pertama LEKRA di Solo tahua 
1959. PKl mendukung dan melaksanakan dengan sung- 
guh^ seruan Bung Karno dalam Manipol agar imperialis- 
me kebudajaan diganjang dan agar kebudajaan nasional 
dilinduDgi dan dikembangkan. FKl mendukung dan me- 
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lalcsanalcan dengan tak kenal lelab senian Bung Karno 
agai melawan musik ngak-ngik-tigok, tanan rock ’n rofl, 
twisi, fambui sasak dan gondrol (beatles) jang ber-kali* 
beliau kemukakan dalatn berbagai rapat belafcangan tni. 
Dan PKl mendukung dan memperdjuan^an reaUsasi lang 
konsekwen ide Bung Kamo tentang pnnsip ..berkepriba- 
dian dalam kebudajaan” seperti jang beliau tegaskan da- 
lam amanai TAVIP baru“ ini. 

K.SSR lang dibuka dengan resepsi di tstana Negara 
malam ini dan akan berlangsung sampai dengan tanggal 2 
Septembei jang akan datang djustru dimaksudkan oleh 
PKl scbagai langkab kongkrit dalam merealisasi ide Bung 
Karno seperti jang beliau tegaskan dalam pidato TAV1P 
tersebut. 

KSSR mi baru pertama kalinia diselenggarakan oleb 
PKl. leiapi dengan ini tidak berarb bahwa PKJ baru 
mau melciakkan dasar’-* bagi pekerdjaan dibidang sastra 
dan seni. Dengan berdinnja LEKRA 14 tahuD jang lalu 
mulailab dengan sedar PKl mengibarkan tinggP pandjp 
„Seni untuk Rakjat” atau „Seni uniuk Revolusi’ seperti 
jang djuga mendjadi gagasan Bung Kamo. Dan sedjak 
itu ofensit kebudajaan Rakjat dilantjarkan dengan lebib 
terpimpin. sebingga makin hari makin besar djumlab kubu 
pertalianan kebudajaan musuh jang diserbu dan ada lang 
sudah dapat dibantjurkan. Dan kaum reaksioner terpak- 
sa barus djatuK-bangun dalaro mempertabankan din dari 
scrbuan=' itu. Apapun bendera jang mereka kibarkan di- 
atas kubu perlalianan mcreka, Rakjat selalu berbasil roe- 
maksa menunmkannja. Kumanisme universil, fcosmopo 
litanisme. nibilisine nasional, provmsiaUsme, separatisme, 
rasialisme dan entali apa lagi. semua dipnjang dan ada 
jang su(iah dikalabkan. Dan benderanja jang muntjtd 
achir^ mi jang bemama „Manifcebu” tidak sampai seumur 
djagung sudah digulung oIch Rakjat bersama Bung Kamo. 

Di-tengah” perdjuangan Rakjat Indonesia melaksanakan 
Dwikora dibawab pimpinan Bung Kamo guna membubar* 
kan „Ma!aysia” projek imperialis Inggns jang disokong 
sepenuhr.)a oieh impenalis Amcrika Serikat, mereka dja- 
djakan „Manifceba”. Mereka katakan se-djelek* manusia, 
temunja tcrmasuk Tengku Abduracbman dan L;^don 
Jobnson, raasih bcrsinar ^tjabaja Uabi” didalam dirinja, 
masih ada segi'' baik pada diri mereka. Dan karenanja, 
menurut lcatim Manikebuis, imperialis dan boneka^nja 
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djangan dimusubi^ Begitulab ^ara® mereka mengebirf 
Manipol agar Rakjat tidak mengenal dan tidak mengga- 
njang musub^ja. 

Tetapi, mereka gigit djari. Rakjat Indonesia jang telan 
dibadjakan oleh pengalam'an perdjuangan revolusioncr 
terutama oleb api Revolusi Agustus 1945, tidak setoiol 
dan senaif jang mereka kira. 

Kira seiring dengan menandjaknja semangat anti-^- 
periaUsme dikalangan Rakjat, makin meningkat pulal^ 
ofensif Rakjat terUadap kebudajaan imperialis. Film AS 
sudah lebib dari tiga bulan diboikot setjara total, 
berkat desakan Rakjat jang makm santcr, acbirnja AMPAI- 
puD dibentikan kegiatannja. Kini Rakjat berdjuang teras 
supaja oknum® jang main-mata dengan AMPAl dintul, 
supaja Dewan FUm Indonesia djup diritul dan di-Nasa- 
kom-kan pimpinan dan kdmposisi fceanggotaannja, Serta 
importir^ Amerika'Serikat jang berkedoK „Indonesia .di- 
bubarkan. 

Mengapa kaum Komunis menjambut prinsip 
pribadian dalam kebudajaan** dengan gairab ? Karena be- 
ladjar dari pengalaman perdjuangan kita selama ini, nanja 
dengan kebudajaan jang berkepribadianlab kita tidak na- 
nja dapat bertaban tetapi djuga mampu berlawan dan 
mengalabkan serangan kebudajaan imperialis. Kita tidak 
mungkin merampungkan tijgas® revolusi Indonesia tanap 
pertama dan lebib* lagi tabap kedua, tanpa dibangati oleb 
apinia kebudajaan jang berkepribadian nasional jang kuat. 

Bidang® sastra dan seni termasuk bidang^ terpenting dan 
bidang^ jang paling perasa daripada pekerdjaan ideologi 
kita Dan setiap pekerdjaan ideologi tanpa perketjuanan 
barus disubordinasikan kepada kepentingan Rakjat Indo- 
nesia. 

Perdjuangan dibidang sastra dan seni adalab bagian dan- 
pada perdjuangan’ kaura Komunis dalam meng-lndoMsia- 
kan Marjdsme-Leninisme, bagian daripada perdju^gan 
kita dalam mendjalankan' revolusi setjara kreatif dalani 
mentrapkan kebenaran unWersil Marxisme pada kenjata^ 
spesifik negeri kita, dengan sepenuhnja memperbiiungkan 
keraampuan dan. tradisi,'tuntutan® dan tarat kesedaran 
Rakjat Indonesia. 01eh karenanja, kaum Komunis dalam 
memetjabkan sesuatu problim bukan per-tama* bertolak 
dari formula® atau dalil® jang sudah ready-made rtersedia), 
melainkan berlandaskan analisa jang iliniali terbadap ko- 



adiian Icongk'rit. Dari sini keterangannja mengapa kaum 
KoniLinis djuga menggarisbawabi seruan Bung Karno su- 
paja ,,meninggulkan text-book tbinking”. Ini berarti bah- 
wa kiia harus kreutif dan djuga berkepribadian dibidang 
ilmu, 

,.Berkepnbadian dalam kebudajaan” dan „meninggalkan 
text-book tliinking” djika kita laksanakan dengan sedar 
dan konsekwen adalab dua prinsip Jang akan membawa 
perkcmbangan besar dalam sastra dan seni serta ilmu In- 
donesia. Untuk melaksanakan dua prinsip ini kita harus 
lebib banjak mengenal keadaan negeri dan Rakjat kita 
scndiri. mengenal masalampau dan masakini untuk mem- 
bcniuk niasadepan jang gemilang. Ini berarti bahwa kita 
harus lcbih sunggub- mempeladjari sedjarab dan geografi 
serta adat-istiadat Rakjat kita, Tidak hanja untuk kerdja 
politik, djuga untuk kerdja sastra dan seni serta ilmu di- 
perlukan pengcnalan jang dalam tentang masalab* ini, 
sebiib hanja denpn demikian kita dapat membangkitkan 
kcbangcaan nasional Rakjat, mendidik Rakjat dengan 
tjara jnng paling tjotjok baei mereka dan jang paling men- 
djiwai mereka dengan ketjintaan jang mendalam kepada 
lanabair. 

Menegakkan kepribadian nasional dalam kebudajaan 
pada bakekatnja adalab mengobarkan patriotisme atau 
semangat bantcng dalam kebudajaan. Dengan ini tidak 
bcrarti babwa kita ingin memisabkan sastra dan seni kita 
tiari sastra dan .seni revolu.sioner dunia. Tidak, samasekali 
tidak. Sastra dan sciii jang berkepribadian adalab perwu- 
djiulan patriotisme dibidang sastra dan seni, sedang pa- 
Iriotisme kiia adalab patriotisme jang progresif, patriotis- 
mc revolusioner. jang sclain mentjintai tanabair dan Rakjat 
Indoncsia djiiga berwatak anti-imperailisme dan anti-peng- 
bisapan. Sastra. dan seni Indonesia jang demikian dapat 
diiiga dinikniali oleh Rakjat'** negeri^ lain, seperti djuga 
kiln dapat incnikmati sastra dan seni progresif dari Rakiat^ 
negcri lain. Sastra dan seni Indonesia jang berkepribadian 
nasional adalali kawan seperdjuangan sastra dan seni re- 
vohisioncr ncgcri- laiii, saling melengkapi dan saling men- 
dorong dalam mengabdikan diri kepada perdjuangan 
Rakjat negeri masing- dan Rakjat® sedunia. 

Karena kepribadian bukan sesuatu jang djatub dari 
langit, melainkan timibub dari proses kebidupan dan per- 
djiiancan sesuatu oasion, maka berbitjara tentang kepri- 
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badian tanpa mengbubungkannja dengan kepentingan 
kaum burub dan lani sebagai majoritet Rakjat jang men- 
(jiptakan kepribadian nasional dan babkan jang mentjip- 
takan sedjarab itu sendiri, bakekatnja adalah omong ko- 
Eon^ Inilab sebabnja pengibaran pandji „Seni untufc 
Rakjat” atau sepali dikatakan Bung Kamo didepan Kong- 
res Solo LEKRA„seni dari Rakjat untuk Rakjat” harus 
terutama diartikan „Seni dari kaum buruh dan tani untuk 
kaum buruh dan tani”. Selama ini sastrawan dan seni- 
man revo1usioner telah menundjukkan kesungguban dan ke- 
sanggupannja dalam merealisasi semboian itu dalam kar- 
ja^ dan kegiatan^'mereka. Sudah banjak kemadjuan jang 
ditjapai, namun masili lebih banjak lagi penjempumaan 
jang diperlukan, .terutama dalam memenuhi^„dua tinggi”, 
jaitu tinggi mutu ideologi dan tinggi mutu artistik, 

Dalam menjenipumakan pengabdian sastra dan senl 
kepada Rakjat, ada kekurangan penting jang pcrlu segera 
kita atasi, jaitu belum didjadikannja pradjurit sebagai salah- 
satu objek karja sastra dan seni revolusioner. Sedangkan 
djika dilibat dari asal-usulnja, pradjurit^^ kiia.pada umum- 
nja berasal dari Rakjat pekerdja, mcreka lahir di-tengab^ 
njala api Revolusi Agustus 1945 dan api perdjuangan 
membasrni „PRRI-Permesta”, membebaskan Irian Barat 
dan mengganjang „Malaysia”, sedangkan vitalitetnja da- 
lam perampungan tugas^ revolusi tidak dapat disangkal. 

Sastra dan seni-merupakan bagian dari usaha- revolusi 
janc muflak perlii, senerti mutlak perlunja djanlung basi 
kebidupan manusia. Tetapi sastra dan scni hanja akan 
mendjadi djantung revolusi jang baik, bila ia ber-panglima- 
kan politik jang r^YoIusionen Ini sesuai sepenubnja dengan 
penegasan Bung Karno bahwa seni dan politik harus satu, 
dan baliwa seni harus dinbdikan kepada poliiik, kepada 
revoIusl. ' 


Karena sastra dan seni harus mencabdi kepada revo- 
lusi, maka sastra dan seni harus diintecrasiknn dengan 
revolusi. Ini banja mungkin manakala sastrawan- dan seni- 
man- revolusioner mengintecrasikan fikiran. perasaan dan 
tindakannja dcngan rcvolusi, dengan kebidupan dan per- 
diuangan revoIusianer Rakjat. Sebab hanja sastrawan^ 
dan seniman^ jang mempersenjawakan dirinja dencan 
massa akan disajanai oleh massa dan karia^ja akan dise- 




trawan untuk pembentukan Fakultas Sastra jang pertaraa 
di Indonesia pada bulan Desember 1929 di Surakarta: 
„Apabiia tttan^ tidak mau memperdulikan djiwa massa, 
massa dptga tidak akan memperdulikan tuan**\ Kata* 
arif ini bukan banja penting bagi sardjana® sastra jang 
ditudju oleh Ki Kadjar kctika itu, tetapi djuga ber!aku 
sepenubnja bagi sastrawan^ dan seniman^ revolusioner 
masakini maupun masananti. 

Untuk memiliki „dji\va massa’’ PKI menekankan pen- 
tingnja sastrawan dan seniman revolusioner terus-menerus 
mcmbadjakan-diri dan mendidik-diri,^ sebingga mereka 
senantiasa berada dalam kcbangatan api perdjuangan mas- 
sa dan selalu meningkatkan pengetabuan baik tentang 
teori- revo!usioner maupun tentang pentjiptaan sastra dan 
scni. Dengan demikiaii karja- mereka akan lebih baUc 
mutu ideologi dan mutu artistiknja dan Iebih mampu meng- 
gucah dan membangkitkan massa dalam menunaikan tu- 
gas- scdjaralinja. 

Untuk menemukan Ijara- jang lebih efektif dalam me- 
minaikan tugas- berat tapi mulia itu, telah berkumpul di 
Djakarta sastrawan- dan seniman^ peserta KSSR dari ber- 
bacai bidang kegiatan dan dari selurub pendjuru tanah- 
air'^ dan kini mereka berada diruangan ini ber-sama^ Bung 
Karno jang mercka tjintai. 

Adalab pada tempatnja dan tidak ber-lebib^^lab h^ 
rapan mereka agar pada kesempatan ini nanti mereka 
mcndapatkan bekaF berbarga langsung dari Bung Kamo 
sendiri, untuk Iebih mendjamin dapatnja KSSR ini men- 
tjapai sukses jang maximal dalam mendjadikan sastra dan 
seni sebacai sendjata ampuh ditangan Rakjat, 

Untuk fidak mengurangi waktu jang akan digunakan 
oleh Bung Karno, saja bentikan uraian saja sampai disim 
dcncan barapan agar melalui KSSR ini PKl dapat ber- 
sama'^ Bung Kamo dan kaum revolusioner lainnja me- 
realisasi setjara konsekwen prinsip „berkepribadian da- 
lam kebudaiaan”. 

Hajo bersama Bung Kamo kita bina kebudajaan jang 
berkcpribadian nasional I 

Djakarta, 27 Agustus 1904. 
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